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PERTUMBUHAN

Growth

Kami fokus untuk memberikan pelayanan terbaik
demi pertumbuhan perusahaan di masa depan.

Our focus is to provide the best service for the company's
future growth.

Laporan Tahunan 2020 Annual Report
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TINJAUAN KEUANGAN 2020

2020 Financial Highlights

Uraian 2018 2019 2020

D . *dalam miliar Rupiah *dalam miliar Rupiah *dalam miliar Rupiah
escription in billion IDR in billion IDR in billion IDR

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Consolidated Statements of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

Pendapatan

5.867,9 6.454,3 7.445,4
Revenues

Beban Usaha
Operating Expenses

EBITDA
EBITDA

508,5 610,7 625,3

4.931,8 5.385,3 6.404,9

Laba Bruto

4.326,0 4.646,4 5.386,2
Gross Income

Laba Usaha

; 3.790,1 3.927,7 4.556,6
Operating Income

Laba sebelum Beban Pajak Penghasilan

Income Before Corporate Income Tax Expense 2.9281 2.904.4 3.1936

Laba Tahun Berjalan

Income for the Year 2.200,1 2.353,1 2.853,6

Laba Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non-Pengendali 2.200,1 2.342,0 2.836,0
Income for the Year Attributable to: 0,0 11,1 17,6
Equity Holders of the Parent Entity

Non-controlling Interests

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan, sesudah Pajak

Total Comprehensive Income for the Year, Net of Tax 2.2568 22745 28954

Total Penghasilan Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non-Pengendali 2.256,8 2.263,4 2.877,8
Total Comprehensive Income Attributable to: 0,0 11 17,6
Equity Holders of the Parent Entity

Non-controlling Interests

Laba Tahun Berjalan per Saham (dalam angka penuh)

Earnings per Share (in full amount) 43 46 57

6 Laporan Tahunan 2020 Annual Report



Tinjauan Keuangan 2020
2020 Financial Highlights

Uraian 2018 2019 2020

*dalam miliar Rupiah *dalam miliar Rupiah *dalam miliar Rupiah

Description in billion IDR in billion IDR in billion IDR

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Statements of Financial Position

Total Aset Lancar

Total Current Assets 22754 2.474,4 3.002,3
Aset Tetap setelah dikurangi Akumulasi Depresiasi

Fixed Assets, Less Accumulated Depreciation 15.980,1 19.648,0 227578
Total Aset tidak Lancar

Total Non-Current Assets 20.684,2 25.191.3 31.247,2
Total Aset 22.959,6 27.665,7 342496
Total Assets

Total Liabilitas Jangka Pendek

Total Current Liabilities 47518 4.565,1 7.2252
Utang Jangka Panjang & Utang Obligasi

Long-Term Loans & Bonds Payable 114838 151681 18.184,7
Total Liabilitas Jangka Panjang

Total Non-Current Liabilities 10.174,5 14.3400 16.840,3
Total Liabilitas 14.926,3 18.905,1 24.065,5
Total Liabilities

Total Ekuitas 80333 8.760,6 10.184,0

Total Equity

Perseroan mengimplementasikan perubahan terhadap kebijakan akuntansi dari PSAK 13 (Properti Investasi) ke PSAK 16 (Aset Tetap)
The Company implemented a change in accounting policies from PSAK 13 (Investment Property) to PSAK 16 (Fixed Asset)

Uraian
Description
Rasio
Ratio
Marjin EBITDA
EBITDA Margin 840 834 860
Marjin .Laba Usaha A 646 60,9 613
Operating Income Margin
Marjin Laba Tahun Berjal'an 375 365 383
Income for the Year Margin
Rasio Laba terlhadap Total Ekuitas 274 269 280
Return on Equity
Rasio Laba terhadap Total Aset 96 8,5 83
Return on Assets
Rasio Lancar (X)
Current Ratio (X) 05 05 0.4
Rasio Utang Neto terhadap Ekuitas (X) 13 17 16
Net Debt to Equity Ratio (X) ! ! !
Rasio Utang Neto terhadap Aset (X)
Net Debt to Asset Ratio (X) 05 05 05
1 *
Rasio Utang Neto terhadap LQA EBITDA* (X) 21 24 25

Net Debt to LOA EBITDA* Ratio (X)

* Triwulan terakhir EBITDA yang disetahunkan
Last Quarter Annualized EBITDA

PT SARANA MENARA NUSANTARA TBK 7



)
SARANA MENARA NUSANTARA

JUMLAH MENARA

Number of Towers

21.381

19.319

17.437

-

Uraian

Description

Ikhtisar Operasional
Operational Highlights

*
#Vuur:nlg:rhg??jvrvaers* 17437 1231 2

* Ready For Installation (“RFI”): kondisi dimana menara siap untuk instalasi peralatan penyewa.
Ready For Installation (“RFI"): a tower is built and ready for installation of the tenants’equipment

8 Laporan Tahunan 2020 Annual Report



Tinjauan Keuangan 2020
2020 Financial Highlights

JUMLAH SEWA LOKASI

Number of Site Leases

39.127

33.346

28.319

-

&g
=4
p—g =

Uraian
Description

Ikhtisar Operasional
Operational Highlights

Jumlah Sewa Lokasi

Number of Site Leases 28319 33.346 39.127

* Ready For Installation (“RFI”): kondisi dimana menara siap untuk instalasi peralatan penyewa.
Ready For Installation (“RFI"): a tower is built and ready for installation of the tenants'equipment

PT SARANA MENARA NUSANTARA TBK 9
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KINERJA SAHAM

Stock Highlights

2019
Uraian
Kuartal 1 Kuartal 2 Kuartal 3 Kuartal 4
1st Quarter 2nd Quarter 3rd Quarter 4th Quarter
Tertinggi (Rp) 880 810 825 815
Terendah (Rp) 655 660 620 600
Penutupan (Rp) 785 705 655 805
Volume Perdagangan (Rata-rata Harian Saham) 29.497.852 13.601.062 30.466.636 41.624.752
Kapitalisasi Pasar (dalam triliun Rupiah) 40,05 35,97 33,41 41,07

Total Saham yang Beredar

51.014.625.000

Harga per Saham (dalam Rupiah)
Price per Share (in IDR)

Kuartal 1
1tQuarter

10

Kuartal 2
2" Quarter

Laporan Tahunan 2020 Annual Report
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Tinjauan Keuangan 2020
2020 Financial Highlights

Desciption
Kuartal 1 Kuartal 2 Kuartal 3 Kuartal 4
1st Quarter 2nd Quarter 3rd Quarter 4th Quarter

900 1.180 1.180 1.140 Highest (IDR)

575 640 960 940 Lowest (IDR)

675 1.020 1.035 960 Closing (IDR)

80.891.932 165.837.097 195.419.037 200.069.149 Trading Volume (Average Daily Shares)

6,89 10,41 52,80 48,97 Market Capitalization (in trillion IDR)
51.014.625.000 Total Outstanding Shares

Kuartal 1 Kuartal 2 Kuartal 3 Kuartal 4
1%t Quarter ‘ 2" Quarter 34 Quarter 4t Quarter

PT SARANA MENARA NUSANTARA TBK 1
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IKHTISAR OBLIGASI

Bond Highlights

SARANA MENARA NUSANTARA

Nama Obligasi Penerbit Jumlah Pokok Jangka Waktu

Name of the Bond Issuer Principal Amount Tenor
Obligasi Protelindo | Tahun 2014 PT Profesional Telekomunikasi Rp1 triliun 3 tahun
Protelindo Bonds | Year 2014 Indonesia (“Protelindo”) IDR1 trillion 3 years
Obligasi Senior Tanpa Jaminan Jatuh Tempo Protelindo Finance B.V. SGD180 juta 10 tahun
Tahun 2024 (“Protelindo Finance”) SGD180 million 10 years

The Senior Unsecured Guaranteed Bonds due
2024

kemudian dialihkan kepada

Protelindo, yang dijamin

secara tanpa syarat dan
tidak dapat ditarik kembali
oleh Credit Guarantee and
Investment Facility (“CGIF")
Protelindo Finance B.V.
(“Protelindo Finance”) for
the benefit of Protelindo,
unconditionally and irrevocably
guaranteed by a Credit
Guarantee and Investment
Facility ("CGIF")

Obligasi Berkelanjutan | Protelindo Tahap | Protelindo Rp800 miliar yang terdiri dari:
Tahun 2016 IDR80O billion consisting of:
Sustainable Bonds | of Protelindo Phase | Year «  Seri A:Rp661 miliar Seri A: 3 Tahun
2016 Series A: IDR661 billion Series A: 3 years
«  SeriB: Rp36 miliar Seri B: 5 Tahun
Series B: IDR36 billion Series B: 5 years
«  Seri C:Rp103 miliar Seri C: 7 Tahun
Series C: IDR103 billion Series C: 7 years
Obligasi Berkelanjutan Il Protelindo Tahap | Protelindo Rp151 miliar yang terdiri dari:
Tahun 2020 IDR151 billion consisting of:
Sustainable Bonds Il Protelindo Phase | Year 2020 «  Seri A:Rp84 miliar Seri A: 3 Tahun

Series A: IDR84 billion Series A: 3 years

Seri B: 5 Tahun
Series B: 5 years

«  SeriB: 67 miliar
Series B: IDR67 billion

Catatan | Note
Protelindo tidak melanjutkan dan tidak akan menerbitkan sisa pagu yang masih ada pada Obligasi Berkelanjutan | Protelindo Tahap | Tahun 2016
Protelindo has discontinued and canceled the remaining amount under Sustainable Bonds | of Protelindo Phase | Year 2016.

12 Laporan Tahunan 2020 Annual Report



Tinjauan Keuangan 2020
2020 Financial Highlights

Pembayaran Bunga Suku Bunga Tanggal Jatuh Tempo Peringkat
Invest Payment Interest Rate Maturity Date Ratings
Kuartalan 10,5% per tahun 28 Februari 2017 PT Fitch Ratings Indonesia rating:
Quarterly 10.5% perannum (telah dibayar penuh) AAA (idn) (Triple A)

February 28,2017
(has been fully paid)

Semesteran 3,25 % per tahun 27 November 2024 Standard and Poor’s Ratings Services rating: AA
Semi-Annually 3.25% perannum November 27, 2024 (Double A)
Kuartalan PT Fitch Ratings Indonesia rating:
Quarterly Seri A: 23 November 2019 AA+ (idn)
Seri A: 7,90% per tahun (telah dibayar penuh)
Series A: 7.90% perannum Series A: November 23,2019

(has been fully paid)

Seri B: 8,25% per tahun Seri B: 23 November 2021

Series B: 8.25% perannum Series B: November 23, 2021

Seri C: 8,75% per tahun Seri C: 23 November 2023

Series C: 8.75% perannum Series C: November 23,2023
Kuartalan PT Fitch Ratings Indonesia rating: AAA (idn)
Quarterly (TRIPLE A)

Seri A: 7% per tahun Seri A: 3 September 2023

Series A: 7% perannum Series A: September 3, 2023

Seri B: 7,70% per tahun Seri B: 3 September 2025

Series B: 7.70% perannum Series B: September 3, 2025

PT SARANA MENARA NUSANTARA TBK 13
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Tonny Kusnadi

Komisaris Utama
President Commissioner
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Tinjauan Keuangan 2020
2020 Financial Highlights

DEWAN KOMISARIS

Report From the Board of Commissioners

KAMI TERUS MEMFOKUSKAN USAHA PENGEMBANGAN
BISNIS DENGAN BERPEDOMAN PADA TATA KELOLA

PERUSAHAAN YANG BAIK

We continue to focus on growing our business in line with

good corporate governance guidelines

Kepada Para Pemegang Saham yang Terhormat,

Dengan penuh rasa syukur kami sampaikan kinerja selama tahun
2020, PT Sarana Menara Nusantara Tbk ("Perusahaan" atau
"SMN") telah berhasil mencatatkan pertumbuhan yang signifikan,
dengan memanfaatkan peluang investasi organik dan in-organik.

Tahun 2020 merupakan salah satu tahun dengan tingkat
pertumbuhan yang baik bagi SMN. Kami menutup tahun 2020
dengan memiliki 21.381 tower, 39.127 penyewa dan 42.544
km jaringan kabel serat optik yang menghasilkan pendapatan,
sehingga keseluruhannya menghasilkan pertumbuhan yoy
atas penjualan bersih, EBITDA dan laba bersih masing-masing
sebesar 15,4%, 18,9% dan 21,3%.

Seperti kita ingat, tahun 2020 adalah tahun yang menantang bagi
dunia karena adanya pandemi virus Covid-19 yang menyebabkan
disrupsi signifikan bagi kesehatan masyarakat dunia termasuk
Indonesia.
mengembangkan jaringan 4G-LTE secara nasional disebabkan

Kami beruntung bahwa para operator terus
oleh kebutuhan akses internet yang meningkat. Usaha-usaha
untuk mengatasi pandemi ini seperti kebijakan Bekerja-Dari-
Rumah, pesan-antar makanan dan pembatasan pergerakan

masyarakat menyebabkan konsumsi data terus meningkat.

Dear Shareholders,

With gratitude, we are pleased to report that during 2020, PT Sarana
Menara Nusantara Tbk (the “Company” or “SMN”) has successfully
recorded significant growth by capitalizing on both organic and

in-organic investment opportunities.

2020 was a high growth year for us. We ended the year with 21,381
towers, 39,127 tenants and 42,544 kms revenue generating fiber,
which resulted in the growth of year over year net revenue, EBITDA
and net profit growth of 15.4%, 18.9% and 21.3%, respectively.

As we all remember, 2020 was a challenging year for the world
because of the Covid-19 virus, which caused significant disruption to
global public health including Indonesia. We are very fortunate that
the operators keep on developing and expanding 4G-LTE network
nationally due to the increasing need for internet access. Efforts
to combat the pandemic, ranging from Work-from-Home policies,
food delivery services, and restrictions on movement point to the
large scale resulting in the evolving of phone data consumption.
The Covid-19 pandemic is felt in the rapid digitalization aspect of

PT SARANA MENARA NUSANTARA TBK 15
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Pandemi Covid-19 kami rasakan mempercepat digitalisasi
aspek kehidupan dikarenakan pandemic membutuhkan terus
berjalannya roda ekonomi, fungsi pendidikan dan pemerintahan
dengan mengimplementasikan penjagaan jarak/social distancing.
Pada tahun 2020 juga, Perusahaan melalui anak usahanya
berhasil melakukan akuisisi penjualan menara yang dimiliki oleh

operator agar semakin fokus dalam pengembangan jaringannya.

Pada tahun 2020, penggunaan data melalui perangkat nirkabel
masih terus meningkat sekitar 40% sehingga pendapatan dari
pemakaian data menjadi salah satu sumber pertumbuhan
pendapatan tertinggi bagi semua operator. Untuk tetap menjaga
pertumbuhan, operator harus terus memperluas dan memperkuat
jangkauan dengan memperbanyak perangkat telekomunikasi
dalam jaringan mereka sehingga terjadi peningkatan order
membangun tower-tower baru atau menyewa tower-tower yang
sudah ada.

Adanya kebutuhan telekomunikasi yang terus meningkat ini,
memberikan keuntungan bagi sektor industri telekomunikasi
untuk tetap bertumbuh. Dengan demikian, kami memperkirakan
pada tahun 2021, bisnis tower dan jaringan kabel serat optik yang
merupakan bisnis utama Perusahaan juga akan tetap bertumbuh.

Kami di Perusahaan terus memfokuskan usaha pengembangan
bisnis dengan berpedoman pada tata kelola perusahaan yang
baik. Sebagai perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (IDX), kami senantiasa mematuhi semua kebijakan
tata kelola perusahaan yang diwajibkan oleh OJK dan organisasi
lainnya serta menjaga standar kepatuhan yang tinggi. Kami
juga melaksanakan pertemuan-pertemuan secara teratur
dengan Dewan Direksi untuk berkoordinasi dan menyelaraskan
pandangan mengenai strategi dan kegiatan usaha Perusahaan.
Kami percaya akan dapat terus mengoptimalkan nilai bagi para
pemegang saham dengan mengkaji secara hati-hati berbagai
peluang usaha di sektor ini yang didukung oleh struktur modal
Perusahaan yang sangat baik.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Dewan Direksi, para karyawan, semua pihak-pihak
yang berkepentingan, dan semua pihak yang telah berkontribusi
dan bekerja keras sepanjang tahun ini sehingga SMN berhasil
mencapai tujuannya. Kami yakin bahwa para pemegang saham
akan dapat terus memperoleh hasil yang terbaik.

Atas nama Dewan Komisaris PT Sarana Menara Nusantara Tbk

life because this pandemic mostly needing the constant ongoing
of economic wheel, function of education and the government
themselves by implementing social distancing. In the year of 2020
as well, the Company have successfully done acquisition on tower
sales owned by the operator to focus more on the development of its
network.

In 2020, wireless data traffic continue to increase by 40%, making
data the biggest revenue driver for all operators. To maintain this
growth, operators must continue to expand and strengthen the range
by increasing the number of telecommunication equipment in their
network, so there will be increase in order to build new towers or
renting towers that have already existed.

The requirements of this increasing need for telecommunication,
provide advantage for telecommunications industry sector to keep
growing. Thus, we estimate that by the year of 2021, tower and optical
fiber network cable business, which the main business of Protelindo
will grow as well.

We continue to focus on growing our business in line with Good
Corporate Governance guidelines. As a public company listed on
Indonesia’s Stock Exhange (IDX), we always comply with all corporate
governance policies required by OJK and other regulatory bodies
and maintain compliance with the highest standards in Indonesia.
We also conduct regular joint meetings with the Board of Directors
to coordinate and align perspective on the Company’s strategy and
business activities. We believe we will be able to continue to optimize
value for our shareholders by carefully examining various business
opportunities in the sector, supported by our solid capital structure.

We extend our warmest appreciation to the Board of Directors, the
employees, all stakeholders, and all parties who have contributed and
worked so hard during the year to make the Company as successful
as we are today. We believe that our shareholders will continue to be
well rewarded as a result.

On behalf of the Board of Commissioners of PT Sarana Menara Nusantara Tbk

Tonny Kusnadi

Komisaris Utama
President Commissioner

16 Laporan Tahunan 2020 Annual Report
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Tinjauan Keuangan 2020
2020 Financial Highlights

LAPORAN DIREKSI

Report From the Board of Directors

DIDUKUNG INVESTASI YANG BERKESINAMBUNGAN
DARI PARA OPERATOR TELEKOMUNIKASI DAN
KENYATAAN BAHWA SEKTOR TELEKOMUNIKASI
SANGAT DIBUTUHKAN UNTUK MEMUDAHKAN
KEHIDUPAN MASYARAKAT SELAMA MASA PANDEMI,
MAKA KAMI BERHASIL MENCAPAI KINERJA YANG BAIK

DITAHUN 2020 INI.

Given the critical role the telecom sector played in allowing
life to continue under Covid restrictions and the sustained
investments by the operators as a result, our business

continued at a high level in 2020.

Kepada Para Pemegang Saham yang Terhormat,

Tahun 2020 adalah tahun yang penuh tantangan untuk
dunia, untuk Indonesia dan untuk SMN. Kami memulai tahun
2020 dengan kegiatan mengintegrasikan 1.000 tower hasil
pembelian dari Indosat dan menyelesaikan transaksi pembelian
sekitar 1.600 tower dari XL di akhir tahun. Selain dari akuisisi,
pertumbuhan jumlah tower secara organik juga terus berlanjut
dengan baik seperti pada tahun 2019. Dan kemudian terjadilah
pandemi Covid-19.

Kekhawatiran kami yang pertama adalah mengenai keselamatan
program
rencana

Kami secepatnya menjalankan
Work-From-Home  (WFH)  dan
pengembangan IT kami agar program WFH dapat berjalan

para karyawan.
mempercepat

dengan efektif. Selain itu, kami juga memberi bantuan moneter
dan bantuan teknis kepada para karyawan untuk mengatasi
kendala-kendala sehubungan dengan program WFH.

Dear Shareholders,

2020 was an extremely challenging year for the World, for Indonesia
and for SMN. We began the year in the midst of integrating our
purchase of 1,000 Indosat towers and closing on our purchase of
1,600+ XL towers. Organic growth was continuing on the strong pace
set in 2019. Then Covid-19 hit.

Our first concern was for our employees. We immediately instituted a
Work-From-Home Program and accelerated our on-going IT plan so
that the Program would be effective. In addition, we offered monetary
and practical help to our employees to mitigate any additional costs
associated with the Program.
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Kami juga menghadapi banyak tantangan operasional di
lapangan. Resiko karena virus Covid-19 menyebabkan
pemerintah daerah dan masyarakat di berbagai daerah meminta
kami untuk menghentikan sementara waktu pekerjaan operasional
lapangan. Karenanya, kami mensosialisasikan kepada mereka
bahwa kami senantiasa menjalankan protokol kesehatan
termasuk membatasi jumlah pekerja di area pembangunan tower,
memastikan para pekerja mengenakan masker dan membagikan
juga masker untuk masyarakat sekitar. Sekitar 2 bulan, kami
berhasil mengatasi masalah ini dan bisa melanjutkan pekerjaan
operasional lapangan dengan normal.

Kami sangat terbantu oleh tindakan cepat dan efektif yang
diambil oleh pemerintah, yang menyatakan sektor telekomunikasi
merupakan salah satu sektor yang esensial selama masa pandemi
untuk menunjang ekonomi masyarakat. Pemerintah pusat bekerja
sama dengan pemerintah daerah terus mensosialisasikan
kepada masyarakat mengenai pentingnya sektor telekomunikasi
dan kebijakan mereka ini cukup efektif.

Untuk membantu masyarakat, kami meningkatkan kegiatan CSR
kami. Awalnya, Protelindo melalui program Protelindo Berbagi
dan iForte melalui program iForte Sehati memfokuskan kegiatan
CSR untuk membagikan paket makanan untuk masyarakat
kurang mampu yang sangat terpukul dengan diterapkannya
lockdown di awal masa pandemi. Sesudahnya, ketika masker
dan alat-alat pengaman sudah lebih banyak tersedia, kami
memberi sumbangan kepada rumah-rumah sakit, puskesmas
dan organisasi-organisasi sosial dalam bentuk masker dan
APD serta 4 robot yang dikembangkan oleh Institut Teknologi
Surabaya untuk memberikan pelayanan kesehatan jarak jauh.

Didukung investasi yang berkesinambungan dari para operator
telekomunikasi dan kenyataan bahwa sektor telekomunikasi
sangat dibutuhkan untuk memudahkan kehidupan masyarakat
selama masa pandemi, maka kami berhasil mencapai kinerja
yang baik di tahun 2020 ini. Pendapatan kami tumbuh 15,4%,
EBITDA tumbuh 18,9% dan laba bersih tumbuh 21,3%.
Pertumbuhan organik dan in-organik memberi kontribusi
yang tinggi terhadap pertumbuhan SMN. Di tahun 2020, kami
membangun lebih dari 400 tower baru dan menambah sekitar
2.700 colocation baru serta sekitar 14.400 km kabel fiber optik.
Kami juga mengakuisisi lebih dari 1.600 tower dengan sekitar
2.500 tenant dari PT XL Axiata Tbk. Sementara itu, di sektor
bisnis connectivity, beberapa klien korporasi kami mengalami
kesulitan karena terimbas pandemi Covid-19, terutama klien
yang bergerak di sektor hospitality. Meskipun dengan segala
tantangan yang ada, bisnis connectivity kami masih tetap
bisa bertumbuh, dimana jumlah aktivasi meningkat 6,6% dan
pendapatan meningkat 9% dibanding tahun lalu.
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In the field, we were met with many questions. The initial uncertainties
around the virus led many local governments and local communities
to request that we suspend our work. While respecting their wishes,
we immediately engaged them in dialogue and instituted health
protocols including limiting number of workers on sites, requiring the
wearing of personal protection equipment and sharing PPE with the
community at large. Within 2 months, delays were over and our work
continued at previous levels.

We must note in particular the quick action and effectiveness of the
Governmentofindonesiain recognizing the importance of the telecom
sector during the Covid days and naming the sector as an essential
service. The National Government worked closely with local and
provincial to educate them and local communities on the importance
of the sector. And their efforts worked.

To help the general community, we redoubled their CSR efforts.
Protelindo, through its Protelindo Berbagi program, and iForte,
through its iForte Sehati program, initially focused on providing food
packages to impoverished areas which were particularly hit hard
by the initial Covid lockdowns. Later, as PPE and other equipment
became more readily available, we have provided hospitals, clinics
and other health organizations with a variety of gear needed including
4 robots developed by Institut Teknologi Surabaya in Surabaya to
provide remote services to patients.

Given the critical role the telecom sector played in allowing life to
continue under Covid restrictions and the sustained investments by
the operators as a result, our business continued at a high level. Our
revenue, ebitda and netincome increase by 15.4%, 18.9% and 21.3%
in 2020, respectively.

Both organic growth and acqusitions drove this growth. We built
more than 400 new towers, added about 2,700 new colocations and
an additional 14,400 kms of fiber. We also purchased 1,600+ towers
with a total of 2,500 tenancies from PT XL Axiata Tbk. In connectivity
business, some of our corporate clients has suffered from the impact of
Covid-19, especially the ones engaged in hospitality sector. However,
despite the challanges, number of activations in our connectivity
business still grew by 6.6% and revenue increased by 9%.



Kami mengakhiri tahun 2020 dengan 21.381 tower, 39.127
tenant, sekitar 42.000 km kabel fiber optik dan sekitar 7.500
aktivasi connectivity. Nilai kontrak pendapatan jangka panjang
dari sektor tower maupun non-tower juga meningkat menjadi
Rp52,2 triliun di akhir tahun.

Melihat keberhasilan kinerja SMN di tengah masa pandemi, pada
bulan Mei 2020, Fitch Ratings International memutuskan untuk
meningkatkan rating SMN dari BBB- menjadi BBB. Sebelumnya,
di bulan April 2020, S&P juga mengkonfirmasi tingkat rating SMN
di BBB dengan outlook stabil. Kami percaya tingkat leverage yang
rendah dan biaya modal yang lebih rendah dibanding perusahaan
tower lainnya di Indonesia merupakan kunci kekuatan kompetitif
SMN.

Akhirnya, kami
semua pemangku jabatan, Dewan Komisaris, Komite Audit, tim

ingin mengucapkan terima kasih kepada
manajemen dan semua karyawan SMN dan anak perusahaan
atas segala dukungan sehingga tahun 2020 merupakan tahun
yang baik bagi SMN meskipun diterpa pandemi Covid-19.

Atas nama Direksi PT Sarana Menara Nusantara Tbk
On behalf of the Board of Director of PT Sarana Menara Nusantara Tbk

Ferdinandus Aming Santoso

Direktur Utama
President Director

Tinjauan Keuangan 2020
2020 Financial Highlights

We ended 2020 with 21,381 towers, 39,127 tenancies, 42,000 kms of
fiber and 7,500 connectivity activations. Our long term contracted
revenue from both the tower and non-tower business has also
increased to IDR52.2 trillion by year end.

Despite being in the middle of a pandemic, given our performance,
Fitch Ratings International upgraded our rating from BBB- to BBB
with a stable outlook in May 2020. Previously in April 2020, S&P
also confirmed our rating of BBB with stable outlook. We believe our
financial strength including a low leverage ratio and the lowest cost
of funds of any towerco in Indonesia is one of our key competitive
strengths.

Finally, we would like to thank all stakeholders, the Board of
Commissioners, the Audit Committee, the management team and the
employees of the Company and its subsidiaries for all their support to
make 2020 a positive year despite Covid-19 pandemic.
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LOKASI

Location

Kami menghubungkan masyarakat menjangkau
lokasi sampai ke pelosok.

We connect people, reaching remote locations.

22 Laporan Tahunan 2020 Annual Report




PT SARANA MENARA NUSANTARA TBK 23



)
SARANA MENARA NUSANTARA

PROFIL
PERUSAHAAN

Company Profile

2008

Juni | June

Perseroan didirikan di Kudus, Jawa Tengah.
The Company was established in Kudus, Central Java.

Agustus | August
Perseroan mengakuisisi 99,999% saham Protelindo.
The Company acquired 99.999% shares of Protelindo.

— 2016

24 Juni | June

Protelindo dan iForte menandatangani

fasilitas pinjaman di bawah ini:

Protelindo and iForte signed the following loan facility agreements:

1. Perjanjian Fasilitas-Fasilitas Pinjaman Berjangka sebesar
Rp500 miliar dan AS$38.000.000 dengan The Bank of Tokyo-
Mitsubishi, UFJ, LTD., Cabang Jakarta.

IDR500 billion and US$38,000,000 Term Loan Facilities Agreement
with The Bank of Tokyo-Mitsubishi, UFJ, LTD., Jakarta Branch.

2. Perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka sebesar Rp1 triliun
dengan PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (sekarang
disebut sebagai PT Bank BTPN Tbk).

IDR1 trillion Term Loan Facility Agreement with PT Bank Sumitomo
Mitsui Indonesia (nowdays known as PT Bank BTPN Tbk.).

perjanjian-perjanjian

30 Juni dan 1 Juli | June and July

1. Menyelesaikan penjualan seluruh saham Protelindo
Luxembourg dalam Protelindo Netherlands kepada Cellnex
Telecom S.A. (“Cellnex”) berdasarkan Share Purchase
Agreement tertanggal 27 Mei 2016.

Completed the sell of all Protelindo Luxembourg shares in
Protelindo Netherlands to Cellnex Telecom S.A. (“Cellnex”) as
agreed in the Share Purchase Agreement, dated May 27, 2016.

2. Antara 30 Juni 2016 dan 1 Juli 2016, Protelindo, Protelindo

Finance and iForte menandatangani perjanjian novasi dan
perubahan atas Perjanjian Fasilitas-Fasilitas OCBC dimana
Protelindo Finance sebagai debitur mengalihkan hak dan
kewajiban berdasarkan perjanjian-perjanjian fasilitas kepada
Protelindo dan iForte sebagai penjamin.
Between June 30, 2016 and July 1, 2016, Protelindo, Protelindo
Finance and iForte signed a novation and amendment agreement
related to the OCBC Facilittes Agreement whereas Protelindo
Finance as debtor assigned its rights and obligations under the
facility agreements to Protelindo and iForte as guarantor.

3. Protelindo menyelesaikan pembelian 2.500 menara dari XL,
dengan penyewaan kembali oleh XL terhadap 2.433 menara
untuk jangka waktu 10 tahun.

Protelindo completed the purchase of 2,500 towers from XL, with
the leaseback of space by XL on 2,433 of the towers for a period
of 10 years.

Agustus | August

Protelindo telah menggantikan Protelindo Finance sebagai
penerbit 3,25% dari Obligasi Senior Tanpa Jaminan dengan
jumlah pokok sebesar SGD180.000.000 yang akan jatuh tempo
pada 2024.

Protelindo has replaced Protelindo Finance as the issuer of the
SGD180,000,000 in principal amount of 3.25% Senior Unsecured
Guaranteed Bonds due in 2024.

24 November | November

Protelindo mencatatkan Obligasi Berkelanjutan | Protelindo
Tahap | Tahun 2016 di Bursa Efek Indonesia dengan nilai nominal
Rp800 miliar dan dikeluarkan dengan 3 seri, yaitu:

Protelindo listed Sustainable Bonds | of Protelindo Phase | Year 2016
on the Indonesia Stock Exchange with a nominal value of IDR800
billion and were issued with 3 series, namely:

a) Seri A sebesar Rp661 miliar dengan tingkat bunga tetap

sebesar 7,90% per tahun, berjangka waktu tiga tahun, dan
jatuh tempo pada tanggal 23 November 2019;

Series A of IDR661 billion with a fixed interest rate of 7.90% per
annum and a term of three years due on November 23, 2019;

b) Seri B sebesar Rp36 miliar dengan tingkat bunga tetap
sebesar 8,25% per tahun, berjangka waktu lima tahun dan
jatuh tempo pada tanggal 23 November 2021; dan
Series B of IDR36 billion with a fixed interest rate of 8.25% per
annum and a term of five years due on November 23, 2021; and

c) Seri C sebesar Rp103 miliar dengan tingkat bunga tetap
sebesar 8,75% per tahun, berjangka waktu tujuh tahun dan
jatuh tempo pada tanggal 23 November 2023.

Series C of IDR103 billion with a fixed interest rate of 8.75% per
annum and a term of seven years due on November 23, 2023.

21 Desember | December

Protelindo menandatangani Perjanjian Fasilitas Pinjaman
Berulang sebesar Rp500 miliar dengan PT Bank Central Asia,
Tbk.

Protelindo signed an IDR500 billion Revolving Loan Facility Agreement
with PT Bank Central Asia, Tbk.

: 2015

Juli | July

Protelindo mengakuisisi saham sebesar 100% di PT iForte Solusi
Infotek (“iForte”) dan secara tidak langsung memperoleh anak
perusahaan dari iForte yaitu PT iForte Global Internet.
Protelindo acquired 100% ownership interest in PT iForte Solusi
Infotek (“iForte”) and indirectly acquired iForte's subsidiary, PT iForte
Global Internet.
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Profil Perusahaan
Company Profile

Maret | March

Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia
dengan simbol “TOWR”.

The Company listed its shares on the Indonesian Stock Exchange
under the symbol “TOWR”".

Desember | December

TMG dan CGS, dua pemegang saham utama dari Perseroan,
menjual sekitar 38,9% dari saham mereka dalam transaksi
penjualan langsung.

TMG and CGS, the two substantial shareholders of the Company, sold
approximately 38.9% of their TOWR shares in a private placement
transaction.

2012

September | September

TMG dan CGS menjual saham TOWR mereka yang masing-
masing berjumlah 83.776.450 saham dan 80.491.100 saham.
Sehingga total saham TOWR yang dimiliki masyarakat meningkat
dari 49,9% menjadi 66% dari saham yang beredar.

TMG and CGS placed 83,776,450 TOWR shares and 80,491,100
TOWR shares, respectively. The TOWR total public float increased
from 49.9% to 66% of the outstanding shares.

Desember | December

Protelindo telah melakukan pembiayaan ulang atas utang bank
yang menghasilkan struktur utang tanpa jaminan.

Protelindo refinanced its outstanding bank debt, resulting in an
unsecured loan structure.

19 Desember | December

Anak perusahaan Protelindo yang baru dibentuk, Protelindo
Towers B.V., telah menyelesaikan akuisisi atas 261 menara dari
KPN di Belanda.

A newly formed subsidiary of Protelindo, Protelindo Towers B.V,,
completed the acquisition of 261 towers from KPN in the Netherlands.

— 2014

Maret | March

Protelindo mencatatkan Obligasi Protelindo | Tahun 2014 di
Bursa Efek Indonesia dengan nilai nominal sebesar Rp1 triliun
dengan bunga tetap sebesar 10,5% per tahun yang jatuh tempo
pada tanggal 28 Februari 2017.

Protelindo listed Protelindo Bonds | Year 2014 on the Indonesia Stock
Exchange with a nominal value of IDR1 trillion with a fixed interest of
10.5% per annum maturing February 28, 2017.

19 November | November

Protelindo dan Protelindo Finance menandatangani perjanjian
fasilitas Perjanjian Pinjaman Berjangka sebesar EUR20.000.000
dan Perjanjian Fasilitas Kredit Berulang sebesar AS$100.000.000
dengan Oversea-Chinese Banking Corporation Limited
(“Perjanjian Fasilitas-Fasilitas OCBC”)

Protelindo and Protelindo Finance signed facility agreements namely
EUR?20,000,000 Term Loan and a US$100,000,000 Revolving Credit
Facilies Agreement with Oversea-Chinese Banking Corporation
Limited (the “OCBC Facilites Agreement”).

27 November | November

Protelindo Finance menerbitkan 3,25% Obligasi Senior
Tanpa Jaminan dengan jumlah pokok keseluruhan sebesar
SGD180.000.000 yang jatuh tempo pada tahun 2024.
Protelindo Finance issued SGD180,000,000 in principal amount of
3.25% Senior Unsecured Guaranteed Bonds due in 2024.

2013

Juni | June

Para pemegang saham Perseroan menyetujui perubahan nilai
nominal saham (stock split) 1:10 untuk saham beredar Perseroan,
dari Rp500 (lima ratus Rupiah) per saham menjadi Rp50 (lima
puluh Rupiah) per saham. Jumlah saham beredar sebelum dan
sesudah stock split tidak mengalami perubahan.

The Company's shareholders approved a 1:10 stock split for the
outstanding shares of the Company, from IDR500 (five hundred
Rupiah) per share to IDR50 (fifty Rupiah) per share. Number of
outstanding shares prior to and after the stock split did not change.
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28 Februari | February

Protelindo  menandatangani  perjanjian-perjanjian

pinjaman berikut untuk modal kerja:

Protelindo signed the following working capital loan

agreements:

1. Perjanjian Kredit dengan nilai hingga Rp250 miliar atau
setara AS$17.000.000 dengan The Bank of Tokyo-Mitsubishi,
UFJ, Ltd., Cabang Jakarta; dan
Up to IDR250 billion Credit Agreement or equivalent to
US$17,000,000 with The Bank of Tokyo-Mitsubishi, UFJ, Ltd.,
Jakarta Branch; and

2. Perjanjian Kredit dengan nilai hingga Rp150 miliar dengan

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Up to IDR150 billion Facility Agreement with PT Bank Sumitomo
Mitsui Indonesia
iForte menyediakan jaminan perusahaan untuk mengamankan
pemenuhan liabilitas Protelindo untuk perjanjian-perjanjian
fasilitas pinjaman tersebut di atas.
iForte provided corporate guarantee to secure the fulfillment of
Protelindo’s liability for the above loan facility agreements.

fasilitas

facility

28 Februari | February

Protelindo telah sepenuhnya membayar
Protelindo | Tahun 2014.

Protelindo has repaid Protelindo Bonds | Year 2014.

kembali Obligasi

28 April | April

Perseroan memberikan bantuan kepada beberapa pemegang
saham Perseroan, yaitu: 28th Street Ventures, LLC, FC
Managers Asia Limited Co., Suma Investments Limited Co., Tiger
Global Investment, L.P., Tybourne Equity Master Fund, Tybourne
Long Opportunities Master Fund, Blackwell Partners LLC- Series
A, Murillo Uchoas Dos Santos Penchel, Blake Rosen, Deemer
A. Dana, William McCarroll dan Lydia Sumardi yang menjual
sahamnya di Perseroan melalui transaksi private placement
(“Pemegang Saham Penjual”’). Para Pemegang Saham Penjual
menjual secara keseluruhan sebesar 1.350.000.000 saham,
yang mewakili sekitar 13,23% dari total saham disetor dan
dibayar Perseroan. Sebagai bagian dari bantuan, Perseroan juga
menjadi pihak dalam Perjanjian Pembelian dengan Credit Suisse
(Singapore) Limited, Morgan Stanlet Asia (Singapore) Pte. dan
UBS AG Singapore Branch sebagai para pembeli awal dari
transaksi private placement.

The Company assisted several of the Company's shareholders:
28th Street Ventures, LLC, FC Managers Asia Limited Co., Suma
Investments Limited Co., Tiger Global Investment, L.P., Tybourne
Equity Master Fund, Tybourne Long Opportunities Master Fund,
Blackwell Partners LLC- Series A, Murillo Uchoas Dos Santos
Penchel, Blake Rosen, Deemer A. Dana, William McCarroll and
Lydia Sumardi, who sold shares in the Company through a private
placement (“Selling Shareholders”). The Selling Shareholders placed
1,350,000,000 shares, representing approximately 13.23% of the total
issued and paid up shares in the Company. As part of the assistance,
the Company became a party to the Purchase Agreement with Credit
Suisse (Singapore) Limited, Morgan Stanley Asia (Singapore) Pte.
and UBS AG Singapore Branch as the initial purchasers of the private
placement transaction.
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5 Juni | June

Protelindo mengumumkan perubahan Komisaris Independen
Protelindo yang sebelumnya dijabat oleh Bapak Bacelius Ruru,
digantikan oleh Bapak Kusmayanto Kadiman per tanggal 31 Mei
2017.

Protelindo announced the change of the Independent Commissioner
of Protelindo formerly held by Mr. Bacelius Ruru, replaced by Mr.
Kusmayanto Kadiman as of May 31, 2017.

6 Juni | June

Protelindo mengumumkan komposisi baru anggota Komite Audit

efektif per tanggal 31 Mei 2017 yaitu sebagai berikut:

Protelindo announced the new composition of the members of the

Audit Committee effectively as of May 31, 2017, as follows:

Ketua | Chairman  : Bapak Kusmayanto Kadiman (beliau juga
menjabat sebagai Komisaris Independen);

: Mr. Kusmayanto Kadiman (who also serves as
an Independent Commissioner);

: Bapak Anang Yudiansyah Setiawan; dan

: Mr. Anang Yudiansyah Setiawan; and

. Ibu Patricia Marina Sugondo.

: Mrs. Patricia Marina Sugondo.

Anggota | Member

Anggota | Member

19,20 dan 21 Juni | June

Protelindo menandatangani amandemen perjanjian dengan

Oversea-Chinese Banking Corporation Limited (OCBC) dan

perjanjian fasilitas dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Sehubungan dengan amandemen Perjanjian Pinjaman OCBC,

iForte memberikan jaminan perusahaan dan menandatangani

Surat Konfirmasi Jaminan.

Protelindo signed amendment agreements with Oversea-Chinese

Banking Corporation Limited (OCBC) and a new facility agreement

with PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. In relation to the amendment of

OCBC Loan Agreement, iForte provided a corporate guarantee and

signed guarantee confirmation.

Informasi material terkait dengan Amandemen Perjanjian-

Perjanjian Pinjaman Protelindo dan perjanjian fasilitas baru

dengan PT Bank Mandiri (Persero), Tbk:

Material information related to the Protelindo’s amendment loan

agreementand new facility Agreement with PT Bank Mandiri (Persero),

Tbk:

1. OCBC: memperpanjang jangka waktu menjadi 8 tahun
terhitung dari tanggal 21 Juni 2017 dan mengubah marjin
yang berlaku untuk masing-masing (a) Fasilitas Pinjaman
A, satu koma lima puluh persen (1,50%) per tahun; dan (b)
Fasilitas Pinjaman B, satu koma lima puluh persen (1,50%)
per tahun.
OCBC: extending the term to 8 years commencing from June 21,
2017 and amending the applicable margin for each (a) Facility A
Loan, one point fifty per cent (1.50%) per annum; and (b) Facility
B Loan, one point fifty per cent (1.50%) per annum.

2. Perjanjian Bank Mandiri:
Bank Mandiri Agreement:
a) Total komitmen hingga mencapai Rp1.000 miliar;

Total commitment up to IDR1,000 billion;

b) Jangka waktu: maksimal 5 tahun dari tanggal
penandatanganan atau tanggal 19 Juni 2022;
Term: maximum 5 years from the signing date or on June 19,
2022;



Profil Perusahaan
Company Profile

c) Tujuan: Tujuan Umum Perusahaan, yang dapat
digunakan untuk hal-hal sebagai berikut:
Purposes: General Corporate Purpose, which can be used for
the following matters:

d) Pembiayaan Perseroan secara umum, yang dapat
dipergunakan antara lain untuk:
Company financing in general, which can be used among
others, to:

(i) Pembayaran utang Protelindo melalui pembiayaan
kembali dan / atau skema take over; dan
payments on existing Protelindo debts through
refinancing and |/ or takeover schemes; and

(i) Belanja modal;
capital expenditure;

e) Suku Bunga: (a) Jakarta Interbank Offered Rate (1 atau
3 bulan) dan (b) marjin yang belaku adalah satu koma
delapan persen (1,8%) per tahun.

Interest: (a) Jakarta Interbank Offered Rate (1 or 3 months)
and (b) an applicable margin of one point eight percent
(1.8%) per annum.

6 September | September

Protelindo menandatangani amandemen perjanjian untuk
perjanjian pinjaman dengan PT Bank Central Asia, Tbk tertanggal
21 Desember 2016 untuk mengubah jumlah komitmen, periode
ketersediaan dan tanggal jatuh tempo final.

Protelindo signed an amendment agreement to the loan agreement
with PT Bank Central Asia, Tbk dated December 21, 2016 to change
the commitment amount, availability period and final maturity date.

15 September | September

Perseroan mengumumkan perubahan Sekretaris Perusahaan
Perseroan yang sebelumnya dijabat oleh Bapak Arif Pradana,
digantikan oleh Bapak Adam Gifari efektif per tanggal 14
September 2017.

The Company announced the change of the Corporate Secretary
of the Company formerly held by Mr. Arif Pradana, replaced by Mr.
Adam Gifari effective as of September 14, 2017.

15 September | September

Protelindo mengumumkan perubahan Sekretaris Perusahaan
Protelindo yang sebelumnya dijabat oleh Bapak Aditya Masno,
digantikan oleh Bapak Haryo Dewanto efektif per tanggal 15
September 2017.

Protelindo announced the change of the Corporate Secretary of
Protelindo formerly held by Mr. Aditya Masno, replaced by Mr. Haryo
Dewanto effective as of September 15, 2017.

15 September | September

Protelindo mengumumkan perubahan Kepala Departemen
Audit Internal Protelindo yang sebelumnya dijabat oleh Bapak
Johannes Edwin, digantikan oleh Bapak Haryo Dewanto efektif
per tanggal 22 Agustus 2017.

Protelindo announced the change of the Head of the Internal Audit
Department of Protelindo formerly held by Mr. Johannes Edwin,
replaced by Mr. Haryo Dewanto effective as of August 22, 2017.

15 September | September

Perseroan mengumumkan perubahan Kepala Departemen
Internal Audit Perseroan yang sebelumnya dijabat oleh Bapak
Johannes Edwin, digantikan oleh Bapak Haryo Dewanto efektif
per tanggal 22 Agustus 2017.

The Company announced the change of the Head of the Internal Audit
Department of the Company formerly held by Mr. Johannes Edwin,
replaced by Mr. Haryo Dewanto effective as of August 22, 2017.

1 November | November

Protelindo mengumumkan perubahan Sekretaris Perusahaan
Protelindo yang sebelumnya dijabat oleh Bapak Haryo Dewanto,
digantikan oleh Ibu Maya Marcella Widjaja efektif per tanggal 1
November 2017.

Protelindo announced the change of the Corporate Secretary of
Protelindo formerly held by Mr. Haryo Dewanto, replaced by Mrs.
Maya Marcella Widjaja effective as of November 1, 2017.

6 Desember | December

Protelindo mendapatkan fasilitas bank guarantee dari PT Bank
Mandiri (Persero), Tbk sejumlah Rp100 miliar yang dapat
digunakan oleh PT iForte Global Internet (“IGI”). Tujuan dari
fasilitas ini adalah untuk jaminan pembayaran, menawarkan
obligasi, atau kinerja obligasi Perseroan dan/atau aktivitas bisnis
IGI.

Protelindo obtained a bank guarantee facility from PT Bank Mandiri
(Persero), Tbk in the amount of IDR100 billion which can be used by
PT iForte Global Internet (“IGI”). The purposes of this facility are for
payment guarantee, bid bond, or performance bond of the Company
and/or IGI's business activities.

8 Desember | December

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp92,13
per saham untuk Perseroan, TMG dan CGS.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of
IDR92.13 per share to The Company, TMG and CGS.

22 Desember | December

Perseroan membagikan dividen tunai interim sebesar Rp30 per
saham kepada pemegang saham Perseroan per tanggal 14
Desember 2017.

The Company distributed an interim cash dividend in the amount
of IDR30 per share to the Company’s shareholders of record as of
December 14, 2017.
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8 Januari | January

Perseroan mengumumkan perubahan Sekretaris Perusahaan
Perseroan, yang sebelumnya dijabat oleh Bapak Adam Gifari,
digantikan oleh Bapak Irfan Ghazali efektif per tanggal 1 Januari
2018.

The Company announced the change of the Corporate Secretary of
the Company, formerly held by Mr. Adam Gifari, replaced by Mr. Irfan
Ghazali effective as of January 1, 2018.

9 Mei | May

Perseroan melakukan pemecahan nilai nominal saham (stock
split) atas saham Perseroan dengan rasio 1:5 dari semula Rp50,-
(lima puluh Rupiah) per saham menjadi Rp10,- (sepuluh Rupiah)
per saham.

The Company conduct a split of the nominal value of the Company’s
shares with the ratio of 1:5, initially amounts from IDR50, - (fifty Rupiah)
per share to IDR10,- (ten Rupiah) per share.

Pemegang saham Perseroan telah menyetujui penunjukkan
Bapak Alexander Rusli sebagai Komisaris Independen Perseroan,
yang sebelumnya dijabat oleh Bapak John Aristianto Prasetyo,
efektif per tanggal 9 Mei 2018 untuk jangka waktu 3 tahun.

The shareholders have approved the appointment of Mr. Alexander
Rusli as the new Independent Commissioner of the Company, which
formerly held by Mr. John Aristianto Prasetyo, effective as of May 9,
2018 for a three year term.

Pemegang saham Perseroan telah menyetujui penunjukkan
Bapak Anthony Elam sebagai Direktur Indepeden Perseroan,
yang sebelumnya dijabat oleh Bapak Steven James Mudder,
efektif per tanggal 9 Mei 2018, untuk jangka waktu 3 tahun.
The shareholders have approved the appointment of Mr. Anthony
Elam as the newIndependentDirector of the Company, which formerly
held by Mr. Steven James Mudder, effective as of May 9, 2018 for a
three year term.

30 Mei | May

Protelindo melakukan akuisisi atas 100% saham PT Komet
Infra Nusantara, yang sebelumnya dimiliki oleh PT Telekom
Infranusantara dan PT Menara Telekomunikasi Indonesia.
Protelindo aquires 100% shares of PT Komet Infra Nusantara (“KIN"),
which formerly owned by PT Telekom Infranusantara and PT Menara
Telekomunikasi Indonesia.

Protelindo memberikan jaminan perusahaan dan
mmenandatangani Perjanjian Penanggungan dengan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk (“Mandiri”) untuk menjamin pinjaman yang
diterima oleh KIN dari Mandiri sejumlah Rp1,3 triliun untuk jangka
waktu lima tahun.

Protelindo provided a corporate guarantee and signed Guarantee
Agreement with PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (“Mandiri”) to secure
the loan received by KIN from Mandiri in the amount of Rp1,3 trillion
for a five year term.
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17 Juli | July

Perseroan mengumumkan komposisi baru anggota Komite Audit

efektif per tanggal 17 Juli 2018 yaitu sebagai berikut:

The Company announced the new composition of the members of the

Audit Committee effectively as of July 17, 2018, as follows:

Ketua | Chairman  : Bapak Alexander Rusli (beliau juga
menjabat sebagai Komisaris Independen);

. Mr. Alexander Rusli (who also serves as an
Independent Commissioner);

: Bapak Anang Yudiansyah Setiawan; dan

: Mr. Anang Yudiansyah Setiawan; and

: Ibu Patricia Marina Sugondo.

: Mrs. Patricia Marina Sugondo.

Anggota | Member

Anggota | Member

10 Agustus | August

Perseroan mendapat persetujuan dari pemegang saham
untuk melaksanakan program pembelian kembali saham untuk
maksimal sebesar 5% dari jumlah modal ditempatkan dan disetor.
Program pembelian kembali saham tersebut berlaku selama 18
bulan sampai bulan Februari 2020.

The Company obtained the shareholders’ approval to undertake
a share buyback program for a maximum of 5% of paid up shares.
The share buyback program is valid for a period of 18 months until
February 2020.

12 November | November

Perseroan mengumumkan keputusan untuk tidak melanjutkan
tahap Il dari penerbitan sisa plafond yang masih ada atas
Berkelanjutan | Protelindo Tahap | Tahun 2016.

The Company announced the decision to discontinue and cancel the
remaining amount under Sustainable Bonds | of Protelindo Phase |
Year 2016.

21 Desember | December

Perseroan membagikan dividen tunai interim sebesar Rp6 per
saham kepada pemegang saham Perseroan per tanggal 18
Desember 2018.

The Company distributed an interim cash dividend in the amount
of IDR6 per share to the Company’'s shareholders of record as of
December 18, 2018.
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16 Januari | January

KIN dan iForte menandatangani akta pembelian saham
sehubungan dengan pengalihan atas 924.999 saham Quattro
dari KIN ke iForte. Saham yang dialihkan tersebut mewakili
99,9999% modal ditempatkan dan disetor dalam Quattro. Baik
Quattro maupun Iforte menjalankan kegiatan usaha yang terfokus
pada bidang yang sama, yaitu bidang fiber optic.

KIN andiForte signed a share purchase deed with regard to the transfer
0f 924,999 shares of Quattro from KIN to iForte. The transferred shares
represent 99.9999% of all issued and paid-up capital of Quattro. Both
Quattro and iForte conduct business activities in the same particular
field, i.e. in the field of fiber optics

30 Januari | January

iForte sebagai pimpinan Konsorsium iForte HTS menandatangani
Perjanjian Kerjasama Dalam Rangka Penyediaan Kapasitas Satelit
Telekomunikasi dengan Badan Aksesabilitas Telekomunikasi dan
Informasi (BAKTI), sebuah badan layanan umum yang diatur dan
diawasi oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika Indonesia
melalui proses tender untuk kerjasama operasional dalam rangka
penyediaan kapasitas satelit telekomunikasi untuk jangka waktu
5 tahun.

iForte as the lead of HTS iForte Consorsium signed a Cooperation
Agreement for the Provision of Telecommunication Satelite Capacity
with Badan Aksesabilitas Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI),
a public service agency regulated and supervised under the
Indonesian Minister of Communications and Information Technology
through a tender process for operational cooperation partnership in
the procurement of telecommunication satellite capacity for a period
of 5 years.

31 Januari | January

Protelindo meningkatkan kepemilkan sahamnya di iForte dengan
mengambil seluruh saham baru yang diterbitkan oleh iForte
yaitu sejumlah 28.000 saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp28 milyar.

Protelindo increases its share ownership in iForte by subscribing
28,000 newly issued shares by iForte with total nominal value of IDR28
billion.

18 April | April

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp25
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR25
billion to the Company.

24 April | April

Pemegang saham Perseroan telah menyetujui penunjukkan
Bapak Honggo Widjojo Kangmasto sebagai Komisaris
Independen Perseroan, yang sebelumnya dijabat oleh Bapak
Alexander Rusli.

The shareholders have approved the appointment of Mr. Honggo
Widjojo Kangmasto as the new Independent Commissioner of the
Company, which formerly held by Mr. Alexander Rusli.

24 Mei | May

Perseroan membagikan sisa dividen tunai untuk tahun buku 2018
sebesar Rp894 milyar kepada pemegang saham Perseroan.
Dividen interim tunai tahun buku 2018 sebesar Rp306 milyar
yang telah dibayarkan oleh Perseroan pada tanggal 21 Desember
2018.

The Company distributed the remaining cash dividend for financial
year of 2018 in the amount of IDR894 billion to the Company's
shareholders. Interim cash dividend for financial year 2018 in the
amount of IDR306 billion has been distributed by the Company on 21
December 2018.

20 Juni | Junel

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp50
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR50
billion to the Company.

28 Juni | June

Perseroan mengumumkan komposisi baru anggota Komite Audit
efektif per tanggal 27 Juni 2019 yaitu sebagai berikut:

The Company announced the new composition of the members of the
Audit Committee effectively as of June 27, 2019, as follows:

Ketua | Chairman  : Bapak Honggo Widjojo Kangmasto

: Mr. Honggo Widjojo Kangmasto

: Bapak Anang Yudiansyah Setiawan

. Mr. Anang Yudiansyah Setiawan; and

: Ibu Patricia Marina Sugondo.

: Mrs. Patricia Marina Sugondo.

Anggota | Member

Anggota | Member

20 Agustus | August

Protelindo meningkatkan kepemilkan sahamnya di iForte dengan
mengambil seluruh saham baru yang diterbitkan oleh iForte
yaitu sejumlah 145.000 saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp145 milyar.

Protelindo increases its share ownership in iForte by subscribing
145,000 newly issued shares by iForte with total nominal value of
IDR145 billion.

23 Agustus | August

Perseroan dan Protelindo mendirikan Perusahaan baru dengan
nama PT Protelindo Menara Permata (PMP). Maksud dan
tujuan PMP ialah berusaha dalam bidang Konstruksi Sentral
Telekomunikasi (Kode KBLI: 42217). Protelindo memiliki 99,6%
saham atas PMP dan Perseroan memiliki 0,4% saham atas PMP.
The Company and Protelindo established a new company under
the name of PT Protelindo Menara Permata (PMP). The purpose
and objective of PMP is to conduct business in the field of Central
Telecommunication Construction (KBLI Code: 42217). Protelindo
holds 99.6% of PMP shares and the Company holds 0.4% of PMP
shares.
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30 September | September

Protelindo dan Iforte menandatangani Perjanjian Kredit dengan
Bank Mandiri sehubungan dengan (i) fasilitas pinjaman berjangka
sejumlah Rp3.000 miliar, yang dibagi dalam 2 tranche, untuk
jangka waktu 60 bulan dan (ii) pinjaman bergulir sejumlah Rp500
miliar sampai dengan 5 Desember 2020.

Protelindo and Iforte signed the Facility Agreement with Bank Mandiri
to obtain (i) a term loan facility in the amount of Rp3.000 billion,
divided in 2 tranches, for 60 months period, and (ii) a revolving loan in
the amount of Rp500 billion up to December 5, 2020.

3 Oktober | October

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp50
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR50
billion to the Company.

14 Oktober | October

Protelindo menandatangani Perjanjian Jual Beli dengan
Indosat Ooredoo atas penjualan 1.000 menara telekomunikasi.
Transaksi jual beli ini merupakan bagian dari proses tender atas
penjualan sejumlah 3.100 menara telekomunikasi milik Indosat
Ooredoo. Lebih lanjut, Protelindo dan Indosat Ooredoo juga
menandatangani Perjanjian Induk Sewa Menara dimana Indosat
Ooredoo sebagai penyewa utama atas 1.000 menara yang dijual
tersebut untuk periode sewa selama 10 tahun.

Protelindo signed a Sale and Purchase Agreement with Indosat on
the sale of 1,000 telecommunication towers. This sale and purchase
transaction is a part of the tender process of the sale of 3,100
telecommunication towers by Indosat Ooredoo. Further, Protelindo
and Indosat Ooredoo also sign a Master Tower Lease Agreement
where Indosat Ooredoo as the anchor tenant lease back the 1,000
towers for a period of 10 years.

8 November | November

Protelindo dan BCA menandatangani Perjanjian Perubahan
Keempat dimana Protelindo dan BCA sepakat menambah
fasilitas pinjaman sampai dengan Rp2.000 miliar untuk jangka
waktu sampai dengan 48 bulan sejak penarikan pertama.
Protelindo and BCA signed Fourth Amending Agreement, in which
Protelindo and BCA have agreed to add a loan facility up to IDR2,000
billion for the period of 48 months as of the first drawdown.

27 November | November

Protelindo meningkatkan kepemilkan sahamnya di iForte dengan
mengambil seluruh saham baru yang diterbitkan oleh iForte
yaitu sejumlah 145.000 saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp145 milyar.

Protelindo increases its share ownership in iForte by subscribing
145,000 newly issued shares by iForte with total nominal value of
IDR145 billion.

12 Desember | December

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp303
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of
IDR303 billion to the Company.
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16 Desember | December

Perseroan mengumumkan komposisi baru anggota Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan efektif per tanggal 16 December
2019, untuk periode selama 3 tahun, yaitu sebagai berikut:
The Company announced the new composition of the members of the
Board of Directors and the Board of Commissioners of the Company
effective December 16, 2019, for a period of 3 years, as follows:
Komisaris Utama : Tonny Kusnadi

President Commissioner : Tonny Kusnadi

Komisaris : Ario Wibisono

Commissioner : Ario Wibisono

Komisaris Independen : Mirza Adityaswara
Independent Commissione : Mirza Adityaswara

Komisaris Independen : Kusmayanto Kadiman
Independent Commissioner : Kusmayanto Kadiman

Direktur Utama
President Commissioner
Wakil Direktur Utama
Vice President Director
Wakil Direktur Utama
Vice President Director

: Ferdinandus Aming Santoso
: Ferdinandus Aming Santoso

: Adam Gifari

. Adam Gifari

: Stephen Duffus Weiss

. Stephen Duffus Weiss

Direktur : Kenny Harjo

Director : Kenny Harjo

Direktur : Eko Santoso Hadiprodjo
Director : Eko Santoso Hadiprodjo
Direktur : Indra Gunawan

Director :Indra Gunawan

Direktur : Eugene Keith Galbraith
Director : Eugene Keith Galbraith

Perseroan mengumumkan komposisi baru anggota Komite Audit
efektif per tanggal 16 December 2019 yaitu sebagai berikut:
The Company announced the new composition of the members of the
Audit Committee effectively as of December 16, 2019, as follows:
Ketua | Chairman  : Bapak Mirza Adityaswara

. Mr. Mirza Adityaswara
Anggota | Member : Bapak Anang Yudiansyah Setiawan
: Mr. Anang Yudiansyah Setiawan; and
: Ibu Patricia Marina Sugondo.

: Mrs. Patricia Marina Sugondo.

Anggota | Member

20 Desember | December

Perseroan membagikan dividen tunai interim sebesar Rp6 per
saham kepada pemegang saham Perseroan per tanggal 17
Desember 2019.

The Company distributed an interim cash dividend in the amount
of IDR6 per share to the Company’'s shareholders of record as of
December 17, 2019

21 Desember | December

Protelindo melakukan akuisisi atas 51% saham dan menjadi
pemegang saham pengendali atas PT Istana Kohinoor (Kohinoor)
Protelindo completed the acquisition of 51% shares and become
controlling shareholder in PT Istana Kohinoor (Kohioor)



Profil Perusahaan
Company Profile

20 Januari | January

XL Axiata telah memberikan penghargaan kepada Protelindo
sebagai perusahaan penyedia jasa menara telekomunikasi terbaik
pada sebuah acara project management di Jakarta. Penghargaan
diberikan dengan mempertimbangkan kinerja terbaik dalam
ketepatan waktu menyediakan penyewaan menara berdasarkan
spesifikasi dan kebutuhan XL Axiata dalam ekspansi jaringan 4G
nasionalnya. Penghargaan bernama “The Best Partner for Tower
Provider” di tahun 2019 ini merupakan penghargaan serupa yang
telah ketiga kalinya diterima oleh Protelindo.

XL Axiata named Protelindo as the telecom operator’'s best tower
company at a recent project management event in Jakarta. The
award is for Best Performance in Timeliness to Specifications and
Requirements of XL Axiata in its nation-wide expansion of its 4G
network. The award is named “The Best Partner for Tower Provider”
and 2019 is the third year Protelindo achieved this accolade from XL
Axiata.

27 Januari | January

Saham Perseroan (TOWR) telah berhasil masuk ke dalam indeks
saham LQ45 di Bursa Efek Indonesia.

The Company's shares (TOWR) has been included in the Indonesia
Stock Exchange LQ45 index.

7 Februari | February

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp230
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of
IDR230 billion to the Company.

10 Februari | February

Perseroan telah menyelesaikan program pembelian kembali
saham Perseroan yang dimulai tanggal 10 Agustus 2018.
Total keseluruhan saham yang dibeli kembali berdasarkan
program pembelian kembali saham Perseroan adalah sebanyak
809.296.100 saham yang mewakili 1,6% dari modal ditempatkan
dan disetor Perseroan dengan total nilai pembelian kembali
saham Perseroan tersebut sekitar sebesar 560 milyar Rupiah.
The Company has concluded its shares buyback program which the
Company which has been started since August 10, 2018. The total
number of shares which have been bought back by the Company
is totaled at 809,296,100 shares or 1.6% of the Company's total
paid-up capital and total value of the purchased buyback shares is
approximately IDR560 billion.

2 Maret | March

Protelindo menandatangani Perjanjian Fasilitas Kredit dengan
Bank Mizuho sejumlah Rp500.000.000.000

Protelindo signed signed Credit Facility Agreement with Bank Mizuho
in the amount of up to IDR500,000,000,000

17 Maret | March

Protelindo, Iforte dan KIN menandatangani Surat Perubahan
Keempat atas Surat Penawaran Fasilitas Perbankan Tanpa
Komitmen dengan JPMorgan Chase Bank, N.A., Cabang Jakarta
Protelindo, Iforte and KIN signed the Fourth Amendment Letter to the
Uncommitted Banking Facilities with JPMorgan Chase Bank, N.A,
Jakarta Branch

15 April | April

Protelindo menandatangani Perjanjian Perubahan Kelima atas
Fasilitas Perbankan IDR500,000,000,000 Revolving Loan Facility
Agreement dengan PT Bank Central Asia Tbk

Protelindo signed the Fifth Amendment of Banking Facility Agreement
IDR500,000,000,000 Revolving Loan Facility Agreement PT Bank
Central Asia Tbk

5 Mei | May

Perseroan mendapat persetujuan dari pemegang saham untuk
melaksanakan program pembelian kembali saham yang kedua
untuk maksimal sebesar 5% dari jumlah modal ditempatkan dan
disetor. Program pembelian kembali saham tersebut berlaku
selama 18 bulan sampai bulan November 2021.

The Company obtained the shareholders’ approval to undertake the
second share buyback program for a maximum of 5% of paid up
shares. The second share buyback program is valid for a period of 18
months until November 2021.

6 Mei | May

Protelindo dan Iforte menandatangani Perjanjian Fasilitas
dan Perjanjian Penanggungan Perusahaan dengan Bank
Permata untuk jumlah fasilitas pinjaman berjangka sebesar
Rp500.000.000.000.

Protelindo and Iforte signed Facility Agreement and Corporate
Guarantee Agreement with Bank Permata for the term loan facility in
the amount of IDR500,000,000,000.

8 Mei | May

Protelindo membagikan sisa dividen tunai untuk tahun buku
2019 sebesar Rp897 milyar kepada pemegang saham Protelindo
yaitu Perseroan dan FAS. Dividen interim tunai tahun buku 2019
sebesar Rp708 milyar yang telah dibayarkan oleh Protelindo
pada tanggal 19 April 2019 (Rp25 milyar) 20 Juni 2019 (Rp50
milyar), tanggal 2 September (Rp50 milyar) tanggal 3 Oktober
2019 (Rp50 milyar), tanggal 12 Desember 2019 (Rp303 milyar)
dan tanggal 7 Februari 2020 (Rp230 milyar).

Protelindo distributed the remaining cash dividend for financial year
of 2019 in the amount of IDR897 billion to Protelindo’s shareholders
namely the Company and FAS. Interim cash dividend for financial
year 2019 in the amount of IDR708 billion has been distributed by
the Company on April 19, 2019 (IDR25 billion) June 20, 2019 (IDR50
billion), September 2, 2019 (IDR50 billion), October 3, 2019 (IDR50
billion), December 12, 2019 (IDR303 billion) and February 7, 2020
(IDR230 billion).

27 Mei | May

Perseroan membagikan sisa dividen tunai untuk tahun buku 2019
sebesar Rp894 milyar kepada pemegang saham Perseroan.
Dividen interim tunai tahun buku 2019 sebesar Rp306 milyar
yang telah dibayarkan oleh Perseroan pada tanggal 20 Desember
2019.

The Company distributed the remaining cash dividend for financial
year of 2019 in the amount of IDR894 billion to the Company's
shareholders. Interim cash dividend for financial year 2019 in the
amount of IDR306 billion has been distributed by the Company on 20
December 2019.
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7 Agustus | August

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp110
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of
IDR110 billion to the Company.

18 Agustus | August

KIN melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor
dengan cara melakukan kapitalisasi atas selisih lebih nilai
setoran modal terhadap nilai nominal saham (agio saham) yang
sebagaimana tercantum dalam Laporan Keuangan Perseroan
per tanggal 31 Desember 2019 (diaudit). Peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dilakukan melalui penerbitan saham
baru yang diambil seluruhnya oleh masing-masing pemegang
saham KIN yaitu yaitu Perseroan dan Protelindo sesuai dengan
porsi kepemilikan saham masing-masing. Dengan peningkatan
modal tersebut, maka modal ditempatkan dan disetor KIN
yang semula sebesar Rp890.707.488.400 menjadi sebesar
Rp1.606.382.187.200

KIN increased its issued and paid up capital through capitalization
of the surplus value of down payment for the capital against the
nominal value of shares (paid-in surplus) as mentioned under
KIN’s Financial Statements as of December 31, 2019 (audited). The
increase of issued and paid up capital through the issuance of new
shares were entirely subscribed by the shareholders of KIN, ie.
The Company and Protelindo, in accordance with their respective
shares ownership. Through the increase of KIN’s issued and paid
up capital, the issued and paid up capital of KIN which previously
amounted to IDR890,707,488,400 were increased to be amounted to
IDR1,606,382,187.200

19 Agustus | August

Protelindo dan Iforte menandatangani perubahan Perjanjian
Fasilitas dengan Oversea-Chinese Banking Corporation Limited.
Protelindo and Iforte signed an amendment of Facility Agreement with
Oversea-Chinese Banking Corporation Limited

10 September | September

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp20
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR20
billion to the Company.

14 September | September

Protelindo dan Iforte menandatangani Perjanjian Perubahan dan
Pernyataan Kembali atas Perjanjian Fasilitas dengan MUFG
Bank Ltd., Cabang Jakarta

Protelindo and Iforte signed an Amended and Restated Facility
Agreement with MUFG Bank Ltd., Cabang Jakarta

30 September | September

Pada tanggal 30 September 2020, Protelindo menyelesaikan
transaksi akuisisi atas 1.646 menara telekomunikasi dengan
jumlah tenant sekitar lebih dari 2.250 tenant dari PT XL Axiata
Tbk (“XL Axiata”). Akuisisi menara tersebut merupakan bagian
dari proses tender atas penjualan keseluruhan 2.782 menara
telekomunikasi milik XL Axiata.

On September 30, 2020, Protelindo concluded the acquisition of
1,646 tower telecommunications with approximately more than 2.250
tenancies from PT XL Axiata Tbk (“XL Axiata”). The tower acquisition
was conducted as part of the tender process for the sale of 2,782
telecommunication towers owned by XL Axiata.
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14 Oktober | October

PMP meningkatan modal dasar, serta peningkatan modal
ditempatkan dan disetor PMP yang seluruhnya diambil oleh
Kohinoor. Atas peningkatan modal dalam PMP, maka modal
dasar PMP yang semula sebesar Rp1.000.000.000 menjadi
sebesar Rp21.000.000.000 dan peningkatan modal ditempatkan
dan disetor dalam yang semula sebesar Rp250.000.000 menjadi
sebesar Rp5.250.000.000.

PMP increased its authorized, issued and paid-up capital
subscribed entirely by Kohinoor. Through the increase of
PMP’s capital, the authorized capital of PMP which previously
amounted to IDR1,000,000,000 were increased to be amounted
to IDR21,000,000,000 and it is issued and paid up capital which
previously amounted to IDR250,000,000 were increased to be
amounted to IDR5,250,000,000

10 November | November

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp88
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR88
billion to the Company.

17 November | November

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp20
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR20
billion to the Company.

30 November | November

* Protelindo menandatangani Perjanjian Perubahan Keenam
atas Fasilitas Perbankan IDR500,000,000,000 Revolving
Loan Facility Agreement dengan PT Bank Central Asia Tbk
Protelindo signed the Sixth Amendment of Banking Facility
Agreement IDR500,000,000,000 Revolving Loan Facility
Agreement PT Bank Central Asia Tbk

*  KIN melakukan pengurangan modal disetor dan ditempatkan

dengan cara menarik kembali saham KIN yang telah
diterbitkan, sebanyak 2.254.380.000 lembar saham, dengan
nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp100,
sehingga seluruhnya bernilai sebesar Rp225.438.000.000
yang seluruhnya merupakan saham yang dimiliki oleh
Protelindo. Dengan efektifnya pengurangan modal
tersebut, maka modal ditempatkan dan disetor KIN yang
semula sebesar Rp1.606.382.187.200 menjadi sebesar
Rp1.380.944.187.200.

KIN decreased its issued and paid up capital through the
withdrawal of shares that have been previously issuedin the
amount of 2,254,380,000 shares with each nominal value of
IDR100, which therefore amounting to IDR225,438,000,000 which
are entirely owned by Protelindo. Following the effectiveness of
the decrease of issued and paid up capital in KIN, the issued
and paid up capital of KIN which previously amounted to
IDR1,606,382,187,200 became IDR1,380,944,187,200.

7 Desember | December

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp300
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of
IDR300 billion to the Company.
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15 Desember | December

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp25
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR25
billion to the Company.

22 Desember | December

Perseroan membagikan dividen tunai interim sebesar Rp6 per
saham kepada pemegang saham Perseroan per tanggal 17
Desember 2020.

The Company distributed an interim cash dividend in the amount
of IDR6 per share to the Company's shareholders of record as of
December 17, 2020

28 Desember | December

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp30
milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR30
billion to the Company.

31 Desember | December

Sehubungan dengan program pembelian kembali saham yang
kedua, sampai dengan akhir tahun 2020, jumlah saham yang
telah dibeli kembali oleh Perseroan telah mencapai sebesar
274.193.900 saham atau sama dengan 0,537% dari modal
ditempatkan dan disetor Perseroan.

In relation to the Company’s second share buyback program, as of
the end of year 2020, the number of shares which have been bought
back by the Companyis totaled at 274,193,900 shares or equivalent to
0.537% of the Company’s total paid-up capital.

Profil Perusahaan
Company Profile
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Nama Perusahaan

PT SARANA MENARA NUSANTARA TBK

Company Name

Bidang Usaha Investasi dan Jasa Penunjang Telekomunikasi
Line of Business Investment and Telecommunications Supporting Services
Alamat Perusahaan Kantor Pusat | Head Office
Company Address JI. Jend. A. Yani No.19A
Kudus, Indonesia
Telp 1462291 431691
Fax 1462291431718

Kantor Cabang | Branch Office
Menara BCA, 55 Floor

JI. M.H. Thamrin No.1

Jakarta 10310

Telp 1462 21 23585500
Fax 1462 21 23586446
Hubungan Investor Menara BCA, 53" Floor
Investor Relations JI. M.H. Thamrin No.1 Jakarta 10310
Telp 1+62 21 23585500
Fax 1+62 21 23586446
Email :investor.relations@ptsmn.co.id

Website :www.ptsmn.co.id

Kode Saham TOWR

Stock Symbol

Tempat Pencatatan Saham PT Bursa Efek Indonesia
Stock Listing Indonesia Stock Exchange

Anak Perusahaan Utama Langsung
Main Direct Subsidiary

PT Profesional Telekomunikasi Indonesia

Alamat Anak Perusahaan Utama Langsung Kantor Pusat | Head Office

Main Direct Subsidiary Address JI. Tanjung Karang Nomor 11,
Kelurahan Jati Kulon, Kecamatan Jati,
Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah.
Telp :0291-431905
Fax :0291-431718

Kantor Cabang | Branch Office
Menara BCA, 53 & 55" Floor
JI. M.H. Thamrin No.1

Jakarta 10310

Telp 1462 21 23585500
Fax 1462 21 23586446
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SEJARAH SINGKAT

PERUSAHAAN

Brief Company History

PT Sarana Menara Nusantara Tbk (SMN atau Perseroan)
didirikan pada tahun 2008 di Kudus, Jawa Tengah. Fokus utama
bisnis SMN adalah berinvestasi pada perusahaan-perusahaan
yang bergerak dalam pengoperasian lokasi-lokasi menara
telekomunikasi untuk disewakan kepada perusahaan komunikasi
nirkabel. Sejak tahun 2008, utama SMN adalah
kepemilikan 99,99% saham di PT Profesional Telekomunikasi
Indonesia (Protelindo). Karena kegiatan usaha SMN dijalankan
sebagian besar oleh Protelindo, penjelasan bisnis SMN akan
difokuskan pada aset-aset dan kegiatan operasional yang
dilakukan oleh Protelindo. Oleh karena itu, hal-hal yang mengacu
pada “kami”, “kita”’, atau “Grup” ditujukan kepada SMN dan
Protelindo dan entitas-entitas anaknya dalam basis konsolidasi.

investasi

Didirikan pada tahun 2003, Protelindo merupakan pemilik dan
operator menara independen terbesar untuk perusahaan-
perusahaan komunikasi nirkabel di Indonesia. Sampai dengan 31
Desember 2020, Protelindo telah memiliki dan mengoperasikan
sekitar 21.381 lokasi menara telekomunikasi dengan lebih dari
39.127 penyewa di Indonesia, terutama di area Sumatra, Jawa,
Bali, Kalimantan dan Sulawesi.

Kegiatan usaha utama Protelindo adalah penyewaan ruang
untuk lokasi menara yang dapat digunakan bersama kepada
seluruh operator nirkabel besar di Indonesia dengan perjanjian
sewa jangka panjang. Tempat yang disewakan terdiri dari
ruang vertikal pada menara dimana para pelanggan kami dapat
memasang antena frekuensi radio dan antena microwave, dan
juga ruang lahan untuk setiap lokasinya untuk penempatan
shelter dan kabinet milik para pelanggan yang merupakan
tempat penyimpanan perangkat elektronik dan penyediaan listrik.
Portofolio menara kami yang baru merupakan yang terbesar di
Indonesia dan terluas secara geografis.

Kami berkomitmen untuk menjadi perusahaan menara
terkemuka di Indonesia. Pertumbuhan portofolio menara kami
mendorong Perseroan untuk mencapai tonggak yang signifikan
di dalam industri, mengingat kami telah menjadi perusahaan
menara independen pertama di Indonesia yang memiliki dan
mengoperasikan portofolio lebih dari 21.381 lokasi menara
dengan lebih dari 39.127 penyewa.

PT Sarana Menara Nusantara Tbk (SMN or the Company) was
established in Kudus, Central Java in 2008. The main focus of SMN’
business is to invest in the operating companies who own and
operate tower telecommunication sites and lease them to wireless
communication companies. Since 2008, SMN’s main investment
is its ownership of 99.99% shares of PT Profesional Telekomunikasi
Indonesia (Protelindo). As the Company's business activities are
conducted primarily through Protelindo, the description of SMN’
business will be focused on the assets and operations of Protelindo.

Any references to “our”, “us”, “we” or “the Group” refer to SMN and

Protelindo and its subsidiaries on a consolidated basis.

Established in 2003, Protelindo is the largest independent owner
and operator of towers for wireless communications companies in
Indonesia. As of December 31, 2020, Protelindo owned and operated
approximately 21,381 telecommunication tower sites with more
than 39,127 tenants in Indonesia, primarily in Sumatra, Java, Bali,

Kalimantan and Sulawesi.

Protelindo’s primary business is leasing space on its multi-tenant
tower sites to major wireless operators in Indonesia pursuant to long-
term lease agreements. The leased space consists of vertical space
on the tower, on which our customers install both radio frequency
antennas and microwave antennas, as well as ground space at each
site for our their shelters and cabinets for electronic equipment and
power supplies storages. Our tower portfoliois the largestin Indonesia
among independent tower operators with the broadest geographic
footprint.

We are commited to be the prominent tower company in Indonesia.
The growth in our tower portfolio propelled the Company to achieve
another industry milestone as we became the firstindependent tower
company in Indonesia to own and operate a portfolio in excess of
21,381 tower sites with more than 39,127 tenants.
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Portofolio menara kami yang tersebar secara geografis
memberikan cakupan di seluruh kepulauan Indonesia, sehingga
memperkuat posisi kami sebagai penyedia menara yang
diutamakan mampu memenuhi kebutuhan nasional, regional,
lokal dan perusahaan telekomunikasi nirkabel yang sedang
berkembang.

Protelindo beroperasi independen dari operator
komunikasi nirkabel dan memiliki pelanggan yang beragam dan
para pelanggan kami yang penting mencakup para operator
telekomunikasi besar di Indonesia: PT Telekomunikasi Selular
(Telkomsel), PT XL Axiata Tbk (XL Axiata), PT Indosat Tbk

(Indosat), dan PT Hutchison 3 Indonesia (H3I).

secara

Sebagai hasil dari akuisisi iForte di tahun 2016, kami memiliki
lebih dari 888 menara micro-cell dan 6 hotel BTS yang beroperasi
dengan lebih dari 4.500 kilometer jaringan fiber optic dan lebih
dari 250 Points-of Presence (PoP) di kota metropolitan seperti
Jakarta dan Surabaya. Kami telah memasang jaringan fiber
optic sepanjang Koridor Busway di Jakarta dengan menawarkan
pelayanan 3G WiFi-offload di daerah dengan lalu lintas yang
padat ini. Selain itu, kami memberikan pelayanan Very Small
Aperture Terminal (“VSAT”) di seluruh Indonesia.

Pada bulan Juni 2016, kami menyelesaikan pembelian sekitar
2.500 menara dari XL, dengan penyewaan kembali oleh XL
sejumlah 2.433 menara untuk jangka waktu 10 tahun. 2.500
menara ini merupakan bagian dari 17.437 portofolio menara
kami.

Pada tahun 2018, kami melakukan akuisisi atas 100% saham KIN
dari PT Telekom Infranusantara dan PT Menara Telekomunikasi
Indonesia. Sebagai hasil dari akuisisi KIN, kami memiliki lebih
1.234 menara macro-cell, 182 menara micro-cell, 18 menara in
building coverage dan 21 hotel BTS yang beroperasi dengan
lebih dari 277 kilometer jaringan fiber optic dan lebih dari 250
PoP di 7 kota yaitu Medan, Surabaya, Makasar, Banda Aceh,
Palembang, Batam dan Ambon.

Di tahun 2019, kami telah menandatangani perjanjian jual
beli (sale and purchase agreement) terkait pembelian 1.000
menara milik PT Indosat Tbk (Indosat Ooredoo). Transaksi jual
beli ini merupakan bagian dari proses tender atas penjualan
3.100 menara telekomunikasi milik Indosat. Pembelian 1.000
menara tersebut mencakup hampir 1.900 tenant dan komitmen
baru. Indosat Ooredoo sebagai penyewa utama juga telah
menandatangani perjanjian induk sewa balik menara (master
tower lease agreement) dengan kami untuk periode sewa selama
10 tahun.
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Our geographically diversified tower portfolio offers coverage across
the entire Indonesian archipelago, thereby strengthening our position
as the preferred tower provider able to address the needs of national,
regional, local and emerging wireless communication company
operators.

Protelindo operates independently from the wireless communication
operators and has a diversified customer base. Our key customers
include the major telecommunications operators in Indonesia such as:
PT Telekomunikasi Selular (Telkomsel), PT XL Axiata Tbk (XL Axiata),
PT Indosat Tbk (Indosat), and PT Hutchison 3 Indonesia (H3l).

As a result of the purchase of iForte in 2016, we acquired over 888
micro-cell towers and 6 BTS hotels in operation with more than 4,500
kilometres of fiber optic network and over 250 Points-of-Presence
(PoP” locations in metropolitan Jakarta and Surabaya. We have
installed our fiber optic network along the Busway Corridors in Jakarta
to offer 3G WiFi-offload services in these heavily trafficked areas. In
addition, we provide Very Small Aperture Terminal (“VSAT”) satellite
services across Indonesia.

In June 2016, we completed the purchase of approximately 2,500
towers from XL, with a leaseback of space by XL on 2,433 of the
towers for a period of 10 years. These 2,500 towers are included in our
17.437 towers portfolio.

In 2018, we acquired 100% shares of KIN from PT Telekom
Infranusantara and PT Menara Telekomunikasi Indonesia. As a result,
we have over 1.234 macro-cell towers, 182 micro-cell towers, 18 in
building coverage towers dan 21 BTS hotels in operation with more
than 277 kilometers of fiber optic network and more than 250 PoP in 7
cities namely Medan, Surabaya, Makasar, Banda Aceh, Palembang,
Batam and Ambon.

In 2019, we signed a sale and purchase agreement for 1,000 towers
from PT Indosat Tbk (Indosat Ooredoo). This sale and purchase
transaction is part of the tender process for the sale of 3,100
telecommunication towers owned by Indosat. The 1,000 towers
include nearly 1,900 tenancies and new commitments. Indosat
Ooredoo as the anchor tenant has also signed a 10-year lease back
agreement with us.



Pada akhir tahun 2019, kami melakukan akuisisi saham dan
menjadi pemegang saham pengendali atas PT Istana Kohinoor
(Kohinoor). Kohinoor telah mendapatkan hak untuk menggunakan
lahan non-fuel retail (NFR Bisnis) di Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum (SPBU). Sebagai bagian dari kesepakatan
kami dengan Kohinoor, Kohinoor memiliki 100% saham di PT
Protelindo Menara Permata (PMP), yang mana, akan diberikan
hak atas NFR Bisnis di SPBU. Baik Kohinoor dan PMP adalah
perusahaan yang terkonsolidasi dengan kami.

Pada tanggal 30 September 2020, Protelindo menyelesaikan
transaksi akuisisi atas 1.646 menara telekomunikasi dengan
jumlah tenant sekitar lebih dari 2.250 tenant dari PT XL Axiata
Tbk (“XL Axiata”). Akuisisi menara tersebut merupakan bagian
dari proses tender atas penjualan keseluruhan 2.782 menara
telekomunikasi milik XL Axiata.

BIDANG USAHA

Line of Business

Bidang usaha utama Perseroan sesuai dengan akta
perusahaan adalah berusaha dalam bidang aktivitas konsultasi
manajemen, aktivitas perusahaan holding dan konstruksi sentral

telekomunikasi.

Fokus operasi Perusahaan saat ini dilakukan melalui anak
perusahaan utama, yaitu Protelindo dan iForte untuk penyediaan
infrastruktur bagi klien kami untuk mengoperasikan layanan
telekomunikasi nirkabel. Dan ketentuan kami dalam melakukan
hal tersebut didasarkan pada kontrak sewa jangka panjang
yang umumnya berlaku untuk jangka waktu 10 tahun. Sebagai
perusahaan induk, Perusahaan memberikan panduan dan
konsultasi manajemen kepada Protelindo dan iForte. Peran CEO
dari Perusahaan, Protelindo, dan iForte dijalankan oleh Bapak
Aming Santoso.

Saat ini, sebagian besar bisnis kami telah berkembang dari
berbasis menara menuju kontrak-kontrak build to suit, akusisi
menara, mengakomodir Kkolokasi
dibangun dan menyediakan jaringan fiber optic termasuk jaringan
antar menara-menara dan kami juga bekerja untuk mengakomodir
kolokasi atau atau pembagian jaringan fiber optic yang ada untuk
pengembalian investasi fiber yang lebih tinggi

pada menara yang telah

Profil Perusahaan
Company Profile

At the end of 2019, we completed the acquisition of a controlling
stake in PT Istana Kohinoor (Kohioor). Kohinoor has been granted a
right to utilize non-fuel retail business (NFR Business) in the public
refueling stations (Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)). As part
of our agreement with Kohinoor, Kohinoor holds 100% shares in PT
Protelindo Menara Permata (PMP), which, will allows PMP to utilize the
NFR Business in SPBU. Both Kohinoor and PMP are all consolidated
to us.

On September 30, 2020, Protelindo concluded the acquisition of
1,646 telecommunications tower with approximately more than 2,250
tenancies from PT XL Axiata Tbk (“XL Axiata”). The tower acquisition
was conducted as part of the tender process for the sale of 2,782
telecommunication towers owned by XL Axiata.

The Company’'s primary line of business as per the Company’s
articles is to conduct the business in the field of management
consultation  activities, activites  and

holding  company

telecommunication  central  construction.

Company's current focus of operations is carried through its major
subsidiaries of Protelindo and iForte to provide infrastructure for our
clients to operate wireless telecommunication services. And our
provision in doing so is generally under long-term lease contract
of typical 10 years. As a holding company, Company provides
management guidance and consultancy to Protelindo and iForte.
CEOQ role of Company, Protelindo and iForte are carried out by our Mr.

Aming Santoso.

Currently, the majority of our growth in the business is from increasing
the tower base with build to suit contracts, tower acquisitions,
accommodating colocations on existing towers and providing fiber
optics connections including those between towers. In addition,
we are also now working towards accommodating colocations or
sharing on existing fiber optics network for higher returns on our fiber
investment.
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Anggaran Dasar Perusahaan telah diubah untuk memastikan
bahwa bidang usaha Perusahaan telah sesuai dengan peraturan
pemerintah terkait dengan klasifikasi usaha. Secara khusus,
Perusahaan dapat bergerak dalam bidang usaha sebagai berikut:

Kegiatan usaha utama Perseroan

(1) Menjalankan usaha konsultasi manajemen lainnya, termasuk
bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan
permasalahan organisasi dan manajemen lainnya, seperti
perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan
dengan keuangan; tujuan dan kebijakan pemasaran;
perencanaan, praktik dan kebijakan sumberdaya manusia;
perencanaan penjadwalan dan pengontrolan produksi.
Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan nasihat,
bimbingan dan operasional berbagai fungsi manajemen,
konsultasi manajemen olah agronomist dan agricultural
economis pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan
dari metode dan prosedur akuntansi, program akuntansi
biaya, prosedur pengawasan anggaran belanja, pemberian
nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan masyarakat
dalam perencanaan, pengorganisasian,efisiensi  dan
pengawasan, informasi manajemen dan lain-lain;
Menjalankan usaha aktivitas perusahaan holding, termasuk:
kegiatan dari perusahaan holding (holding companies),
yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok
perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah
kepemilikan kelompok tersebut. Kegiatannya mencakup
jasa yang diberikan penasihat (counsellors) dan perunding
(negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi
perusahaan; dan

Menjalankan usaha konstruksi telekomunikasi,
termasuk: kegiatan pembangunan, pemeliharaan dan
perbaikankonstruksi  bangunan sentral telekomunikasi
beserta perlengkapannya, sepertibangunan sentral telepon,
telegraf, bangunan menara pemancar, penerimaradar
gelombang mikro, bangunan stasiun bumi kecil dan stasiun
satelit. Termasuk jaringan pipa komunikasi lokal dan jarak
jauh.

@

-

3 sentral

=

Kegiatan usaha penunjang Perseroan:
Menjalankan aktivitas usaha-usaha lainnya, yang berkaitan dan/
atau mendukung kegiatan usaha utama Perseroan
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Articles of Association of the Company has been revised to ensure
Company's activities fit in with government rules on business
categorizations. Specifically the Company may engage in the
following business activities:

The main business activities of the company

(1) To conduct the business of management consultation, including
providing advice, guidance and business operational and other
organizational issues and other management, including strategic
plan and organization; decision related to finance, marketing
purposes and policy, planning, practice and policy for human
resources, schedule planning and production control. Provision of
this business activities shall include providing advice, guidance
and operational various management function, management
consultancy of agronomist and agricultural economistin the field
of agriculture, draft from method and accounting procedure,
accounting cost program, procedure of budget expense
supervisory, providing advice and support for business and public
services in the planning, organizing, efficiency and supervisory,
management information and others;

(2) To conduct business activites of holding companies, i.e.
companies which control assets of a group of subsidiary
companies andits main businessis to own the relevantgroup. The
activitiesinclude services provided by counselors and negotiators
in planning any mergers and acquisitions of companies; and

(3) To conduct central telecommunication construction business,
which include: the construction, the maintenance and the repair
of central telecommunication construction business and its
equipment’s, such as phone centrals, telegraphs, transmitter
towers, microwave receptions, small earth stations buildings and
satellite station. Including local and long distance communication
pipelines.

Supporting business activities of the Company
Conducting business activities which are related and/or supporting
the main business of the Company



VlSl Vision

MENJADI PENYEDIA MULTI LAYANAN
TELEKOMUNIKASI DAN INFRASTRUKTUR
TERKEMUKA DAN INOVATIF

To Be Indonesia’s Premier And Most Innovative
Telecommunications Multi-Service And Infrastructure
Provider

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah menyetujui dan
mendukung bahwa Visi, Misi, dan Nilai Inti Perusahaan masih
sangat sejalan dengan budaya dan semangat dari Grup

Profil Perusahaan
Company Profile

MlSl Mission

BERKOLABORASI DENGAN PELANGGAN KAMI
UNTUK MEMBERIKAN NILAI TAMBAH LAYANAN
YANG UNGGUL

Collaborate With Our Customers To Provide Excellent
Value Added Services

The Board of Directors and the Board of Commissioners of the
Company agree and support that the Company’s existing Vision,
Missions, and Core Values remain suitable with the culture and spirit
of the Group
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NILAI-NILAIINTI core values

INOVASI

INNOVATION

» Peningkatan secara berkelanjutan
Continuous improvement

 Informasi dan teknologi yang up-to-date
Up-to-date with information and technology

INTEGRITAS

INTEGRITY

» Jujur dan dapat dipercaya
Honest and trustworthy

» Bertindak sesuai dengan nilai inti dan kode etik
Actin accordance to the values and code of conduct

KENALI PELANGGAN

KNOW YOUR CUSTOMER

* Hubungan yang baik dengan pelanggan
Relations with customer

» Mengerti kebutuhan pelanggan
Understand the customer needs

» Berorientasi pada layanan
Service Oriented

PROFESIONALISME
PROFESSIONALISM
« Akuntabilitas
Accountability
« Dapat diandalkan
Reliability
» Beretika
Ethics
 Disiplin
Discipline

KERJASAMA TIM

TEAM WORK

» Peran individu dalam tim
Individual role within team

* Mengelola pekerjaan dalam tim
Managing work in teams

LAYANAN KAMI Our Services

» Program Build-to-Suit
Build-to-Suit Program
» Sewa Lokasi
Site Rental
» Desain Jaringan dan Pengembangan Lokasi
Network Design and Site Development
» Akuisisi Lokasi
Site Acquisition
* Pengembangan dan Konstruksi Lokasi
Site Development and Construction

* Layanan Wireline termasuk Internet Service

Provider
Wireline services, including Internet Service Provider

» Layanan VSAT
VSAT services
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Direktur Utama & CEO

President Director & CEO

Ferdinandus Aming
Santoso

Kepala Internal Audit

Head of Internal Audit

Haryo Dewanto

Wakil Dir. Utama & Kepala
IR & Corsec

VP Director & Chief of
IR & Corsec

s e e e

Adam Gifari
Direktur
Director
Eugene Keith Kepala Bagian
Galbraith Hukum
Head of Legal

Glynnis Acosta

Kepala Dept. Kepala Dept. Kepala Div.
Bagian Hukum Bagian Hukum colocation
Head of Legal Dept Head of Legal Dept Head of

colocation div
Michael Septian Tora Pardede

Kepala Div
Sekretaris Perusahaan
Head of Corsec Div

Irfan Ghazali

Kepala Dept.
Sekretaris Perusahaan

Kepala Dept.
Reporting

Head of Reporting Head of Corsec Dept

Dept

Maya Marcella
[TBD]

Catantan
Note:

++++ Coordination Line

— Direct line

42 Laporan Tahunan 2020 Annual Report



STRUKTUR
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Organization Structure
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Kepala Bagian

Operasional

Chief of Operation Officer

Onggo Wijaya

Kepala Div.
Teknik.
Head of

Engineering Div.

Sander
Litsenburg

Kepala Dept. Eng.
Head of Eng. Dept

Darmawan Suleh

Kepala Dept.
QHSE
Head of QHSE Dept.

Kepala Div. Bagian
Maintenance
Head of
Maintenance Div.

Handi Prabowo

Kepala Dept.
Maintenance (Barat)
Head of Maintenance

Dept (West)

Saiful Bachri

Kepala Dept
Maintenance (Timur)
Head of Maintenance
Dept (East)

Lulu Guizot

Kepala Dept.
CME BTS
Head of
CME BTS Dept.

Popo Jatmiko

Kepala Dept.
Sitac BTS
Head of
Sitac BTS Dept.

Kepala Civ. MSL.
Head of IM1SL Div.

Dini Yahya

Kepala Dept.
Penjualan
Head of Sales Dept.
Andreas A.
Rustam

Kepala Dept.
Leasing
Head of Leasing

Dept.
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Direktur Utama & CEO

President Director & CEO

Ferdinandus Aming
Santoso

Kepala Internal Audit

Head of Internal Audit

Haryo Dewanto

Wakil Dir. Utama & CFO

Vice Pres. Dir. & CFO

Stephen D. Weiss

Direktur & Kepala
Direktur & CMO Akuntansi

Director & CMO Director & Chief of
Accounting

Indra Gunawan Rinaldy Santosa Kepala Keuangan
Head of Finance

Hartono
Tanuwidjaja

Kepala Div. Kepala Dept.
Acc,BA,IC Treasury
Head of Acc, BA, IC Div. Head of Treasury Dept.

Daniel Kosasih Minnarni

Kepala Dept. .

Kepala Dept. AR, Billing & Kepala Dept. Pajak
AR, Billing & Collection - Non Head of Tax Dept.

Collection - Tower Tower

- . Head of AR, Billing &
Head of AR, Billing & D . . .
Collection —Non Tower Rio Prilmadi

Dept.

Primas Adexa
Kepala Dept. ICR Denny Artono

Head of ICR Dept.

Kepala Div. Operasi SDM &
Manajemen Fasilitas

Head of HR Operation &
Facility Management Div.

Doni Kusuma

Collection - Tower Dept.

Kepala Dept.

Pengembangan Bisnis

Head of Business Dev.
Dept.

Deddy Kepala
Hermawan Perencanaan &

Analisa Keuangan
Head of Financial

Gamma Akbar

Planning & Analysis

Martinus Halim
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Direktur & Kepala
Business Support
Director & Chief of
Busin Support

Kepala Div.
Eko Santoso Supply Chain & A/P
Head of Supply Chain & AP Div.

Kepala Div. Property & Kepala Div. IT & BI
Community Relation Head of IT & BI Div

Head of Property &
Community Relation Div.

Handoko Siputro Wong Tjin Tak

Anita Anwar

Kepala Div. Pengembangan SDM
Head of HR Development Div

Silvia Santy

Kepala Dept.
IT Application
Head IT Application

Kepala Dept. Kepala Dept.
Property Renewal Community Relation

Kepala Dept.
Supply Chain
Head of Supply Chain

Ketua Dept. A/P
Head of AP Dept.

Head of Property Head of Community

Dept.

Renewal Dept. Relation Dept.

Rosaline Andre Susanto
Kiswanto Catherine Pelawi Indra Mardhani

Dept.

Adrian Limindra
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PROFIL DEWAN KOMISARIS

Board of Commissioners’ Profiles

Bapak Tonny Kusnadi, Warga Negara Indonesia dan berdomisili
di Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai
Komisaris Utama Perseroan sejak tahun 2011 dan pengangkatan
terakhir beliau sebagai Komisaris Utama Perseroan dilakukan
berdasarkan keputusan Rapat

Umum Pemegang Saham
Tahunan Perseroan tanggal 9 Mei 2018, untuk masa jabatan 3
tahun.

Bapak Tonny Kusnadi juga menjabat sebagai Komisaris PT Bank
Central Asia Tbk sejak 25 Juni 2003. Beliau memulai karirnya
sebagai Chief Manager Corporate Banking PT Bank Central Asia
Tbk dari tahun 1992 sampai dengan tahun 1998, menjadi Direktur
Utama PT Sarana Kencana Mulya dari tahun 1999 sampai
dengan tahun 2001 dan sebagai Direktur dari PT Cipta Karya
Bumi Indah dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2002. Bapak
Tonny Kusnadi meraih gelar Sarjana Teknik dari Universitas
Brawijaya, Malang, Fakultas Teknik Mesin pada tahun 1979.
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Tonny Kusnadi

Komisaris Utama
President Commissioner

Mr. Tonny Kusnadi, Indonesian citizen and domiciled in Indonesia. He
was appointed to serve as the Company’s President Commissioner
since 2011 and his latest appointment as the Company’s President
Commissioner is based on the resolution of the Annual General
Meeting of Shareholders on 9 May 2018, for a period of 3 years.

Mr. Tonny Kusnadi has also served as the Commissioner of PT Bank
Central Asia Tbk since 25 June 2003. He started his career as the
Chief Manager Corporate Banking of PT Bank Central Asia Tbk
from 1992 until 1998, served as the President Director of PT Sarana
Kencana Mulya from 1999 until 2001 and as the Director of PT Cipta
Karya Bumi Indah from 2001 until 2002. Mr. Tonny Kusnadi earned
his Engineering Degree in 1979 from Brawijaya University, Malang,
Faculty of Mechanical Engineering.



Bapak Mirza Adityaswara, Warga Negara Indonesia dan berdomisili

di Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan berdasarkan keputusan pada Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan pada tanggal 16 Desember
2019, sampai dengan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan
tahun 2021.

Bapak Mirza Adityaswara merupakan pakar dalam bidang ekonomi,
analis perbankan dan strategi investasi. Beliau memulai karirnya di dunia
perbankan sejak tahun 1989 dan meniti karir hingga menjabat sebagai
Direktur, Senior Banking Analyst di Deutsche Morgan Grenfell Securities
dan Indosuez WI Carr Securities Indonesia di Indonesia dan Filipina dari
tahun 1997 sampai dengan 2001. Pada tahun 2002 sampai dengan tahun
2010, Bapak Mirza Adityaswara menjabat sebagai Direktur di Bahana
Securities dan Credit Suisse Securities Indonesia, kemudian menjabat
sebagai Managing Director di Mandiri Sekuritas dan juga sebagai Kepala
Ekonom di Bank Mandiri Group.

Bapak Mirza Adityaswara kemudian bergabung dengan Lembaga Penjamin
Simpanan pada tahun 2010 sebagai Anggota Dewan Komisioner LPS
dan menjabat sebagai Dewan Komisioner Kepala Eksekutif LPS sampai
dengan tahun 2013. Sebelum bergabung dengan Perseroan, Bapak Mirza
Adityaswara menjabat sebagai Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia
dan juga Anggota Dewan Komisioner OJK Ex-Officio dari Bank Indonesia
sampai bulan Juli tahun 2019.

Bapak Mirza Adityaswara meraih gelar sarjana dalam bidang Ekonomi
Moneter di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia dan setelahnya gelar
Master of Applied Finance di Macquarie University, Sydney Australia.

Profil Perusahaan
Company Profile

Mirza Adityaswara

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Mr. Mirza Adityaswara, Indonesian citizen and domiciled in Indonesia. He was
appointed to serve as the Company’s Independent Commissioner based on the
resolution of the Company’s Extraordinary General Meeting of the Shareholders
on 16 December 2019, until the Company's Annual General Meeting of

Shareholders of the Company in 2021.

Mr. Mirza Adityaswara is an expert in economics, banking analysis, and
investment strategy. He started his career in banking industry since 1989
until he served as Director, Senior Banking Analyst in Deutsche Morgan
Grenfell Securities and Indosuez WI Carr Securities Indonesia in Indonesia
and Philippines from 1997 to 2001. Between 2002 through 2010, Mr. Mirza
Adityaswara chaired the position as Director of Bahana Securities and Credit
Suisse Securities of Indonesia, and thereafter was appointed as Managing

Director in Mandiri Sekuritas and also Head of Economistin Bank Mandiri Group.

Mr. Mirza Adityaswara continued to join Lembaga Penjaminan Simpanan in 2010
as member of Board of Commissioners and Executive Head Commissioner of
Lembaga Penjamin Simpanan until 2013. Prior joining the Company, his latest
position was Deputy of Senior Governor of Bank Indonesia and also Member of

Board of Commissioners of OJK Ex-officio from Bank Indonesia until July 2019.

Mr. Mirza Adityaswara earned his degree in Monetary Economic from Faculty
of Economics University of Indonesia and thereafter continued to obtain master
degree of Master of Applied Finance from Macquarie University, Sydney

Australia.
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Bapak Kusmayanto Kadiman, Warga Negara Indonesia dan
berdomisili di Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat
sebagai Komisaris Independen Perseroan berdasarkan
keputusan pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Perseroan pada tanggal 16 Desember 2019, sampai dengan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tahun 2021.

Saat ini, Bapak Kusmayanto Kadiman juga menjabat sebagai
Komisaris Independen Protelindo sejak tahun 2017.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan protelindo, Bapak
Kusmayanto Kadiman telah menjabat beberapa posisi di bidang
politik dan akademis. Beliau pernah menjabat sebagai Direktur
PT Alas Buana Raya pada tahun 1993 sampai dengan tahun
1995, Direktur Pusat Penelitian Teknologi di Institut Teknologi
Bandung pada tahun 1996 sampai dengan tahun 1999 dan
Sekretaris Rektor di Institut Teknologi Bandung pada tahun 2001
sampai dengan tahun 2004. Bapak Kusmayanto Kadiman juga
menjabat sebagai Menteri Negara Riset dan Teknologi Indonesia
pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2009.
Beliau telah aktif dalam berbagai organisasi, termasuk
menjadi anggota Asian Control Professor Association (ACPA),
International Federation of Automatic Control (IFAC) dan Institute
of Electrical Engineering (IEEE).

Bapak Kusmayanto Kadiman meraih gelar Sarjana Teknik Fisika
pada tahun 1977 dari Institut Teknologi Bandung dan gelar
Doktor Filsafat (PhD) pada tahun 1998 dari Australian National
University.
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Kusmayanto Kadiman

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Mr. Kusmayanto Kadiman, Indonesian citizen and domiciled in

Indonesia. He was appointed to serve as the Company’s Independent
Commissioner based on the resolution of the Company’s Extraordinary
General Meeting of the Shareholders on 16 December 2019, until the
Company’'s Annual General Meeting of Shareholders of the Company
in 2021.

Currently, Mr. Kusmayanto Kadiman also serves as the Independent
Commissioner of Protelindo since 2017.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Kusmayanto Kadiman
has held several positions in the government and academic field. He
served as Director of PT Alas Buana Raya in 1993 until 1995, Director
of Technology Research Center at Bandung Institute of Technology in
1996 until 1999, Rector Secretary at Bandung Institute of Technology
in 1999 until 2000 and Rector at Bandung Institute of Technology in
2001 until 2004. Mr. Kusmayanto Kadiman also served as the Minister
of Research and Technology of the Republic of Indonesia in 2004 to
2009.

He has been active in several organizations, including a member of
Asian Control Professor Association (ACPA), International Federation
of Automatic Control (IFAC) and Institute of Electrical Engineering
(IEEE).

Mr. Kusmayanto Kadiman earned a Physics Engineering Degree in
1977 from Bandung Institute of Technology and Doctor of Philosophy
(PhD) in 1988 from Australian National University.



Bapak Ario Wibisono, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di

Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Komisaris
Perseroan sejak tahun 2011 dan pengangkatan terakhir beliau
sebagai Komisaris Perseroan dilakukan berdasarkan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tanggal 9
Mei 2018, untuk masa jabatan 3 tahun. Bapak Ario Wibisono juga
menjabat sebagai Komisaris Protelindo sejak tahun 2009 sampai
tahun 2014, kemudian diangkat menjadi Komisaris Utama
Protelindo sampai saat ini.

Sebelum bergabung dengan Perseroan, beliau pernah menjabat
Direktur Utama PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas dari tahun
2006 sampai tahun 2007, sebagai Direktur PT Andalan Artha
Advisindo Sekuritas dari tahun 1999 sampai tahun 2006, dan
sebagai Direktur Peregrine Sewu Securities sekaligus menjabat
sebagai Asisten Direktur Peregrine Fixed Income Limited -
Hongkong dari tahun 1996 sampai tahun 1999.

Bapak Ario Wibisono meraih gelar Magister pada tahun 1986
dari Institut Pendidikan dan Pembinaan Manajemen dan Sarjana
Teknik Sipil pada tahun 1985 dari Institut Teknologi Bandung.

Sepanjang tahun 2020, Dewan Komisaris Perseroan tidak
mengikuti pendidikan atau pelatihan yang beruhubungan dengan
kegiatan usaha Perseroan.

Profil Perusahaan
Company Profile

Ario Wibisono

Komisaris
Commissioner

Mr. Ario Wibisono, Indonesian citizen and domiciled in Indonesia. He
was appointed to serve as the Company's Commissioner since 2011
and his latest appointment as the Company’s Commissioner is based
on the resolution of the Annual General Meeting of Shareholders on 9
May 2018, for a period of 3 years. Mr. Ario Wibisono has also served as
the Commissioner of Protelindo since 2009 until 2014, and appointed
to serve as the President Commissioner of Protelindo until present.

Prior joining the Company, Mr. Ario Wibisono served as the President
Director of PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas from 2006 until
2007, as the Director of PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas from
1999 until 2006, as the Director of Peregrine Sewu Securities and as
an Assistant Director of Peregrine Fixed Income Limited - Hong Kong
from 1996 until 1999.

Mr. Ario Wibisono earned his Master Degree in 1986 from the PPM
School of Management and earned a Civil Engineering Degree in
1985 from Bandung Institute of Technology.

During 2020, the Company’'s Board of Commissioner did not attend
any education or training related to the Company’s business activities.
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HUBUNGAN AFILIASI

Affiliate Relations

Seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan
Pemegang Saham Utama Perseroan.

PERNYATAAN

All members of the Board of Commissioners of the Company have no
affiliate relations with other members of the Board of Commissioners

or the ultimate shareholder of the Company.

INDEPENDENSI KOMISARIS

INDEPENDEN

Statement of Independence of
Independen Commissioner

Komisaris Independen Perseroan tidak memiliki hubungan
keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan
saham, dan/atau hubungan keluarga sampai dengan derajat
kedua dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, dan/
atau Pemegang Saham Pengendali, atau hubungan dengan
Perseroan, yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen.
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The Independent Commissioner of the Company has no financial,
management, stock ownership andjor family relationships to the
second degree with fellow members of the Board of Commissioners,
members of the Board of Directors or Controlling Shareholders, or
a relationship with the Company that may affect their ability to act

independently.



Profil Perusahaan
Company Profile
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PROFIL DIREKSI

Board of Directors’ Profiles

Bapak Aming Santoso, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di
Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Direktur
Utama Perseroan sejak tahun 2015 dan pengangkatan terakhir
beliau sebagai Direktur Utama Perseroan dilakukan berdasarkan
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan
tertanggal 9 Mei 2018, untuk masa jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Aming Santoso juga menjabat sebagai Direktur
Utama Protelindo dan sebagai Komisaris PT Grand Indonesia.

Bapak Aming Santoso meraih gelar Sarjana dari Universitas

Tarumanagara Jakarta pada tahun 1988 dengan jurusan

Akuntansi.
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Ferdinandus Aming Santoso

Direktur Utama
President Director

Mr. Aming Santoso, Indonesian Citizen and domiciled in Indonesia.

He was appointed to serve as the Company's President Director
since 2015 and his latest appointment as the Company’s President
Director is based on the resolution of the Annual General Meeting of
Shareholders dated 9 May 2018, for a period of 3 years.

Currently, Mr. Aming Santoso also serves as the President Director of

Protelindo and as the Commissioner of PT Grand Indonesia.

Mr. Aming Santoso graduated from the University of Tarumanagara,
Jakarta in 1988 with a degree in Accounting.



Bapak Adam Gifari, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di
Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Wakil
Direktur Utama Perseroan sejak tahun 2015 dan pengangkatan
terakhir beliau sebagai Wakil Direktur Utama Perseroan dilakukan
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perseroan tertanggal 9 Mei 2018, untuk masa jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Adam Gifari juga menjabat sebagai Wakil
Direktur Utama Protelindo. Beliau bertanggung jawab terhadap
bidang keuangan perusahaan (corporate finance) dan hubungan
investor Perseroan dan juga Protelindo.

Sebelum menjabat sebagai Wakil Direktur Utama Perseroan dan
Protelindo, Bapak Adam Gifari menjabat sebagai Direktur Utama
Perseroan pada tahun 2009 sampai tahun 2015 dan sebagai
Direktur Utama Protelindo pada tahun 2007 sampai tahun 2015.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, beliau
bekerja di PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas sebagai
Research Analyst pada tahun 1999 sampai tahun 2002 dan pada
divisi Investment Banking pada tahun 2003 sampai tahun 2007.

Bapak Adam Gifari meraih gelar Sarjana dari Universitas Indonesia
padatahun 1999 denganjurusan Manajemen Keuangan.

Profil Perusahaan
Company Profile

Adam Gifari

Wakil Direktur Utama
Vice President Director

Mr. Adam Gifari, Indonesian Citizen and domicilied in Indonesia. He
was appointed to serve as the Company's Vice President Director
since 2015 and his latest appointment as the Company's Vice
President Director is based on the resolution of the Annual General
Meeting of Shareholders dated 9 May 2018, for a period of 3 years.

Currently, Mr. Adam Gifari also serves as the Vice President Director
of Protelindo. He is responsible for corporate finance and investor
relations for the Company and also Protelindo.

Prior serving as the Company's and Protelindo’s Vice President
Director, Mr. Adam Gifari served as the Company’s President Director
from 2009 until 2015 and as the President Director of Protelindo from
2007 until 2015.

Before joining the Company and protelindo, he worked in PT Andalan

Artha Advisindo Sekuritas as a Research Analyst from 1999 until 2002
and in the Investment Banking division from 2003 until 2007.

Mr. Adam Gifari graduated from the University of Indonesia in 1999
with a degree in Financial Management.
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Bapak Steve Weiss, Warga Negara Amerika Serikat dan
berdomisili di Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat
sebagai Wakil Direktur Utama Perseroan sejak tahun 2015 dan
pengangkatan terakhir beliau sebagai Wakil Direktur Utama

Perseroan dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Perseroan tertanggal 9 Mei 2018,
untuk masa jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Steve Weiss juga menjabat sebagai Chief
Financial Officer Perseroan, sebagai Wakil Direktur Utama dan
Chief Financial Officer Protelindo. Beliau bertanggung jawab
terhadap bidang keuangan Perseroan dan juga Protelindo.

Sebelum menjabat sebagai Wakil Direktur Utama dan Chief
Financial Officer Perseroan dan Protelindo, Bapak Steve Weiss
pernah menjabat sebagai Direktur Independen Protelindo pada
tahun 2014 sampai 2015.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, Bapak
Steve Weiss menjabat sebagai Kepala Divisi TMT and Renewable
Energy Sector untuk The Royal Bank of Scotland di Asia. Beliau
juga memiliki pengalaman di industri perbankan selama 15
tahun, yaitu di First Interstate Bank, Standard Chartered Bank
dan ABN Amro Bank. Selain itu, Bapak Steve Weiss juga pernah
bergabung dengan Indosat di Indonesia, Tele2 di Swedia untuk
bidang korporasi dan menjadi Foreign Service Officer di US
Department of State untuk Negara Turki dan Mesir.

Bapak Steve Weiss meraih gelar Bachelors of Science Degree
in Economics dari Stanford University dan Masters of Business
Administration dari Anderson School of Management di University
of California, Los Angeles.
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Stephen Duffus Weiss

Wakil Direktur Utama
Vice President Director

Mr. Steve Weiss, American citizen and domiciled in Indonesia. He was
appointed to serve as the Company’s Vice President Director since
2015 and his latest appointment as the Company’s Vice President
Director is based on the resolution of the Annual General Meeting of
Shareholders dated 9 May 2018, for a period of 3 years.

Currently, Mr. Steve Weiss also serves as the Company's Chief
Financial Officer, as the Vice President Director of Protelindo and
as the Chief Financial Officer of Protelindo. He is responsible of the
financial function for the Company and also Protelindo.

Prior serving as the Company's and Protelindo’s Vice President
Director and Chief Financial Officer, Mr. Steve Weiss served as the
Independent Director of Protelindo from 2014 until 2015.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Steve Weiss served
as the Head of TMT and Renewable Energy Sector Division in The
Royal Bank of Scotland in Asia. He also has work experience in
banking industry for 15 years, namely First Interstate Bank, Standard
Chartered Bank, ABN Amro Bank. In addition, Mr. Steve Weiss also
had joined Indosat in Indonesia, Tele2 in Swedia for corporate sector
and worked as the Foreign Service Officer in US Department of State
for Turki and Egypt.

Mr. Steve Weiss earned his Bachelors of Science Degree in Economics
from Stanford University and his Masters of Business Administration
from the Anderson School of Management at University of California,
Los Angeles.



Bapak Kenny Harjo, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di

Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Direktur
Perseroan sejak tahun 2009 dan pengangkatan terakhir beliau
sebagai Direktur Perseroan dilakukan berdasarkan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tertanggal
9 Mei 2018, untuk masa jabatan 3 tahun

Bapak Kenny Harjo bertanggung jawab untuk melakukan

pengawasan terhadap risiko-risiko investasi Perseroan.

Sebelum menjabat sebagai Direktur Perseroan, Bapak Kenny
Direktur Protelindo pada
tahun 2008 sampai tahun 2011, dan menjadi Komisaris Utama

Protelindo pada tahun 2011 sampai tahun 2014.

Harjo pernah menjabat sebagai

Saat ini, Bapak Kenny Harjo juga menjabat sebagai Komisaris PT
Ecogreen Oleochemicals sejak tahun 2004.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, Bapak
Kenny Harjo bekerja di Pricewaterhouse & Co. di Pittsburgh,
Amerika Serikat pada tahun 1981 sampai tahun 1983 sebagai
auditor, di PT Marathon Petroleum Indonesia di Jakarta pada
tahun 1985 sampai tahun 1987 sebagai akuntan Senior, di PT
Kalimantan Plantation Development Jakarta pada tahun 1988
sampai tahun 1989 sebagai Deputi Kontroler, di Dharmala Group
di Jakarta pada tahun 1990 sampai tahun 2001 sebagai Deputi
Direktur, dan di PT Djarum pada tahun 2002 sampai tahun 2004
sebagai Business Development Manager.

Bapak Kenny Harjo memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada
tahun 1980 dari University of Southern California di Amerika
Serikat. Beliau memperoleh izin sebagai Akuntan Publik yang
tersertifikasi pada tahun 1984 dari negara bagian Colorado dan
negara bagian Montana di Amerika Serikat.

Profil Perusahaan
Company Profile

Kenny Harjo

Direktur
Director

Mr. Kenny Harjo, Indonesian citizen and domicilied in Indonesia. He
was appointed to serve as the Company’s Director since 2009 and
his latest appointment as the Company’'s Director is based on the
resolution of the Annual General Meeting of Shareholders dated 9 May
2018, for a period of 3 years.

Mr. Kenny Harjo is responsible to monitor the Company’s investment
risks.

Prior serving as the Company’s Director, Mr. Kenny Harjo served as
the Director of Protelindo from 2008 until 2011, and as the President
Commissioner of Protelindo from 2011 until 2014.

Currently, Mr. Kenny Harjo aslo serves as the Commissioner of PT
Ecogreen Oleochemicals since 2004.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Kenny Harjo worked
in Pricewaterhouse & Co. in Pittsburgh, United States from 1981 until
1983 as an auditor, in PTMarathon Petroleum Indonesia from 1985 until
1987 as a senior auditor, in PT Kalimantan Plantation Development
Jakarta from 1988 until 1989 as Deputy Controller, in Dharmala Group
Jakarta from 1990 until 2001 as Deputy Director, and in PT Djarum
from 2002 until 2004 as Business Development Manager.

Mr. Kenny Harjo graduated with a degree in Accountancyin 1980 from
the University of Southern California, USA. He earned the designation
as a Certified Public Accountantin 1984 from the State of Colorado
and the State of Montana, USA.
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Bapak Eko Santoso, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di
Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Direktur
Perseroan sejak tahun 2015 dan pengangkatan terakhir beliau
sebagai Direktur Perseroan dilakukan berdasarkan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tertanggal
9 Mei 2018, untuk masa jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Eko Santoso juga menjabat sebagai Direktur
Protelindo. Beliau bertanggung jawab terhadap perpajakan,
sumber daya manusia, pengadaan barang dan jasa, serta
teknologi informasi Perseroan dan juga Protelindo.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, Bapak
Eko Santoso bekerja di PT Lippo Karawaci Tbk sebagai Kepala
Bagian Pajak, di PT Grand Indonesia sebagai General Manager
Keuangan & Akuntansi, dan di Pricewaterhouse Coopers,
Jakarta.

Bapak Eko Santoso meraih gelar Sarjana dari Sekolah Tinggi llmu
Ekonomi (STIE) YKPN, Yogyakarta pada tahun 1994 dan gelar
Magister di bidang Manajemen dari Prasetya Mulya Graduate
School of Management, Jakarta pada tahun 1996.
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Eko Santoso Hadiprodjo

Direktur
Director

Mr. Eko Santoso, Indonesian citizen and domiciled in Indonesia. He

was appointed to serve as the Company’s Director since 2015 and
his latest appointment as the Company’'s Director is based on the
resolution of the Annual General Meeting of Shareholders dated 9 May
2018, for a period of 3 years.

Currently, Mr. Eko Santoso is also serves as the Director of Protelindo.
He is responsible for taxation, human resources, procurement and
information of technology for the Company and also Protelindo.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Eko Santoso worked
in PT Lippo Karawaci Tbk as the Head of Tax Department, in PT
Grand Indonesia as Finance & Accounting General Manager, and in
Pricewaterhouse Coopers, Jakarta.

Mr. Eko Santoso graduated from Sekolah Tinggi lImu Ekonomi
(STIE) YKPN, Yogyakarta in 1994 and earned his Master’s Degree in
Management from Prasetya Mulya Graduate School of Management,
Jakarta in 1996.



Bapak Indra Gunawan, Warga Negara Indonesia dan berdomisili
di Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai

Direktur Perseroan berdasarkan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Perseroan tertanggal 9 Mei 2018,
untuk masa jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Indra Gunawan juga menjabat sebagai Direktur
Protelindo. Beliau bertanggung jawab terhadap bertanggung
jawab atas bidang perizinan dan pengembangan bisnis Perseroan
dan juga Protelindo.

Sebelum menjabat sebagai Direktur Perseroan dan Protelindo,
Bapak Indra Gunawan memulai karirnya di Protelindo sebagai
General Manager of Operations lalu dipromosikan menjadi
Vice President of Inter-Carrier and External Relations. Beliau
kemudian menjabat sebagai Direktur Protelindo pada tahun 2012
sampai tahun 2013 dan sebagai Direktur Independen Protelindo
sampai bulan April 2018.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, Bapak
Indra Gunawan berkerja di Siemens Indonesia pada tahun 1997
sampai tahun 2003.

Bapak Indra Gunawan meraih gelar Sarjana Teknik Elektro
pada tahun 1997 dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS), Surabaya dan mendapatkan gelar Magister di bidang
Ekonomi pada tahun 2005 dari Universitas Indonesia. Bapak
Indra Gunawan juga telah meraih gelar Doktor di bidang Bisnis
dan Manajemen di tahun 2013 dari Universitas Padjadjaran,
Bandung. Beliau saat ini juga aktif mengajar sebagai Dosen pada
Program Magister Manajemen.

Profil Perusahaan
Company Profile

Indra Gunawan

Direktur
Director

Mr. Indra Gunawan, Indonesian citizen and domiciled in Indonesia.
He was appointed to serve as the Company’s Director based on the
resolution of the Annual General Meeting of Shareholders dated 9 May
2018, for a period of 3 years.

Currently, Mr. Indra Gunawan aslo serves as the Director of Protelindo.
He is responsible for licensing and business development for the
Company and also Protelindo.

Prior serving as the Director of the Company and Protelindo, Mr. Indra
Gunawan started his career in Protelindo as the General Manager of
Operations and further he was promoted as the Vice President of Inter-
Carrier and External Relations. He served as the Director of Protelindo
in 2012 until 2013 and as the Independent Director of Protelindo until
April 2018.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Indra Gunawan
worked at Siemens Indonesia from 1997 until 2003.

Mr. Indra Gunawan graduated with a degree in Electrical Engineering
in 1997 from the Sepuluh Nopember Institute of Technology (ITS),
Surabaya and earned his Master’'s Degree in Economics in 2005
from the University of Indonesia. Mr. Gunawan earned his Doctoral
Degree in Business and Management in 2012 from the University of
Padjadjaran, Bandung. He is currently also actively teaching as a
Lecturer in a Management Magister Program.
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Bapak Eugene Keith Galbraith, Warga Negara Amerika Serikat, berdomisili
di Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Direktur
Perseroan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa Perseroan tertanggal 16 Desember 2019.

Bapak Eugene Keith Galbraith bertanggung jawab untuk hubungan

investor Perseroan dan juga Protelindo.

Sebelum memulai perjalanan karirnya di dunia perbankan, Bapak Eugene
Keith Galbraith pernah menjadi penasihat perencanaan ekonomi di
Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 1984 sampai dengan tahun 1988
kemudian dilanjutkan menjadi penasihat Departemen Keuangan sampai
tahun 1990.

Beliau kemudian bergabung dengan HG Asia Indonesia dan diangkat
menjadi Presiden Direktur tahun 1990 sampai dengan tahun 1996,
dilanjutkan menjabat sebagai Managing Director ABN AMRO Asia sampai
tahun 1998, menjabat sebagai Chairman di Asiawise.com pada tahun
1999 sampai tahun 2001 dan sebagai Wakil Presiden Komisaris PT Bank
NISP Tbk sampai tahun 2006.

Karir Bapak Eugene Keith Galbraith di PT Bank Central Asia Tbk dimulai
dengan menjabat sebagai Presiden Komisaris sejak tahun 2002 sampai
tahun 2011 kemudian diangkat menjadi Wakil Presiden Direktur pada
tahun 2011 sampai 2019. Beliau menjalanan supervise umum atas
Direktur Kepatuhan, Hukum dan Manajemen Resiko, Direktur Keuangan
& Sekretaris Perusahaan, Direktur Sumber Daya Manusia dan Direktur
Kredit, serta bertanggung jawab atas Satuan Kerja Pengamanan Teknologi
Informasi. Selain itu juga melakukan fungsi pemantauan dan penyelarasan
secara menyeluruh terhadap pengelolaan entitas anak BCA.

Bapak Eugene Keith Galbraith memperoleh gelar Bachelor of Arts (BA)
di bidang filosofi pada tahun 1974 dan gelar M. Phil di bidang Sejarah
Ekonomi tahun 1978 dan gelar PhD di bidang Antropologi pada tahun 1983
dari John Hopkins University, Amerika Serikat.
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Eugene Keith Galbraith

Direktur
Director

Mr. Eugene Keith Galbraith, American citizen and domiciled in Indonesia. He

was appointed to serve as the Company’s Director based on the resolution of

the Extraordinary General Meeting of Shareholders dated 16 December 2019.

Mr. Eugene Keith Galbraith is responsible investor relations for the Company

and also Protelindo.

Before starting his career in the banking industry, Mr. Eugene Keith Galbraith
served as economic planning advisor in East Nusa Tenggara Province in 1984
until 1988 and afterwards became an advisor to the Indonesian Ministry of
Finane until 1990.

Afterwards, he joined HG Asia Indonesia and was appointed as President
Director in 1990 until 1996, he also served as Managing Director of ABN AMRO
Asia until 1998, and as Chairman of Asiawise.com in 1999 until 2001 and as Vice
President Commissioner of PT Bank NISP Tbk until 2006.

Mr. Eugene Keith Galbraith’s career at PT Bank Central Asia Tbk started in 2002
where he served as President Commissioner until 2011, and was subsequently
appointed as Vice President Director in 2011 until 2019. He is responsible for
general supervision of the Compliance, Legal & Risk Management Director,
Finance & Corporate Secretary Director, Human Capital Management Director
and Credit Director, as well as responsible for the Enterprise Security Work Unit.

He also supervised and coordinate the management of BCA's subsidiaries.

Mr. Eugene Keith Galbraith earned Bachelor of Arts (BA) in Philosophy in 1974
and M. Phil in Economic History in 1978 and PhD in Anthropology in 1983 from
John Hopkins University, USA



Profil Perusahaan
Company Profile

Sepanjang tahun 2020, Direksi Perseroan tidak mengikuti During 2020, the Company's Board of Director did not attend any
pendidikan atau pelatihan yang beruhubungan dengan kegiatan education or training related to the Company’s business activities.
usaha Perseroan.

HUBUNGAN AFILIASI

Affiliate Relations

Seluruh anggota Direksi Perseroan tidak memiliki hubungan Allmembers of the Board of Directors of the Company have no affiliate
afiliasi dengan sesama anggota Dewan Komisaris, anggota relations with other members of the Board of Commissioners, the
Direksi, dan Pemegang Saham Utama Perseroan. Board of Directors and the ultimate shareholder of the Company.
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KOMPOSISI
PEMEGANG SAHAM
PERSEROAN

Shareholders Composition

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham per 31 Desember 2020
Shareholder holding 5% or more of the outstanding shares as of December 31, 2020

Pemegang Saham Total Saham

Shareholder Total Share

PT SAPTA ADHIKARI INVESTAMA 26.540.619.965

20 Pemegang Saham Terbesar per 31 Desember 2020
Top 20 shareholders as of December 31, 2020

Pemegang Saham

Shareholder

Persentase

Percentage

52,03

Jumlah Saham
Number of Shares

—_

SAPTA ADHIKARI INVESTAMA

2 MLPFS SCB - IDRHOLD ACCOUNT

3 JPMCB NA RE-T.ROWE PRICE INTERNATIONAL STOCK FUND

4 JPMCB NA RE-T.ROWE PRICE NEW HORIZONS FUND, INC.

5 PT SARANA MENARA NUSANTARA TBK

6 SIXSISLTD

7 CHANDRA ADISUSANTO, IR

8 JPMCB NA RE-T. ROWE PRICE INTERNATIONAL GROWTH EQUITY TRUST

9 DBS BANK LTD SG-PB CLIENTS

10 BNYM RE BNYMLB RE EMPLOYEES PROVIDENTFD BOARD-2039927326

1" BBH BOSTON S/A STOCKBRIDGE FUND, L.P.

12 JPMCB NA RE-T. ROWE PRICE COMMUNICATIONS AND TECHNOLOGY FUND, INC
13 JPMCB NA RE-VANGUARD TOTAL INTERNATIONAL STOCK INDEX FUND
14 ARIO WIBISONO

15 JPMCB NA RE - VANGUARD EMERGING MARKETS STOCK INDEX FUND

16 PERSHING LLC MAIN CUSTODY ACCOUNT

17 PT. PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE - REF

18 PT AXA MANDIRI FINANCIAL SERVICES S/A MANDIRI DINAMIC MONEY Rp
19 CITIBANK NEW YORK S/A GOVERNMENT OF NORWAY - 23

20 JP MORGAN SECURITIES PLC

26.540.619.965
1.743.219.274
1.497.281.300
1.180.367.800
1.076.490.000
1.018.155.000
998.952.600
748.877.700
683.030.500
618.343.300
450.172.430
411.976.500
323.991.200
323.958.400
321.891.700
311.907.895
309.463.505
250.939.500
240.000.000
225.450.782

52,03
3,42
2,94
2,31
2,11
2,00
1,96
1,47
1,34
1,21
0,88
0,81
0,64
0,64
0,63
0,61
0,61
0,49
0,47
0,44
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Jumlah pemegang saham dan persentase kepemilikan per 31 Desember 2020 berdasarkan klasifikasi
Total shareholders and percentage ownership as of December 31, 2020 based on classification

Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase

Shareholder Number of Shares Percentage

Pemodal Domestik
Domestic Shareholders

Perorangan Domestik

; ) 38.734 2.913.166.285 5,710
Domestic Retail
Badan Usaha Domestik 428 30.913.241.922 60,597
Domestic Institutions
Lain-Lain
Others 0 0 0
Sub Total 39.176 33.826.408.207 66,307
Pemodal Asing
Foreign Shareholders
Perorangan Asing 39 7.097.000 0,014
Foreign Retail
Badan Usaha Asing 507 17.181.119.793 33,679
Foreign Institutions
Sub Total 546 17.188.216.793 33,693
Jumlah | Total 39.722 51.014.625.000 100,000

Kepemilikan Saham oleh Anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
Shares Ownership by members of the Board of Commissioners and the Board of Directors of the Company

Pemegang Saham Jabatan Jumlah Saham
Shareholder Title Number of Shares

Tonny Kusnadi Komisaris Utama | President Commissioner -
Ario Wibisono Komisaris | Commissioner 324.678.400
Kusmayanto Kadiman Komisaris Independen | Independent Commissioner -
Mirza Adityaswara Komisaris Independen | Independent Commissioner -
Ferdinandus Aming Santoso Direktur Utama | President Director 10.859.000
Adam Gifari Wakil Direktur Utama | Vice President Director 50.744.645
Stephen Duffus Weiss Wakil Direktur Utama | Vice President Director 6.593.500
Kenny Harjo Direktur | Director -
Eko Santoso Hadiprodjo Direktur | Director 3.997.000
Indra Gunawan Direktur | Director 4.347.000
Eugene Keith Galbraith Direktur | Director 2.570.000
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DAFTAR PEMEGANG SAHAM

List of Shareholders

Pada tanggal 31 Desember 2020, sebanyak 52,0255% dari
total saham Perseroan yang beredar dimiliki oleh PT Sapta
Adhikari Investama (SAl). SAIl dimiliki secara penuh oleh
beberapa anggota keluarga Hartono. Adapun sisa kepemilikan
saham yaitu sebesar 45,8643% dimiliki oleh masyarakat dan
sebanyak 2,1102% merupakan freasury shares yang dipegang
oleh Perseroan dalam rangka pelaksanaan Program Pembelian
Kembali Saham (buyback) sebagaimana telah disetujui dalam
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal
10 Agustus 2018 dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Perseroan tanggal 5 Mei 2020.

swi | s J o

272.593 272.593 272.593 272.593
Saham / Shares | Saham /Shares | Saham / Shares | Saham / Shares
(25%) (25%) (25%) (25%)

) . 8.625.582
As of December 31, 2020, 52.0255% of the Company’s outstanding Saham / Shares
shares were owned by PT Sapta Adhikari Investama (SAl). SA (49%)
is wholly owned by several members of the Hartono family. The
remaining 45.8643% of the Company’s outstanding shares are owned
by the public and 2.1102% treasury shares are held by the Company
with regard to the implementation of Shares Buyback Programs
as approved by the Company's Extraordinary General Meeting of
Shareholders on August 10, 2018 and the Company’'s Extraordinary 26.540.619.965
General Meeting of Shareholders on May 5, 2020. Saham / Shares
(50,0255%)

3.322.620.186

Saham / Shares

(99,9997%)

Protelindo
(0,01%)
(99,99%)
(51%)
(0,01%) ‘
(99,98%)
(99,99%) (99,99%)

62 Laporan Tahunan 2020 Annual Report

(0,01%)




Profil Perusahaan
Company Profile

378.293 378.292 278.041 33417 33.417 33.417
Saham / Shares | Saham /Shares | Saham /Shares | Saham/Shares | Saham/ Shares | Saham / Shares
(33,333%) (33,333%) (24,500%) (2,945%) (2,945%) (2,945%)

8.977.592
Saham / Shares
(51%)

Treasury Shares
23.397.515.035 1.076.490.000
Saham / Shares Saham / Shares
(45,8643%) (2,1102%)

1
Saham / Shares

(0,0003%)

SINGKATAN / ABBREVIATIONS:
SWH : Stefanus Wijaya Hartono
RSH : Roberto Setiabudi Hartono
TND : Tessa Natalia Damayanti Hartono
VAR : Vanessa Ratnasari Hartono
VRH : Victor Rachmat Hartono
MBH : Martin Basuki Hartono
AWH : Armand Wahyudi Hartono
AKH : Alicia Katrina Hartono

(0,01%) JCH : Jacqueline Chiara Hartono
MKH : Marco Krisna Hartono
CGS : PT Caturguwiratna Sumapala

(99,99%) TMG : PT Tricipta Mandhala Gumilang

SMN : PT Sarana Menara Nusantara, Tbk
FAS : Ferdinandus Aming Santoso
Protelindo : PT Profesional Telekomunikasi Indonesia
SAl : PT Sapta Adhikari Investama
iForte : PT iForte Solusi Infotek
1GI : PT iForte Global Internet

(99,83%) (99,00%) KIN : PT Komet Infra Nusantara
DNT : PT Darmanusa Tritunggal
QTR : PT Quattro International
GTP : PT Global Telekomunikasi Prima
IK : PT Istana Kohinoor

(0,17%) (1,00%) PMP : PT Protelindo Menara Permata /
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INFORMASI ANAK PERUSAHAAN

Information on Subsidiaries

Persentase Jenis Usaha

Nature of Business

Alamat Perusahaan
Company’s Address

Kepemilikan
Percentage of Ownership

PT Profesional Telekomunikasi Indonesia (“PROTELINDO”)

Kantor Pusat | Head Office:
JI. Tanjung Karang No.11, Kelurahan Jati Kulon,
Kecamatan Jati, Kudus 59347

Kantor Cabang | Branch Office:
Menara BCA, 53rd and 55th
Floor JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310

PT iForte Solusi Infotek (“iForte”)

Menara BCA, 41st Floor, Suite 4103,
Grand Indonesia Shopping Town, JI. M.H. Thamrin No.1,
Jakarta 10310

PT iForte Global Internet (“1GI”)

JI. PHH. Mustopa, Komplek Surapati Commercial
Residence (Surapati Core) Blok C No.06, Kel. Pasirlayung,
Kec. Cibeunying Kidul, Bandung 40192

PT Komet Infra Nusantara (“KIN”)

Kantor Pusat | Head Office:

JI. PHH. Mustopa, Komplek Surapati Commercial
Residence (Surapati Core) Blok C - 06, Kel. Pasirlayung,
Kec. Cibeunying Kidul, Bandung 40192

Kantor Cabang | Branch Office:
Menara BCA, 53rd

Floor JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310
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SMN-99,9997%
Ferdinandus Aming
Santoso-0,0003%

Protelindo-99,99%

iForte-99,98%

Protelindo - 99,9999%
SMN -0,0001%

Konstruksi Sentral Telekomunikasi dan
Aktivitas Perusahaan Holding
Telecommunication Central Construction and
Holding Company Activities

Informasi dan Komunikasi, Telekomunikasi,
Perdaganan Besar Peralatan Telekomunikasi,
Konstruksi

Information and Communication,
Telecommunications, Major
Telecommunications Equipment Trade and
Construction

Informasi dan Komunikasi, Perdaganan
Besar Peralatan Telekomunikasi
Information and Communication, Major
Telecommunications Equipment Trade

Jasa Penunjang Telekomunikasi
Telecommunication Supporting Services



Profil Perusahaan
Company Profile

Total Aset
Profil Perusahaan (dalam miliar Rupiah) Status Operasi

Company’s Profile Total Assets Operational Status
(in billion IDR)

Protelindo didirikan pada tahun 2003. Pada tanggal Beroperasi
21 Agustus 2008, Perseroan mengakuisisi 99,9992% Operating
kepemilikan saham di Protelindo yang berasal dari Pan

Asia Tower Pte. Ltd. Dan PT llluminate. Bisnis utama

Protelindo adalah menyewakan ruang pada lokasi

menara yang dapat digunakan bersama kepada seluruh

operator nirkabel besar di Indonesia dengan perjanjian

sewa jangka panjang.

Protelindo was established in 2003. On August 21, 2008,

the Company acquired a 99.9992% ownership interest in

Protelindo from Pan Asia Tower Pte. Ltd. and PT llluminate.

Protelindo’s primary business is leasing space at its

multitenant tower sites to all major wireless operators in

Indonesia pursuant to long term lease agreements.

Pada tanggal 1 Juli 2015, Protelindo telah mengakuisisi Beroperasi
seluruh saham dan kepemilikan modal di iForte, Operating
sehingga perusahaan tersebut dimiliki sepenuhnya oleh

Protelindo.

On July 1, 2015, Protelindo acquired all of the shares
and capital interests in iForte, making it a wholly-owned
subsidiary of Protelindo.

Protelindo memiliki saham dan hak suara secara tidak Beroperasi
langsung sebesar 99,98% di IGl. Operating
Protelindo has an indirect capital and voting interest of

99.98% in IGl.

Pada tanggal 30 Mei 2018, Protelindo telah mengakuisisi Beroperasi
seluruh saham dan kepemilikan modal di KIN, sehingga Operating
perusahaan tersebut dimiliki sepenuhnya oleh

Protelindo.

On May 30, 2018, Protelindo acquired all of the shares
and capital interests in KIN, making it a wholly-owned
subsidiary of Protelindo.
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Persentase Jenis Usaha

Nature of Business

Alamat Perusahaan
Company’s Address

Kepemilikan
Percentage of Ownership

PT Quattro International (“QUATTRO”)

Kantor Pusat | Head Office: iForte - 99,9999%
JI. PHH. Mustopa, Komplek Surapati Commercial
Residence (Surapati Core) Blok C No.06, Kel. Pasirlayung,
Kec. Cibeunying Kidul, Bandung 40192

Protelindo - 0,0001%

Konstruksi Sentral Telekomunikasi,
Perdagangan Besar Peralatan
Telekomunikasi

Telecommunication Central Construction,

Major Telecommunications Equipment Trade
Kantor Cabang | Branch Office:
Menara BCA, 53rd
Floor JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310

PT Global Telekomunikasi Prima (“GTP”)

Kantor Pusat | Head Office: KIN - 99%

JI. PHH. Mustopa, Komplek Surapati Commercial Protelindo - 1%
Residence (Surapati Core) Blok C - 06, Kel. Pasirlayung,

Kec. Cibeunying Kidul, Bandung 40192

Jasa Penunjang Telekomunikasi
Telecommunication Supporting Services

Kantor Cabang | Branch Office:
Menara BCA, 53rd

Floor JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310

PT Darmanusa Tritunggal (“DARMANUSA”")

Kantor Pusat | Head Office: KIN - 99,83%

JI. PHH. Mustopa, Komplek Surapati Commercial Protelindo - 0,17%
Residence (Surapati Core) Blok C - 06, Kel. Pasirlayung,

Kec. Cibeunying Kidul, Bandung 40192

Konstruksi Sentral Telekomunikasi
Telecommunication Central Construction

Kantor Cabang | Branch Office:
Menara BCA, 53rd

Floor JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310

PT Istana Kohinoor (“KOHINOOR”)

Kantor Pusat | Head Office: Protelindo - 51%

JI. PHH. Mustopa, Komplek Surapati Commercial Amir Hamzah - 49%
Residence (Surapati Core) Blok C — 06, Kel. Pasirlayung,

Kec. Cibeunying Kidul, Bandung 40192

Konstruksi Sentral Telekomunikasi
Telecommunication Central Construction

PT Protelindo Menara Permata (“PMP”)

Kantor Pusat | Head Office:

JI. PHH. Mustopa, Komplek Surapati Commercial
Residence (Surapati Core) Blok C — 06, Kel. Pasirlayung,
Kec. Cibeunying Kidul, Bandung 40192

Kohinoor - 99,98%
Protelindo - 0,02%

Konstruksi Sentral Telekomunikasi
Telecommunication Central Construction
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Total Aset
Profil Perusahaan (dalam miliar Rupiah) Status Operasi

Company’s Profile Total Assets Operational Status
(in billion IDR)

Setelah melakukan akuisisi atas KIN, Protelindo memiliki Beroperasi
saham dan hak suara secara tidak langsung sebesar Operating
100% di Quattro.

After acquiring KIN, Protelindo has a total capital and voting

interest of 100% in Quattro.

Setelah melakukan akuisisi atas KIN, Protelindo memiliki Beroperasi
saham dan hak suara seluruhnya sebesar 100% di Operating
Darmanusa.

After acquiring KIN, Protelindo has a total capital and voting
interest of 100% in GTP.

Setelah melakukan akuisisi atas KIN, Protelindo memiliki Beroperasi
saham dan hak suara seluruhnya sebesar 100% di Operating
Darmanusa.

After acquiring KIN, Protelindo has a total capital and voting
interest of 100% in Darmanusa.

Pada tanggal 19 Desember 2019, Protelindo Beroperasi
menyelesaikan pengambilalihan Kohinoor melalui Operating
penerbitan saham baru, sehingga perusahaan tersebut

menjadi anak Perusahaan dari Protelindo.

On December 19, 2019, Protelindo concluded the

acquisition of Kohinoor through subscription of newly

issued shares, making it a subsidiary of Protelindo.

PT Protelindo Menara Permata didirikan pada tanggal 22 Beroperasi
Agustus 2019, oleh Protelindo dan SMN. Operating
PT Protelindo Menara Permata was established on August

22,2019, by Protelindo and SMN.

Pada tanggal 14 Oktober 2020, dilakukan peningkatan
modal dasar, serta modal ditempatkan dan disetor dalam
PMP melalui penerbitan saham baru yang seluruhnya
diambil oleh Kohinoor. Sehingga, PMP menjadi anak
perusahaan dari Kohinoor.

On October 14, 2020, PMP’s authorized capital, as well

as issued and paid-up capital were increased through
issuance of new shares which were entirely subscribed by
Kohinoor. Therefore, PMP became a subsidiary of Kohinoor.
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KRONOLOGI
PENCATATAN SAHAM

Share Listing Chronology

Tanggal
Date

Maret 2010
March 2010

Desember 2010
December 2010

September 2012
September 2012

Februari 2013
February 2013

Juni 2013
June 2013

September 2014
September 2014

Juni 2018
June 2018
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Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan simbol perdagangan “TOWR”. Perseroan
menawarkan sebanyak 112.232.500 sahamnya dengan harga penawaran sebesar Rp1.050 (harga nominal
Rp500).

The Company listed its shares on the Indonesia stock exchange under the ticker symbol “TOWR". The Company
offered 112,232,500 shares to the public with an offering price of IDR1,050 (nominal price of IDR500).

Dua pemegang saham utama Perseroan, TMG dan CGS, menjual sekitar 38,9% kepemilikan saham TOWR
mereka dengan transaksi penjualan langsung, sehingga meningkatkan jumlah saham masyarakat yang
beredar dari 11% menjadi 49,9%.

The two main shareholders of the Company, TMG and CGS, sold approximately 38,9% of their TOWR shares in
a private placement transaction, which increased the total public float from 11% to 49,9% of the outstanding
shares.

Dua pemegang saham utama Perseroan, TMG dan CGS, menjual saham TOWR mereka masing-masing
sejumlah 83.776.450 lembar saham dan 80.491.100 lembar saham. Total saham TOWR yang beredar di
masyarakat meningkat dari 49,9% menjadi 66%.

The two main shareholders of the Company, TMG and CGS, sold 83,776,450 TOWR shares and 80,491,100 TOWR
shares, respectively. The TOWR total public float was increased from 49.9% to 66% of the outstanding shares.

Dua pemegang saham utama Perseroan, TMG dan CGS, menjual saham TOWR mereka masing-masing
sejumlah 5.992.500 lembar saham dan 5.757.500 lembar saham. Total saham TOWR yang beredar di
masyarakat meningkat dari 66% menjadi 67,29%.

The two main shareholders of the Company, TMG and CGS, sold 5,992,500 TOWR shares and 5,757,500 TOWR
shares, respectively. The TOWR total public float was increased from 66% to 67.29% of the outstanding shares.

Para pemegang saham Perseroan menyetujui perubahan nilai nominal saham (stock split) dengan rasio

1:10 untuk saham beredar Perseroan, dari Rp500 (lima ratus Rupiah) per saham menjadi Rp50 (lima puluh
Rupiah) per saham.

The Company's shareholders approved a 1:10 stock split for the outstanding shares of the Company, from IDR500
(five hundred Rupiah) per share to IDR50 (fifty Rupiah) per share.

TMG (sebagai pemegang 16,68% saham Perseroan) dan CGS (sebagai pemegang 16,03% saham Perseroan)
mengalihkan seluruh sahamnya di Perseroan kepada PT Sapta Adhikari Investama. Sehingga, PT Sapta
Adhikari Investama menjadi pemegang saham pengendali Perseroan.

TMG (as the holder of 16.68% of the Company’s shares) and CGS (as the holder of 16.03% of the Company’s
shares) transferred all of their shares in the Company to SAI, making SAI the controlling shareholder of the
Company.

Pemegang saham Perseroan menyetujui perubahan nilai nominal saham (stock split) dengan rasio 1:5 untuk
saham beredar Perseroan, dari Rp50 (lima puluh Rupiah) per saham menjadi Rp10 (sepuluh Rupiah) per
saham.

The Company’s shareholders approved a 1:5 stock split for the outstanding shares of the Company, from IDR50
(fifty Rupiah) per share to IDR10 (ten Rupiah) per share.
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Tanggal
Date

Agustus 2018 Perseroan mendapat persetujuan dari pemegang saham untuk melaksanakan program pembelian kembali
August 2018 saham untuk maksimal sebesar 5% dari jumlah modal ditempatkan dan disetor. Program pembelian kembali
saham tersebut berlaku selama 18 bulan sampai bulan Februari 2020.
The Company obtained the shareholders’approval to undertake a share buyback program for a maximum of 5%
of paid up shares. The share buyback program is valid for a period of 18 months until February 2020.

Desember 2019 Sehubungan dengan program pembelian kembali saham Perseroan, sampai dengan akhir tahun 2019,
December 2019 jumlah saham yang telah dibeli kembali oleh Perseroan telah mencapai sebesar 534.296.100 saham atau
sama dengan 1,047% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan.

In relation to the Company’s share buyback program, as of the end of year 2019, the number of shares which
have been bought back by the Company is totaled at 534,296,100 shares or equivalent to 1,047% of the
Company’s total paid-up capital.

Februari 2020 Perseroan telah menyelesaikan program pembelian kembali saham Perseroan yang dimulai tanggal 10

February 2020 Agustus 2018. Total keseluruhan saham yang dibeli kembali berdasarkan program pembelian kembali
saham Perseroan adalah sebanyak 809.296.100 saham yang mewakili 1,6% dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan dengan total nilai pembelian kembali saham Perseroan tersebut sekitar sebesar 560 milyar
Rupiah.
The Company has concluded its shares buyback program which the Company which has been started since
August 10, 2018. The total number of shares which have been bought back by the Company is totaled at
809,296,100 shares or 1.6% of the Company’s total paid-up capital and total value of the purchased buyback
shares is approximately IDR560 billion.

Mei 2020 Perseroan mendapat persetujuan dari pemegang saham untuk melaksanakan program pembelian kembali
May 2020 saham yang kedua untuk maksimal sebesar 5% dari jumlah modal ditempatkan dan disetor. Program
pembelian kembali saham tersebut berlaku selama 18 bulan sampai bulan November 2021.
The Company obtained the shareholders’approval to undertake the second share buyback program for a
maximum of 5% of paid up shares. The second share buyback program is valid for a period of 18 months until
November 2021.

Desember 2020 Sehubungan dengan program pembelian kembali saham yang kedua, sampai dengan akhir tahun 2020,
December 2020 jumlah saham yang telah dibeli kembali oleh Perseroan telah mencapai sebesar 274.193.900 saham atau
sama dengan 0,537% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan.
In relation to the Company’s second share buyback program, as of the end of year 2020, the number of shares
which have been bought back by the Company is totaled at 274,193,900 shares or equivalent to 0.537% of the
Company's total paid-up capital.
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NAMA DAN ALAMAT
LEMBAGA DAN/ATAU PROFESI
PENUNJANG PASAR MODAL

Names and Addresses of Capital Market
Institutions and Professionals

AKUNTAN INDEPENDEN

Perseroan telah menunjuk auditor eksternal sesuai dengan
keputusan yang dihasilkan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal 5 Mei 2020
dan Keputusan Dewan Komisaris tanggal 23 Oktober 2020,
yang menunjuk kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro &
Surja yang merupakan anggota firma dari Ernst & Young Global
Limited, untuk mengaudit Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan untuk tahun buku 2019. Purwantono, Sungkoro &
Surja merupakan kantor Akuntan Publik yang telah terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”). Adapun total biaya untuk Audit
Laporan Keuangan Konsolidasian untuk tahun 2020 sebesar
Rp1,580 miliar.

Purwantono, Sungkoro & Surja, telah menjadi auditor Perseroan
sejak 2015. Kantor Akuntan Publik ini telah menyelesaikan tugas-
tugas secara independen sesuai dengan standar profesional
Akuntan Publik, kontrak jasa dan lingkup audit yang telah
disepakati. Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
tidak menyediakan jasa konsultasi lainnya kepada Perseroan.
Adapun akuntan yang menandatangani Laporan Auditor
Independen untuk periode 2020 was Hanny Widyastuti Sugianto,
CPA.

INDEPENDENT ACCOUNTANT

The Company has appointed an external auditor in line with the
resolutions adopted atthe Annual General Meeting of the Shareholders
held on May 5, 2020 and resolution of the Board of Commissioners
dated October 23 2020, which approved the appointment of Public
Accountants Purwantono, Sungkoro & Surja, a member firm of Ernst &
Young Global Limited, to audit the Company’s Consolidated Financial
Statements for fiscal year 2019. Purwantono, Sungkoro & Surja is
registered with the Financial Services Authority (“OJK”). The total fee
for the Audit of the Consolidated Financial Statements for 2020 was
IDR1.580 billion.

Purwantono, Sungkoro & Surja, has been the Company's auditor
since 2015. They have completed their tasks independently and in
accordance with the professional standards for Public Accountants,
the service contract and the agreed audit scope. Purwantono,
Sungkoro & Surja does not provide any other consultancy services to
the Company. The accountant who signed the Independent Auditor’s
Report for 2020 was Hanny Widyastuti Sugianto, CPA.

BIRO ADMINISTRASI EFEK NOTARIS

KONSULTAN HUKUM AKUNTAN PUBLIK

SHARE REGISTRAR

PT Raya Saham Registra

Gedung Plaza Sentral, 2nd Floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48

Jakarta 12930

NOTARY

Christina Dwi Utami,SH., MHum, Mkn
JI. K.H. Zainul Arifin No.2, Komp.
Ketapang Indah Blok B-2 No.3
Jakarta 11140, Indonesia

LEGAL CONSULTANT

Makes & Partners Law Firm
Menara Batavia, 7th Floor

JI. KH Mas Mansyur Kav. 126 Jakarta
10220

PUBLIC ACCOUNTANT

Purwantono, Sungkoro & Surja
(Member firm of Ernst & Young
Global Limited) Indonesian Stock
Exchange Building Tower 2, 7th Floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53,
Jakarta 12190, Indonesia

Tel 1 (62-21) 2525666 Tel 1 (62-21) 6345668 Tel 1 (62-21) 5747181 Tel 1 (62-21) 52895000
Fax 1 (62-21) 2525028 Fax 1 (62-21) 6345666 Fax 1 (62-21) 5747180 Fax 1 (62-21) 52894100
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PENGHARGAAN DAN
SERTIFIKASI

Awards and Certifications

Penghargaan Top Performing Listed Companies 2020 dari

Majalah Investor.
2020 Top Performing Listed Companies Award from Investor Magazine

Penghargaan Best of The Best dari Forbes Indonesia untuk tahun 2020
Award Best of The Best from Forbes Indonesia for year 2020

Penghargaan sebagai PT. Sarana Menara Nusantara Tbk 2nd.The Best
Public Company - Construction Non Building dari Economic Review pada

B = acara Indonesia Finance Award-I11-2020
PT LA A kL by TR Thil
PT. SaranaMenara Nusantara Tbk 2nd “The BestPublic Company - Construction

2" The Best
T Non Building from Economic Review on Indonesia Finance Award-11-2020

gy md Bim o ey e Ve 47 e b

event”.
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PERINGKAT

Ratings

Lembaga Pemeringkat

Rating Agency

Uraian
Description
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Fitch Ratings Singapore Pte. Ltd. 6 Temasek
Boulevard #35-05 Suntec City Tower 4
Singapore 03898

Fitch Rating Indonesia DBS Bank Tower, 24
Floor, Suite 2403

JI. Prof. Dr. Satrio Kav 3-5 Jakarta

Selatan 12940

Moody’s Investors Service Singapore Pte. Ltd.
50 RaThes Place #23-08 Singapore Land Tower
Singapore 048623

Standard & Poor’s Singapore Pte. Ltd. 12
Marina Boulevard #23- 01, Marina Bay
Financial Centre Tower 3 Singapore 018982

Laporan Tahunan 2020 Annual Report

Fitch Ratings telah mengafirmasi peringkat Jangka Panjang Mata Uang Asing Issuer Default
Rating (IDR) dari operator menara independen terbesar di Indonesia, PT Profesional
Telekomunikasi Indonesia (Protelindo) di‘BBB". Outlook untuk peringkat adalah Stabil.

Fitch Ratings has affirmed the Long-Term Foreign-Currency Issuer Default Rating of Indonesia’s
largest independent tower operator, PT Profesional Telekomunikasi Indonesia (Protelindo), at‘BBB"
The Outlook on the ratings is Stable.

Pada saat yang bersamaan, Fitch Ratings Indonesia juga telah mengafirmasi Peringkat
Nasional Jangka Panjang dan peringkat Nasional Senior Tanpa Jaminan di‘AAA(idn)’ Outlook
untuk peringkat adalah Stabil.

Simultaneously, Fitch Ratings Indonesia affirmed the National Long-Term Rating and national
senior unsecured rating at’AAA(idn)’ The Outlook on the ratings is Stable.

Moody’s maintain Protelindo di Baa3, outlook stabil.
Moody’s maintained Protelindo at Baa3, The outlook is stable.

S&P mengafirmasi Peringkat Kredit Jangka Panjang Protelindo BBB; outlook tetap stabil.
S&P affirmed Protelindo’s long term Corporate Credit Rating at BBB; outlook remains stable
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PORTOFOLIO MENARA KAMI

Our Tower Portfolio
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KOLABORASI

Collaboration

Meningkatkan kerjasama tim untuk menghasilkan
performa yang terbaik.

Enhancing teamwork to present the best performance

o
e
7
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PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA

Human Resources Development

Karyawan kami merupakan salah satu aset kami yang sangat
berharga. Keberhasilan Grup kami bergantung pada produktivitas
dan kegiatan operasional yang dilakukan oleh karyawan. Oleh
karena itu, salah satu kebijakan utama tim manajemen adalah
untuk terlibat dalam pengembangan sumber daya manusia
dan untuk memastikan kepatuhan terhadap semua peraturan
pemerintah di bidang ketenagakerjaan dan situasi kerja yang
baik.

Grup menyediakan paket tunjangan dan kesejahteraan yang
Paket tunjangan
termasuk asuransi kesehatan, asuransi melahirkan, asuransi

kompetitif kepada seluruh karyawannya.

gigi, asuransi jiwa dan asuransi kecelakaan perorangan, dan juga
program pelatihan dan pengembangan internal dan eksternal
untuk fungsi tugas tertentu.

Grup telah melakukan 36 pelatihan formal / kursus yang berbeda
dengan 1.418 peserta pada tahun 2020. Grup berkomitmen untuk
terus menyediakan kegiatan pelatihan, baik internal maupun
eksternal, untuk karyawan di masa mendatang. Pada tanggal 31
Desember 2020, jumlah karyawan Grup adalah 1.327. Sebagian
besar karyawan kami adalah karyawan permanen.

Berikut adalah jumlah dan status komposisi karyawan Grup pada
31 Desember 2020:

Jumlah Karyawan Berdasarkan Bidang
Number of Employees by Area

Our employees are one of our most valuable assets. The success
of the Group depends on the productivity and operational skill of
our employees. One of management's core policies is to engage
in human resources development and to ensure strict compliance
with all government regulations pertaining to manpower and proper
working conditions.

The Group provides competitive benefits and welfare packages to
all employees. The benefits package includes health insurance,
maternity insurance, dental insurance, life insurance and personal
accident insurance, as well as internal and external training and
development programs for specific job functions.

The Group conducted 36 different formal training / courses with 1,418
participants in 2020. The Group is committed to continue providing
training activities, both internally and externally, for its employees. As
of December 31, 2020, the Group employed 1,327 individuals. The
vast majority of our employees are permanent employees.

Following is a breakdown of the Group’s employee composition as of
December 31, 2020:

2017 2018 2019 2020
Permanen Kontrak Permanen Kontrak Permanen Kontrak Permanen Kontrak
Permanent Contract Permanent Contract Permanent Contract Permanent Contract
Keuangan, Legal & 244 28 272 50 285 82 313 69
Administrasi
Finance, Legal & Admin
Operasional & Penjualan 548 187 591 281 629 286 711 234
Operations & Sales
Jumlah | Total 792 215 863 331 914 368 1024 303
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Jumlah Karyawan
Berdasarkan Pendidikan 2017 2018
Number of Employees by

Education Pasca Sarjana 33 38 43 44
Master's Degree
Sarjana 617 790 860 914
Bachelor’s Degree
Sarjana Muda 175 195 200 198
Associates Degree
SMA atau setara 182 171 179 171
Senior High School or
equivalent
Jumlah | Total 1.007 1.194 1.282 1.327

Jumlah Karyawan
Berdasarkan Usia
Number of Employees by Age

20-30 336
31-40 650
> 40 311
Jumlah | Total 1.327
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Pelatihan Pada Tahun 2020
Training Events Held in 2020

Prog ram Pelatihan Keuangan, Legal & Administrasi Ol;eer:jsl::ganl -3 Total Peserta
Training Program Finance, Legal & Administration Operasional & Sales Total Participants

Ms. Excel Training 32 26 58
Katadata Indonesia Data and Economic Conference - 5 5

2020

Kursus Bahasa Indonesia 1 - 1

0SS Versi 1.1 Trainig - 2 2

PPH Pasal 21 Praktis dan Sistematis 1 - 1
Seminar Mencegah Bahaya Intoleransi di Perusahaan 1 - 1
Attention to Detail 9 16 25
Create High Impact Collaboration 33 56 89
English Course 11 0 1

PSAK 71 11 - "
UrbanTalks: The Future of Talent Acquisition 1 - 1

7 habits and Analytical Thinking Skill 49 61 110
Internal Audit Considerations in Response to 6 - 6

COVID-19: Navigating an Unprecedented Challenge

Leadership in Millenial Era 18 44 62
Leading and Engaging Millenials 1 - 1

Audit Planning and Work Program Development 1 - 1

IA Root Cause Analysis 1 - 1

Korespondensi Bahasa Indonesia 1 - 0
Motivation:Agility to survive "The Black Swan" 35 43 78
Microsoft Power Bl 16 - 16
Project Management 0 27 27
Personality Grapho 5 - 5

Creative Problem Solving and Decision Making 9 24 33
Hukum Online - “Hukum Ketenagakerjaan, 1 - 1

Hubungan Industrial, dan Tata Cara Penggunaan

Tenaga Kerja Asing”

Internal Audit for New Internal Auditor 1 - 1

ISO 45001 - Internal Auditor 9 21 30
Time and Task Management Skill 8 27 35
Tower Modification Inspection - 15 15
The Role of Internal Audit in Assessing Risk 1 - 1

Management

Integrated Procurement Management 4 - 4
Sosialisasi Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2020 1 - 1

tentang Cipta Kerja
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Program Pelatihan
Training Program

Keuangan, Legal & Administrasi
Finance, Legal & Administration

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Human Resources Development

S Total Peserta

Total Participants

Penjualan
Operasional & Sales

Financial Auditing for Internal Auditor
Growing in Uncertainty (Stress Management)
Principles Of Fraud Examination

Microsoft Excel

Office Talk

Jumlah | Total

KESETARAAN GENDER DAN KESEMPATAN KERJA
Perseroan memiliki karyawan dari berbagai latar belakang dan
memberikan kesempatan yang sama bagi semua pegawai, baik
pria dan wanita, tanpa memandang perbedaan etnik, agama,
ras, kelas, gender, ataupun kondisi fisik untuk mengikuti program
rekrutmen pekerja.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2020, total pegawai Grup
Perseroan adalah sebanyak 1.327 orang. Komposisi pegawai
Protelindo berdasarkan gender menunjukkan jumlah karyawan
wanita Protelindo adalah sebanyak 442 orang atau sebesar
33% dari keseluruhan total pegawai Protelindo dan jumlah
karyawan pria adalah sebanyak 885 orang atau sebesar 67% dari
keseluruhan total pegawai Protelindo.

Perseroan senantiasa mendukung prinsip kemanusiaan serta
menghormati hak asasi manusia dalam pengelolaan sumber
daya manusia. Pengangkatan calon pekerja didasarkan atas
hasil seleksi, hasil evaluasi pada masa percobaan dan orientasi
pekerja. Namun demikian, proporsi jumlah karyawan pria
lebih banyak daripada karyawan wanita. Hal ini dikarenakan
karakteristik sebagian besar pekerjaan yang ada di Perseroan
adalah pekerjaan yang mengandalkan fisik sehingga pelamar
pekerjaan dan sifat kegiatan Perseroan juga yang lebih diminati
kaum pria dibandingkan wanita.

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Kami berkomitmen pada posisi kepemimpinan dalam penyediaan
sistem manajemen Kualitas Kesehatan, Keselamatan Kerja dan
Lingkungan (QHSE) untuk memenuhi harapan semua pemangku
kepentingan kami.

Sejak 2012, Kami telah menerapkan Sistem Manajemen
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (OHSAS) 18001, sebagai
bagian dari empat sertifikasi: 1ISO 9001, ISO 14001, PAS 99.
Pada tahun yang sama, kami mengeluarkan kebijakan QHSE
sebagai bagian dari komitmen kami terhadap aspek kesehatan,
keselamatan kerja dan lingkungan pada kegiatan usaha kami
yang juga berlaku untuk mitra vendor kami.

2 18 20
1 - 1
32 26 58
333 425 758
1418

GENDER EQUALITY AND EMPLOYMENT OPPORTUNITY
The Company’'s employees come from diverse backgrounds. The
company provides equal opportinuties to all employees, male and
female, regardless of ethnicity, religion, race, gender or physical
appearance to participate in its recruitment program.

Until 31 December 2020, total number of the Company’'s Group
employees was 1,327. The composition of the Protelindo’s employee
based on gender shows the number of female was 442 or equal to
33% of the Protelindo’s total employee and the number of male
employee was 885, equivalent to 67% of Protelindo’s total employees.

The Company always supports the humanity principle and respect
of human rights. The appointment of employee candidates is based
on the result of selection and evaluation, the result of probation
evaluations and worker orientation. However, the proportion of male
employees is bigger than female employees. This is because most
of the positions available in the Company require physical activity,
thus the work applicants and the nature of the Company’s business
attracts more males than females.

SAFETY AND OCCUPATIONAL HEALTH

We are committed to a leadership position in the provision of Quality
Health, Safety and Environment (QHSE) management systems to
satisfy the expectations of all our stakeholders.

Since 2012, We have implemented Occupational Health and Safety
Management System (OHSAS) 18001, as part of four certifications:
ISO 9001, ISO 14001, PAS 99. In the same year, we issued a
QHSE policy as part of our commitment toward health, safety and
environmental ascpect on our business activity which also applies to
our partner vendors.
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Kebijakan QHSE kami telah dievaluasi dari waktu ke waktu dan
terakhir diratifikasi oleh Bapak Aming Santoso pada tanggal 2
Januari 2019 yang terdiri dari nilai-nilai sebagai berikut:

Meningkatkan secara berkelanjutan peran kami sebagai
mitra yang andal dalam industri telekomunikasi
Meningkatkan secara berkelanjutan tingkat pemahaman
QHSE dan profesionalisme semua karyawan di tempat kerja
Mematuhi peraturan yang relevan dan persyaratan untuk
kualitas, kesehatan, keselamatan kerja, dan lingkungan
Bekerja untuk mendidik semua pemangku kepentingan
termasuk karyawan, vendor, dan subkontraktor dalam praktik
QHSE

Membangun, memelihara dan meningkatkan
Manajemen Terpadu QHSE kami (QHSE-IMS)
memenuhi standar yang tertinggi

Bekerja untuk mencegah kecelakaan kerja, penyakit akibat

Sistem
untuk

kerja dan polusi lingkungan melalui kebijakan dan prosedur
yang efektif

Melakukan pekerjaan dengan kesadaran terhadap budaya
dan komunitas

Terus berupaya untuk meningkatkan tindakan QHSE kami

Our QHSE policy has been evaluated from time to time and lastly
ratified by Mr. Aming Santoso on January 2, 2019 and consists of the
following values:

Enhancing continuously our role as a reliable partner within the
telecommunication  industry

Enhancing continuously the level of QHSE understanding and
professionalism of all employees in the workplace
Complying with the relevant regulations and the requirements for
quality, occupational health, safety and environment

Working to educate all stakeholders including employees,

vendors, and subcontractors in the practice of QHSE

Establishing, maintaining and improving our QHSE Integrated
Management System (QHSE-IMS) to meet the highest standards

Working to prevent occupational injures, occupational illness and
environmental polution through effective policies and procedures

Performing works with a cultural and community awareness

Continually striving for improvementin our QHSE actions

PROVISION OF TOWER SPACE AND INFRASTRUCTURE LEASING TO THE TELECOMMUNICATION INDUSTRY

Certificate of Registration

Occupational Health & Safety
Management Syetem OHSAS 18001:2007
Certificate No: OHS 587910
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Certificate of Registration
QUALITY MANAGEMENT SYSTEM -
1SO 9001:2015

Certification of Registration
ENVIRONMENTAL MANAGEMENT SYSTEM -
1ISO 14001:2015

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Human Resources Development
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Certificate of Registration
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Certificate of Registration
INTEGRATED MANAGEMENT
REGISTRATION - PAS 99:2012

bsi.
Certificate of Registration

INTEGRATED: MANAGEMENT REGISTRATION - PAS S0 HILY

PERINGATAN KESEHATAN DAN

KESELAMATAN KERJA BULANAN

Sebagai bagian dari kebijakan Protelindo, Peringatan Kesehatan
(OSH) dikirimkan melalui e-mail
setiap bulan. Setiap orang yang bekerja di site milik Protelindo

dan Keselamatan Kerja

diwajibkan setiap saat untuk melengkapi dan mengenakan
Alat Pelindung Diri (APD) sebagaimana tertera dalam Papan
Petunjuk. Setiap kontraktor yang gagal untuk memenuhi arahan
APD dan Papan Petunjuk dari Protelindo, akan dikenakan
sanksi dan diberhentikan dari seluruh kegiatan yang terkait
dengan Protelindo. Setiap kontraktor, yang mengetahui adanya
ketidakpatuhan terhadap peraturan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja, wajib melaporkan kejadian tersebut kepada Protelindo dan
menerapkan upaya terbaik untuk memitigasi potensi risiko dan
meminta pihak yang tidak mematuhi untuk segera menghentikan
aktivitas dan meninggalkan site
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MONTHLY OCCUPATIONAL SAFETY AND

HEALTH REMINDERS

As part of Protelindo’s policy, an Occupational Safety and Health
Reminder (OSH) is sent out via email every month. Every person
working at any of Protelindo’s sites must at all times be equipped
and wear Personal Protective Equipment (PPE) as stated in the
signboard. Any contractor, who fails to comply with Protelindo’s PPE
and signboard guidance, will be subjected to applicable sanctions
and will be dismissed from any Protelindo-related activities. Any
confractor, whois aware of any non-compliance with OSH regulations,
should reportevent to Protelindo and apply best efforts to mitigate any
potential risks and demand the non complying party to stop activities

immidiately and leave the site
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llustrasi Implementasi Keselamatan
lllustration Of Safety Implementation
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Papan Pengumuman Keselamatan
Safety Signboard

Pekerja harus mengikuti semua
peraturan keselamatan yang tercantum
di papan nama setiap saat

Workers must follow all safety rules
listed on the siignboard at all times

WAJIE MEMAKAI SEPATU KESELAMATAN

WAJIE MEMAKAI SARLING TANGAN KESELAMATAN

I FFFFFFFFFTFFFFFFFFFFFFFFFSFFFFFF

PAPAN RAMBU KESELAMATAN KERJA

WiJIBE PARA HELM KESELAMATAN
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N

\.
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KETINGGIAN

WAIE MEMARKAI BODY HARMESSE UNTUK BEKERJA DI

Semua perlengkapan keamanan harus
dipakai setiap saat
All safety gear must be worn at all

WAJIE MEMARKAI KAGAMATA KESELAMATAN
UNTUR BEKER.JA DI KETINGGIAN

times

omor kontak darurat
harus dimasukkan untuk yang

KETINGGIAN

WAJE MEMARKA WEARPACK UNTUK BEKER.AA DI

terdekat:
Emergency Contact Number

must be inserted for the nearest: BERSERTIFEAT

BEKER.JA DI KETIMGGIAN MENARA HANYA BOLEH
DILAKURAN OLEH PEKERM YANG TERLATIH DAN

1. Rumah Sakit | Hospital
2. Stasiun pemadam kebakaran |

DILARANG MERDKOK DI AREA KERJA

Selama keadaan darurat, pekerja
harus menuju ke titik perakitan

Fire Station
3. Pos polisi | Police Station
4. Helpdesk | Helpdesk

DILARANG MENGGUNAKAN OBAT TERLARANG DAN
MINUMAN KERAS DI AREA KERJA

dengan mengikuti rute evakuasi yang
diarahkan
During emergencies, workers must

IEEAE= eI B

Wajib untuk Persiapan Tanggap

86

Darurat
Mandatory for Emergency Response PADA KONDIS!
. CRRURAT HUBLING| :
Preparation
J FLBAH SARKIT
K FEMADAM KESAKARAN -
POLIE!
HELR OEGE 0338 DOSETN

R N T R T T R T T R T T T R R R R R R

b

HSE Inspection at Site (Safety Patrol)
Sebagai dilapangan
mengenai implementasi penerapan aspek keselamatan dan

bentuk monitoring terhadap vendor
kesehatan kerja (K3), telah dilakukan random HSE Inspection
untuk pekerjaan pembangunan tower maupun maintenance
tower. Hal ini diharapkan agar vendor mematuhi peraturan K3
yang sudah ditetapkan baik oleh Protelindo maupun Peraturan
Perundangan K3 yang berlaku serta menghindari atau mencegah
potensi kecelakaan kerja di area site Protelindo. Sehingga
penerapan aspek K3 dapat terus dilakukan untuk peningkatan
berkelanjutan.

Laporan Tahunan 2020 Annual Report

DILARANG MASLIK BAG| YAMG TIDAK BERKEPENTINGAN

I G

head to the assembly point by
following the evacuation route directed

TITIK DEMPUL
KEADAAN DREURKT

LS

HSE Inspection at Site (Safety Patrol)

As a form of monitoring of vendors in the fieldregarding the
implementation of the occupational safety and health (K3), a random
HSE Inspection is conducted for tower construction and tower
maintenance work. It is hoped that vendors will comply with the K3
regulations that have been set by Protelindo and the applicable K3
Regulations and avoid or prevent potential work accidents in the
Protelindo site area, so that the implementation of K3 aspects can
continue to be carried out for continuous improvement.
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KEUNGGULAN

Excellence

Kami berkomitmen untuk memberikan pelayanan
terbaik kepada pelanggan kami.

We commit to provide the best service
to our customers.
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

MANAJEMEN

Management Discussion & Analysis

Pendapatan kami meningkat dari Rp991,1 miliar, atau 15,4%, dari Rp6.454,3
miliar pada tahun 2019 menjadi Rp7.445,4 miliar pada tahun 2020. Portofolio
menara kami meningkat sebesar 2.062 menara, atau 10,7%, dari 19.319
menara pada tahun yang berakhir 31 Desember 2019 menjadi 21.381 menara
pada tahun yang berakhir 31 Desember 2020. Jumlah sewa lokasi menara kami
meningkat sebesar 5.781 sewa lokasi, atau 17,3%, dari 33.346 pada tahun
yang berakhir 31 Desember 2019 menjadi 39.127 pada tahun yang berakhir
31 Desember 2020. Peningkatan pendapatan berasal dari sewa lokasi baru,
dan tambahan sewa peralatan sehubungan dengan ekspansi dari operator
besar telekomunikasi ke luar Jawa termasuk juga meningkatkan kapasitas
jaringan di Jawa. Sedangkan peningkatan pendapatan iForte adalah hasil dari
adanya peningkatan urbanisasi dan permintaan konsumen layanan data di
area dengan tingkat data trafic yang tinggi. Pendapatan dari VSAT dan Wireline
bisnis bertumbuh sebesar Rp242,3 miliar, atau 27,8% dari Rp871,5 miliar di
tahun 2019 menjadi Rp1.113,8 miliar di tahun 2020.

13%

31%

29%

2019

PT Hutchison CP Telecommunications

PT XL Axiata Tbk.
(sebelumnya PT Excelcomindo Pratama Tbk.)

PT Telekomunikasi Selular
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Our revenue increased by IDR991.1 billion, or 15.4%, from IDR6,454.3 billion
in 2019 to IDR7,445.4 billion in 2020. Our tower portfolio grew by 2,062 towers,
or 10.7%, from 19,319 towers as of December 31, 2019 to 21,381 towers as
of December 31, 2020. The number of tenancies on our towers grew by 5,781
tenancies, or 17.3%, from 33,346 tenancies as of December 31, 2019 to 39,127
tenancies as of December 31, 2020. The increase in revenue was driven by the
new tenancies and additional equipment leases as the major telecom operators
are continuing to expand coverage ex-Java and increase their capacity in Java.
The increase in revenue from iForte resulted from new growth areas driven by
increasing urbanization and demand for consumer data services in dense data
traffic areas. Revenue from the VSAT and Wireline business grew by IDR242.3
billion, or 27.8% from IDR871.5 billion in 2019 to IDR1,113.8 billion in 2020.

1%

32%

2020

(@) PTindosat Tok.
PT Smartfren Telecom Tbk.

Others

30%



BEBAN POKOK PENDAPATAN LAINNYA

Beban pokok pendapatan lainnya turun sebesar Rp43,1 miliar,
atau 9,4%, dari Rp458,3 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp415,2
miliar pada tahun 2020. Penurunan beban pokok pendapatan
lainnya terutama disebabkan oleh penurunan biaya yang
berhubungan dengan sewa transponder, yang menurun sebesar
Rp86,7 miliar, atau 95,5%, dari Rp90,8 miliar pada tahun 2019
menjadi Rp4,1 miliar pada tahun 2020, sewa internasional dan
local link, yang menurun sebesar Rp11,7 miliar, atau 20,5% dari
Rp57,0 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp45,3 miliar pada tahun
2020 dan biaya perjalanan dinas, yang menurun sebesar Rp8,3
miliar, atau 38,1% dari Rp21,8 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp13,5 miliar pada tahun 2020. Penurunan ini sehubungan
dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pandemi
Covid-19 virus.

DEPRESIASI DAN AMORTISASI

Beban depresiasi dan amortisasi naik sebesar Rp294,4 miliar,
atau 21,8%, dari Rp1.349,6 miliar di tahun 2019 menjadi
Rp1.644,0 miliar di tahun 2020. Kenaikan ini terutama disebabkan
oleh kenaikan amortisasi hak guna sebesar Rp816,6 miliar atas
hak guna tanah, kantor dan satelit yang berlokasi di Jawa,
Sumatera dan pulau lainnya di Indonesia. kenaikan depresiasi
aset tetap sebesar Rp33,0 miliar atau 5,7% dari Rp578,8 miliar di
tahun 2019 menjadi Rp611,8 miliar di tahun 2020 seiring dengan
penambahan aset menara sebesar 2.062 menara (10,7%).

LABA BRUTO

Laba bruto meningkat sebesar Rp739,8 miliar, atau 15,9%, dari
Rp4.646,4 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp5.386,2 miliar pada
tahun 2020.

BEBAN PENJUALAN DAN PEMASARAN

Beban penjualan dan pemasaran menurun sebesar Rp1,6
miliar, atau 1,1%, dari Rp147,6 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp146,0 miliar pada tahun 2020, penurunan beban penjualan
dan pemasaran ini terutama disebabkan oleh penurunan beban
perjalanan dan transportasi, yang menurun sebesar Rp18,9
miliar, atau 68,8% dari Rp27,4 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp8,5 miliar pada tahun 2020 sebagai akibat Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) pandemi Covid-19 virus.

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Beban umum dan administrasi naik sebesarRp16,2 miliar, atau
3,5%, dari Rp463,0 miliar di tahun 2019 menjadi Rp479,3 miliar
di tahun 2020. Kenaikan terutama disebabkan oleh adanya
tambahan gaji dan kesejahteraan karyawan sebagai akibat
bertumbuhnya bisnis Perusahaan.

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

OTHER COST OF REVENUES

Other cost of revenues decreased by IDR43.1 billion, or 9.4%, from
IDR458.3 billion in 2019 to IDR415.2 billion in 2020. The decrease in
cost of revenues was primarily due to a decrease in cost related to
transponder rentals which decreased by IDR86.7 billion 95.5% from
IDR90.8 billion in 2019 to IDR4,1 billion in 2020, an IDR11.7 billion,
or 20.5%, an decrease in International and local link rentals, from
IDR57.0 billion in 2019 to IDR45.3 billion in 2020 and Business Trip
expenses, which decreased by IDR8.3 billion, or 38.1% from IDR21.8
billion in 2019 to IDR13.5 billion in 2020. These decreases in costs
were due to the Covid-19 pandemic lock down.

DEPRECIATION AND AMORTIZATION

Depreciation and amortization increased by IDR294.4 billion, or
21.8%, from IDR1,349.6 billion in 2019 to IDR1,644.0 billion in 2020.
This increase was primarily due to increase in amortization of right of
use by IDR816.6 billion of right of use for land, office and satellit which
are located in Java, Sumatra and other islands in Indonesia. Increase
in depreciation of fixed assets, which increased by IDR33,0 billion, or
5.7% from IDR578.8 billion in 2019 to IDR611,8 billion in 2020 due to an
increase in the size of our portfolio 2,062 towers (10.7%).

GROSS INCOME
Gross income increased by IDR739.8 billion, or 15.9%, from
IDR4,646.4 billion in 2019 to IDR5,386.2 billion in 2020.

SELLING AND MARKETING EXPENSES

Selling and marketing expenses decreased by IDR1.6 billion, or 1.1%,
from IDR147.6 billion in 2019 to IDR146.0 billion in 2020. The decrease
in selling and marketing expense was primarily due to an decrease in
travel and transportation expense, which increased by IDR18.9 billion,
or 68.8% from IDR27.4 billion in 2019 to IDR8.5 billion in 2020 due to
the Covid-19 pandemic lock down.

GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

Our general and administration expensesincreased by|DR16.2billion,
or 3.5%, from IDR463.0 billion in 2019 to IDR479.3 billion in 2020. This
increase was primarily due to an increase in additional salaries and
employee welfare due to growth of the company’s business.
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LABA USAHA

Laba usaha meningkat sebesar Rp638,9 miliar, atau 16,3%, dari
Rp3.927,7 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp4.566,6 miliar pada
tahun 2020.

BIAYA KEUANGAN

Biaya keuangan meningkat sebesar Rp243,4 miliar, atau 25,4%,
dari Rp957,9 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp1.201,3 miliar
pada tahun 2020 disebabkan oleh peningkatan beban bunga
bank sebesar Rp156,0 miliar, atau 22,5%, dari Rp694,8 miliar
pada tahun 2019 menjadi Rp850,8 miliar pada tahun 2020.

BEBAN USAHA LAINNYA, NETO

Beban usaha lainnya, neto meningkat sebesar Rp86,3 miliar,
atau 79,9%, dari Rp108,0 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp194,3 miliar pada tahun 2020. Hal ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya Kerugian (keuntungan) selisih kurs, neto
sebesar Rp238,8 miliar, atau 426,4% dari Rp(56,0) miliar di tahun
2019 menjadi Rp182,8 miliar di tahun 2020.

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Laba sebelum beban pajak penghasilan meningkat sebesar
Rp289,2 miliar, atau 10,0%, dari Rp2.904,4 miliar pada tahun
2019 menjadi Rp3.193,6 miliar pada tahun 2020.

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan menurun sebesar Rp211,3 miliar, atau
38,3% dari Rp551,3 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp340,0
miliar pada tahun 2020.

LABA TAHUN BERJALAN

Laba tahun berjalan Perseroan di tahun 2020 tercatat sebesar
Rp2.853,6 miliar, dibandingkan dengan laba tahun berjalan tahun
2019 sebesar Rp2.353,1 miliar.

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN

Penghasilan (Rugi) komprehensif lain meningkat dari kerugian
Rp(78,6) miliar pada tahun 2019 menjadi keuntungan Rp41,8
miliar pada tahun 2020.

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan meningkat
Rp620,9 miliar, atau 27,3%, dari Rp2.274,5 miliar pada tahun
2019 menjadi Rp2.895,4 miliar pada tahun 2020.
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OPERATING INCOME
Operating income increased by IDR638.9 billion, or 16.3%, from
IDR3,927.7 billion in 2019 to IDR4,566.6 billion billion in 2020.

FINANCE COSTS

Finance costs increased by IDR243.4 billion, or 25.4%, from IDR957.9
billion in 2019 to IDR1,201.3 billion in 2020 due to an increase in bank
interest expense by IDR156.0 billion, or 22.5%, from IDR694.8 billion
in 2019 to IDR850.8 billion in 2020.

OTHER OPERATING EXPENSES, NET

Other net operating expenses increased by IDR86.3 billion, or 79.9%,
from IDR108.0 billion in 2019 to IDR194.3 billion in 2020. This was
primarily due to increased foreign exchange loss (gain), netIDR238.8
billion, or 426.4% dari IDR(56.0) billion in 2019 to IDR182.8 billion in
2020.

INCOME BEFORE CORPORATE INCOME TAX EXPENSE
Income before corporate income tax expense increasedby IDR289.2
billion, or 10.0%, from IDR2,904.4 billion in 2019 to IDR3,193.6 billion
in 2020.

CORPORATE INCOME TAX EXPENSE
Corporate income tax expensedecreased by IDR211.3 billion, or
38.3% from IDR551.3 billion in 2019 to IDR340.0 billion in 2020.

INCOME FOR THE YEAR
The Company had income for the year of IDR2,847.2 billion in 2020
compared to income for the year of IDR2,853.6 billion in 2019.

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
Other comprehensive income (loss) increased from loss IDR(78.6)
billion in 2019 to gain IDR41.8 billion in 2020.

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEAR

Total comprehensive income for the year increased by IDR620.9
billion, or 27.3%, from IDR2,274.5 billion in 2019 to IDR2,895.4 billion
in 2020.
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KINERJA KEUANGAN

KOMPREHENSIF

Comprehensive Financial Performance

TOTAL ASET LANCAR

Aset lancar meningkat sebesar Rp527,9 miliar, atau 21,3%, dari
Rp2.474,4 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp3.002,3 miliar pada
tahun 2020. Peningkatan aset lancar didorong oleh kas dan bank
dari Rp593,8 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp1.442,6 miliar
pada tahun 2020.

TOTAL ASET TIDAK LANCAR

Aset tidak lancar meningkat sebesar Rp6.055,9 miliar, atau
24,0%, dari Rp25.191,3 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp31.247,2 miliar pada tahun 2020. Peningkatan aset tidak lancar
terutama didorong oleh peningkatan aset tetap dari Rp19.648,0
miliar pada tahun 2019 menjadi Rp22.757,8 miliar pada tahun
2020, peningkatan sewa lokasi jangka panjang dari Rp2.830,8
miliar pada tahun 2019 menjadi Rp5.264,1 miliar pada tahun
2020. Meningkatnya aset tetap dan sewa lokasi jangka panjang
disebabkan oleh meningkatnya ukuran portofolio menara kami
dari 19.319 menara pada tahun 2019 menjadi 21.381 menara
pada tahun 2019 dan meningkatnya sewa lokasi dari 33.346
pada tahun 2019 menjadi 39.127 pada tahun 2019.

TOTAL ASET

Total aset meningkat sebesar Rp6.583,9 miliar, atau 23,8%, dari
Rp27.665,7 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp34.249,6 miliar
pada tahun 2020. Peningkatan ini didorong oleh meningkatnya
aset tidak lancar dari Rp25.191,3 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp31.247,2 miliar pada tahun 2020 sebagai akibat dari akuisisi.

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK

Liabilitas jangka pendek meningkat sebesar Rp2.660,1 miliar,
atau 58,2%, dari Rp4.565,1 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp7.225,2 miliar pada tahun 2020.

TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas jangka panjang meningkat sebesar Rp2.500,3 miliar,
atau 17,4%, dari Rp14.340,0 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp16.840,3 miliar pada tahun 2020, disebabkan oleh peningkatan
utang jangka panjang. Utang jangka panjang meningkat sebesar
Rp851,6 miliar, atau 6,4%, dari Rp13.223,3 miliar pada tahun
2019 menjadi Rp14.074,9 miliar pada tahun 2020.

TOTAL CURRENT ASSETS

Current assets increased by IDR527.9 billion, or 21.3%,
IDR2,474.4 billion in 2019 to IDR3,002.3 billion in 2020. The increase in
current assets was driven by a increase in cash on hand and in banks
from IDR593.8 billion in 2019 to IDR1,442.6 billion in 2020.

from

TOTAL NON-CURRENT ASSETS

Non-current assets increased by IDR6,055.9 billion, or 24.0%, from
IDR25,191.3 billion in 2019 to IDR31,247.23 billion in 2020. The growth
in non-current assets was driven by an increase in fixed assets from
IDR19,648.0 billion in 2019 to IDR22,757.8 billion in 2020, an increase
in long term site rentals from IDR2,830.8 billion in 2019 to IDR5,264.1
billion in 2020. The increase in fixed assets and long term site rentals
was due to an increase in the size of our portfolio from 19,319 towers
in 2019 to 21,381 towers in 2020 and an increase of our number in
tenancies from 33,346 tenancies in 2019 to 39,127 tenancies in 2020.

TOTAL ASSETS

Total assets increased by IDR6,583.9 billion, or 23.8%, from
IDR27,665.7 billion in 2019 to IDR34,249.6 billion in 2020. This
increase was driven by an increase in non-current assets from
IDR25,191.3 billion in 2019 to IDR31,247.2 billion in 2020 as a result of
acquisition.

TOTAL CURRENT LIABILITIES
Current liabilities increased by IDR2,660.1 billion, or 58.2%, from
IDR4,565.1 billion in 2019 to IDR7,225.2 billion in 2020.

TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

Non-current liabilities increased by IDR2,500.3 billion, or 17.4%, from
IDR14,340.0 billion in 2019 to IDR16,840.3 billion in 2020, due to the
increase of long-term loans. Long-term loans increased by IDR851.6
billion, or 6.4%, from IDR13,223.3 billion in 2019 to IDR14,074.9 billion
in 2020.
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TOTAL LIABILITAS

Total liabilitas meningkat Rp5.160,4 miliar, atau 27,3%, dari
Rp18.905,1 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp24.065,5 miliar
pada tahun 2020, berdasarkan peningkatan liabilitas jangka
panjang dari Rp14.340,0 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp16.840,3 miliar pada tahun 2020, disebabkan dari peningkatan
utang jangka panjang.

TOTAL EKUITAS

Total ekuitas meningkat sebesar Rp1.423,4 miliar, atau 16.2%,
dari Rp8.760,6 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp10.184 miliar
pada tahun 2020, hal ini disebabkan sebagai hasil dari operasi
tahun berjalan.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

Model operasional kami memberikan proteksi kredit yang kuat.
Operator telekomunikasi pada umumnya membayar di awal,
baik secara bulanan, kuartalan maupun tahunan. Kami memiliki
mekanisme yang efektif dan terbukti kuat untuk memastikan para
pelanggan membayar secara tepat, termasuk kemampuan untuk
memutuskan peralatan dan terminasi sewa lokasi dan menagih
seluruh sisa pembayaran sebagai ganti rugi. Semua mekanisme
ini secara efektif menyebabkan bisnis kami berada pada prioritas
teratas pada pembayaran dari pelanggan, dimana kami percaya
hal ini membantu kami didalam mempertahankan arus kas yang
stabil.

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi kami adalah
Rp5.951,2 miliar pada tahun 2020 dibandingkan dengan
Rp3.955,5 miliar pada tahun 2019. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh meningkatnya penerimaan kas dari pelanggan,
sebesar Rp6.526,6 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp7.962,3
miliar pada tahun 2020.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar
Rp4.156,9 miliar pada tahun 2020 dibandingkan dengan
Rp5.529,4 miliar pada tahun 2019. Penurunan ini disebabkan
oleh penurunan pembelian asset tetap dari Rp4.442,0 miliar pada
tahun 2019 menjadi Rp3.929,1 miliar pada tahun 2020, terutama
sehubungan dengan kas yang dibayarkan untuk akuisisi pada
tahun 2020.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan adalah
Rp860,0 miliar pada tahun 2020, dibandingkan dengan
Rp1.235,8, miliar pada tahun 2019. Penurunan ini disebabkan
oleh penerimaan utang bank sebesar Rp10.875,7 miliar.

RASIO UTANG

Rasio lancar adalah 0,5 pada tahun 2019 menjadi 0,4 pada
tahun 2020. Selama periode yang sama, kami mengalami sedikit
peningkatan pada rasio utang neto terhadap EBITDA LQA dari
2,4x menjadi 2,5x walaupun terdapat pertumbuhan portofolio
menara kami sebesar 10,7%.
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TOTAL LIABILITIES

Total liabilities increased by IDR5,160.4 billion, or 27.3%, from
IDR18,905.1 billion in 2019 to IDR24,065.5 billion in 2020, based on
the increase in non- current liabilities from IDR14,340.0 billion in 2019
to IDR16,840.3 billion in 2020, from the increase in long-term loans.

TOTAL EQUITY

Total equity increased by IDR1,423.4 billion, or 16,2%, from
IDR8,760.6 billion in 2019 to IDR10,184 billion in 2020, due to results
from the current operating year.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

Our operational model provides us with strong credit protection.
Telecommunications operators typically pay in advance on a monthly,
quarterly or annual basis. We have effective and proven enforcement
mechanisms to ensure timely payment, including the ability to
disconnect equipment or terminate site lease and collect remaining
revenue streams as liquidated damages. These mechanisms
effectively result in our business being a priority for payment, which

we believe will assist us in maintaining stable cash flows.

Our net cash provided by operating activities was IDR5,951.2 billion
in 2020 compared with IDR3,955.5 billion in 2019. The increase was
primarily due to the increment in cash received from customers, from
IDR6,526.6 billion in 2019 to IDR7,962.3 billion in 2020.

Net cash used in investing activities was IDR4,156.9 billion in 2020 as
compared to IDR5,529.4 billion in 2019. This decrease was primarily
due to an decrease in spending on acquisition of fixed assets from
IDR4,442.0 billion in 2019 to IDR3,929.1 billion in 2020, primarily due
to cash paid in connection with our acquisition in 2020.

Net cash used in financing activities was IDR860.0 billion in 2020,
compared to IDR1.235,8 billion in 2019. This decrease was due to the
proceeds from bank loans amounting to IDR10,875.7 billion.

DEBT RATIOS

The currentratio is 0.5 in 2019 to 0.4 in 2020. Over the same period,
we experienced a minor increase in our Net Debt to LQAEBITDAratio
from 2.4x to 2.5x despite growing our tower portfolio by 10.7%.



KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Kolektibilitas piutang dipengaruhi oleh Perseroan dalam menagih
piutangnya. Pada akhir tahun 2020, collection period Perseroan
memperlihatkan peningkatan menjadi 63,4 hari dibandingkan
tahun 2019 yang mencapai 61,3 hari. Perseroan menerapkan
pembayaran dimuka untuk semua pelanggan dengan kontrak
sewa menara jangka panjang.

Uraian

Description

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

RECEIVABLES COLLECTABILITY

The Company receivables collectability is influenced by the ability of
the Company to collect receivables. At the end of 2020, the Company
collection period increased to 63.4 days in 2020 from 61.3 days in
2019. The Company has implemented advance payment plans for all
customers with long-term site lease agreements.

Collection Period | Collection Period

SEGMEN BISNIS
Di bawah ini adalah rincian hasil keuangan berdasarkan segmen

bisnis untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2020:

Hari | Day

61,3 63,4

BUSINESS SEGMENTS
A breakdown of financial results by business segment is presented
below for the year ended December 31, 2020:

Jasa Lainnya

Others Services

Uraian Sewa Menara
Description Tower Rental
Pendapatan sewa pada pihak ketiga 6.331,6
Rental | leasing revenue from third parties
Laba bruto 4.901,3
Gross income
Laba usaha 42314
Operating income
Laba tahun berjalan 2.682,7

Income for the year

11138 7.4454
4848 5.386,1
3352 4.566,6
170,9 2.853.6
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STRUKTUR MODAL

Capital Structure

q q g 202 o a
Uraian 2(.).1 9 .. Kontribusi (%) 0 0 . Kontribusi (%)
Description il Ll LAl Contibution (%) el il el Contibution (%)
P in billion IDR in billion IDR
Total Pinjaman* 15.168,1 63,4 18.184,7 64,1
Total Loan*
Jangka Pendek* 1.944,8 12,8 4.109,8 22,6
Short-Term*
Jangka Panjang* 13.223,3 87,2 14.074,9 77,4
Long-Term*
Ekuitas 8.760,6 36,6 10.184,0 35,9
Equity
Total Modal yang Diinvestasikan 23.928,7 100,0 28.368,7 100,0

Total Invested Capital

* Setelah dikurangi Biaya Pinjaman | Net of Unamortized of Costs of Loan

Uraian
Description Anggaran 2021 Anggaran 2020  Aktual 2020
dalam miliar Rupiah Budget 2021 Budget 2020 2020 Actual
in billion IDR
Utang neto* Rp17.156,0 Rp17.101,8 Rp16.342,7
Net Debt
Ekuitas* Rp11.163,4 Rp9.341,8 10.184,0
Equity

REALISASI INVESTASI BARANG MODAL

Per 31 Desember 2020, Perseroan memiliki portofolio terbesar
diantara penyedia menara independen di Indonesia. Hal ini
menempatkan Perseroan pada posisi untuk memanfaatkan
kebutuhan akan menara baru di daerah perkotaan dan
pedesaan di seluruh negeri. Melalui anak perusahaannya, iForte,
Perseroan memiliki kemampuan menyediakan microcell sites,
tower fiberization dan BTS hotel solution untuk mendukung dari
meningkatnya permintaan kapasitas jaringan.

Untuk tahun 2020, kami telah menggunakan Rp4.156,9 miliar
untuk investasi pada akuisisi XL tower, merampungkan BTS baru
dan kolokasi, Wireline dan VSAT, sewa lahan dan aset lainnya
selain menara. Sebagian besar proyek didanai oleh arus kas
internal perusahaan.
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REALIZATION OF INVESTMENT EXPENDITURES

As of December 31, 2020, the Company has the largest tower portfolio
among independent tower providers in Indonesia. This puts the
Company in a position to capitalize on the need for new towers in both
urban and rural areas across the nation. Through its subsidiary, iForte,
the Company has the ability to deploy microcell sites, fiberization of
towers and BTS hotel solutions to support the increased demand for
network capacity.

For the year 2020 we have made a total IDR4,156.9 billion ininvestments
for the XL towers acquisition, to build new towers and prepare existing
towers for colocations, expand Wireline utilization and VSAT capacity,
renew ground leases and invest in other non tower assets. Most of

these projects were funded by the Company’s internal cash flow



KEBIJAKAN STRUKTUR MODAL

Kebijakan atas Struktur Modal adalah melaksanakan ketentuan-
ketentuan finansial dari perjanjian pinjaman bank dan untuk
menjaga komponen- komponen dalam neraca keuangan kami
dengan dasar yang konservatif. Total pinjaman per tanggal 31
Desember 2020 berjumlah sebesar Rp18.184,8 miliar dengan
rasio utang neto terhadap LQA EBITDA (seperti yang tertera
dalam perjanjian pinjaman bank kami) sebesar 2,5x. Rasio
pinjaman ini sedikit meningkat dari tahun 2018 dan 2019 ketika
utang neto untuk LQA EBITDA masing-masing sebesar 2,1x dan
2,4x. Kami terus mencari peluang guna memperpanjang masa
jatuh tempo utang kami, mendapatkan biaya bunga yang lebih
rendah dan meningkatan fleksibilitas usaha.

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

CAPITAL STRUCTURE POLICY

The Capital Structure Policyis to operate within the financial covenants
of the bank loan agreements and to manage the balance sheet on a
conservative basis. Total debt was IDR18,184.8 billion as of December
31, 2020 with a Net Debt to Last Quarter Annualized (LQA) EBITDA
(as defined in our bank loan agreements) of 2.5x. This leverage ratio
increased slightly in 2018 and 2019 when the Net Debt to LQAEBITDA
was 2.1x and 2.4x, respectively. We continue to look for opportunities
to extend our debt maturities, lower interest costs and increase
operating flexibility.

INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL YANG
TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN

AKUNTAN

Material Information or Facts Subsequent to the

Accountant’s Report

Pada tanggal 13 Januari 2021, Protelindo membagikan dividen
interim untuk tahun buku berjalan 2020 kepada pemegang saham
Protelindo sebesar Rp60 milyar.

Pada tanggal 29 Januari 2021 dan 25 Februari 2021, Protelindo
telah menandatangani Perjanjian Pinjam Pakai Kantor, antara
Protelindo dengan masing-masing anak perusahaannya, yaitu
KIN, DNT, Kohinoor, PMP, IGI, QTR, dan GTP.

Pada tanggal 8 Februari 2021, Protelindo menandatangani
Perjanjian Kerjasama Penyewaan Menara, masing-masing,
dengan Kohinoor dan PMP, sehubungan dengan penyewaan
ruang pada infrastruktur menara telekomunikasi dari Kohinoor
dan/atau PMP kepada Protelindo.

Pada tanggal 24 Februari 2021, Protelindo menandatangani
Perjanjian Pemasok dengan PT Global Digital Niaga, sehubungan
dengan penyediaan barang untuk keperluan operasional
perkantoran, yang akan disediakan oleh GDN kepada Protelindo.

On January 13, 2021, Protelindo distributed interim dividends for the
current financial year of 2020 to the Protelindo’s shareholders in the
amount of IDR 60 billion.

On January 29, 2021 and February 25, 2021, Protelindo signed
Office Borrow and Use Agreement, between the Company and its
subsidiaries, respectively, which include KIN, DNT, Kohinoor, PMP,
IGI, QTR and GTP.

On February 8, 2021, Protelindo signed Tower Lease Cooperation
Agreement, respectively, with Kohinoor and PMP, in relation with
Protelindo’s intention to lease tower infrastructures from Kohinoor and/
or PMP

On February 24, 2021, Protelindo signed Supplier Agreement with
PT Global Digital Niaga, in relation with procurement of items for
the Protelindo operational needs, which will be procured by GDN to

Protelindo.
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Pada tanggal 5 Maret 2021, telah ditandatangani Akta No. 56
dan Akta No. 57, masing-masing oleh KIN dan GTP, yang dibuat
di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris
di Jakarta Barat, sehubungan dengan perubahan maksud dan
tujuan KIN dan GTP.

Pada tanggal 9 Maret 2021, dilaksanakan peningkatan modal
dasar serta modal disetor dan ditempatkan QTR melalui
penerbitan saham baru yang seluruhnya diambil bagian oleh
Iforte. Peningkatan modal tersebut telah dituangkan dalam
Akta Notaris dan memperoleh persetujuan serta penerimaan
pemberitahuan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia.

Pada tanggal 12 Oktober 2020, telah ditandatangani Akta
No. 147 tanggal 12 Oktober 2020 yang dibuat di hadapan Notaris
Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta
Barat, sehubungan dengan peningkatan modal dasar serta modal
disetor dan ditempatkan PMP. Atas peningkatan modal tersebut,
Kohinoor memiliki 99,98% saham dan Protelindo memiliki 0,02%
saham dalam PMP.

Pada tanggal 5 Maret 2021, Protelindo dan PT Bank BTPN, Tbk.
telah menandatangani Perubahan Perjanjian Kelima sehubungan
dengan perubahan ketentuan tertentu atas Rp250,000 Perjanjian
Fasilitas Pinjaman Bergulir.

Pada tanggal 22 Februari 2021, Protelindo dan JPMorgan
Chase Bank, N.A. telah menandatangani Perubahan Perjanjian
Kelima sehubungan dengan perubahan ketentuan tertentu atas
Rp700,000,000,000 Perjanjian Fasilitas Cerukan.

Pada tanggal 5 Maret 2021, Protelindo dan PT Bank BNP Paribas
Indonesia (“BNPP”) telah menandatangani Perjanjian Fasilitas
Bergulir sejumlah Rp750,000 (“Perjanjian Fasilitas BNPP”).
Tujuan Perjanjian Fasilitas BNPP adalah untuk membiayai
kebutuhan umum, termasuk tidak terbatas pada pembiayaan
belanja modal dan pembiayaan kembali. Jatuh tempo Perjanjian
Fasilitas BNPP ini akan disetujui oleh para pihak pada surat
penarikan.

Pada tanggal 23 Februari 2021, Protelindo, PT Iforte Solusi Infotek,
PT Komet Infra Nusantara dan PT Bank UOB Indonesia (“UOB”)
telah menandatangani Perjanjian Fasilitas Pinjaman Modal Kerja
dengan jumlah maksimal Rp1,000,000 yang terdiri dari Pinjaman
Bergulir tidak melebihi Rp1,000,000 dan/atau Fasilitas Bank
Garansi tidak melebihi Rp500,000 (“Perjanjian Fasilitas UOB”).
Protelindo, PT Iforte Solusi Infotek dan PT Komet Infra Nusantara
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On March 5, 2021, KIN and GTP, respectively signed Deed No. 56
and Deed No. 57, made before Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum.,
M.Kn., Notary in West Jakarta, regarding amendment of the purpose
and objectives of KIN and GTP.

On March 9, 2021, QTR’s authorized and issued and paid-up capital
were increased through issuance of new shares which was entirely
subscribed by Iforte. The increase of capital was stated in Notarial
Deed and obtained approval and notification receipt from the Ministry
of Law and Human Rights of Republic of Indonesia

On October 12, 2020, PMP increased its authorized, issued and paid-
up capital through the signing of Deed No. 147 dated 12 October 2020
made before Notary Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notary
in West Jakarta. Through the increase of capital, Kohinoor owns
99.98% of shares and Protelindo owns 0.02% of shares in PMP.

On March 5, 2021, Protelindo and PT Bank BTPN, Tbk. signed the
Fifth Amendment Agreementin connection with amendment of certain
provisions under IDR250.000 Revolving Loan Facility Agreement.

On February 22, 2021, Protelindo and JPMorgan Chase Bank, N.A.
signed the Fifth Amendment Agreementin connection with amendment
of certain provisions under IDR700.000.000.000 Overdraft Facility
Agreement.

On March 5, 2021, Protelindo and PT Bank BNP Paribas Indonesia
(“BNPP”) signed the Revolving Facility Agreement in the amount of
IDR750.000 (“"BNPP Facility Agreement”). The purpose of Company’s
general corporate purposes, including but not limited to capital
expenditure and refinancing. The final maturity date of BNPP Facility
Agreement will be agreed by the parties on the withdrawal letter.

On February 23, 2021, Protelindo, PT Iforte Solusi Infotek,
PT Komet Infra Nusantara and PT Bank UOB Indonesia (“UOB")
signed the Working Capital Loan Facility Agreementin the amount up
to IDR1.000.000 divided into shall not exceed IDR1.000.000 Revolving
Loan and/ or shall not exceed IDR500.000 Bank Guarantee Facility
(“UOB Facility Agreement”). Protelindo, PT Iforte Solusi Infotek and PT
Komet Infra Nusantara have a joint and several liability in connection



memiliki kewajiban tanggung renteng sehubungan dengan
Perjanjian Fasilitas UOB. Tujuan Perjanjian Fasilitas UOB adalah
untuk membiayai kebutuhan umum perusahaan. Perjanjian

Fasilitas UOB ini jatuh tempo pada 23 Februari 2024.

Pada tanggal 23 Februari 2021, Protelindo, PT Iforte Solusi
Infotek, PT Komet Infra Nusantara dan UOB juga telah
menandatangani Perjanjian Fasilitas Transaksi Valuta Asing tidak
melebihi sejumlah Rp1,000,000 (“Perjanjian FX UOB”). Tujuan
Perjanjian FX UOB adalah transaksi valuta asing termasuk
transaksi forward, option, dan swap. Perjanjian Fasilitas UOB ini
jatuh tempo pada 23 Februari 2024.

Pada tanggal 23 Februari 2021, Protelindo, PT Iforte Solusi Infotek
dan PT Bank Maybank Indonesia, Tbk. (“Maybank”) telah
menandatangani Perjanjian Fasilitas Kredit Pinjaman Bergulir
sejumlah Rp500,000 (“Perjanjian Fasilitas Maybank”). Protelindo
dan PT Iforte Solusi Infotek memiliki kewajiban tanggung renteng
sehubungan dengan Perjanjian Fasilitas Maybank. Tujuan
Perjanjian Fasilitas Maybank adalah untuk pembiayaan modal
kerja dan membiayai kebutuhan umum perusahaan. Perjanjian
Fasilitas Maybank ini jatuh tempo pada 19 Februari 2022.

Pada tanggal 30 Maret 2021, Protelindo, PT Iforte Solusi Infotek,
PT Komet Infra Nusantara dan PT Bank Central Asia, Tbk. telah
menandatangani Perubahan Perjanjian Ketujuh sehubungan
dengan perubahan ketentuan tertentu atas Perjanjian Fasilitas
BCA dimana Iforte dan KIN menjadi debitur dalam Perjanjian
Fasilitas BCA.

Pada tanggal 22 April 2021, Protelindo membagikan dividen
interim untuk tahun buku berjalan 2020 kepada pemegang saham
Protelindo sebesar Rp30 milyar.

Pada tanggal 28 April 2021, Protelindo membagikan dividen
interim untuk tahun buku berjalan 2020 kepada pemegang saham
Protelindo sebesar Rp100 milyar.

Sampai dengan tanggal 30 April 2021, saham treasuri yang
dimiliki Perseroan dari hasil program pembelian kembali saham
(shares buyback program) adalah sejumlah 1.190.457.400
saham atau setara dengan 2,3336% dari modal ditempatkan dan
disetor Perseroan.

Analisis dan Pembahasan Manajemen
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with the UOB Facility Agreement. The purpose of UOB Facility
Agreement is for general corporate purposes. The final maturity for
UOB Facility Agreement is on February 23, 2024.

On February 23, 2021, the Company, PT Iforte Solusi Infotek,
PT Komet Infra Nusantara and UOB signed the F X Facility Agreement
shall not exceed IDR1.000.000 (“UOB FX Agreement”). The purpose
of UOB FX Agreement is for foreign exchange transaction including
forward, option, and swap transaction. The final maturity for UOB
Facility Agreement on February 23, 2024.

On February 23, 2021, Protelindo, PT Iforte Solusi Infotek and
PT Bank Maybank Indonesia, Tbk. (“Maybank”) signed the Revolving
Credit Facility Agreement in the amount of IDR500.000 (“Maybank
Facility Agreement”). Protelindo and PT Iforte Solusi Infotek have a
joint and several liability in connection with the Maybank Facility
Agreement. The purpose of Maybank Facility Agreement is for capital
expenditure and general corporate purposes. The final maturity for
Maybank Facility Agreement on February 19, 2022.

On March 30, 2021, Protelindo and PT Bank Central Asia, Tbk. signed
the Seventh Amendment Agreement in connection with amendment
of certain provisions under BCA Revolving Loan Facility Agreement
to which Iforte and KIN are became borrowers to BCA Facility
Agreement.

On April 22, 2021, Protelindo distributed interim dividends for the
current financial year of 2020 to the Protelindo’s shareholders in the
amount of IDR30 billion.

On April 28, 2021, Protelindo distributed interim dividends for the
current financial year of 2020 to the Protelindo’s shareholders in the
amount of IDR100 billion.

As of April 30, 2021, the amount of treasury shares held by the
Company from the shares buyback program amounted to
1,190,457,400 shares or 2.3336% of the Company’s issued and
paid up capital.
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PROSPEK BISNIS

Business Prospects

Protelindo adalah pemilik dan operator menara telekomunikasi
independen. Anak usaha terbesar Protelindo, iForte memiliki
dan mengoperasikan infrastruktur komunikasi seperti kabel
serat optik dan VSAT (Very Small Aperture Terminal). Protelindo
tidak dimiliki oleh atau terafiliasi dengan perusahaan komunikasi
manapun. Independensi merupakan keuntungan
yang signifikan, karena pelanggan Protelindo mungkin merasa

nirkabel

enggan untuk memberikan pendapatan sewa untuk infrastruktur
dan lokasi sewa kepada kompetitor dalam industri komunikasi
nirkabel dan lebih memilih untuk menyewa Menara atau
infrastruktur dari penyedia independen. Selain itu, Protelindo
yakin dapat menyediakan pelanggannya dengan layanan yang
lebih terarah dan jasa dengan spesialisasi tanpa memihak
terhadap perusahaan komunikasi nirkabel tertentu atau klien.
Grup yakin bahwa portofolio Protelindo yang ada merupakan
sebuah sarana untuk pengembangan bisnisnya lebih lanjut.
Portofolio menara kami merupakan salah satu yang terbesar di
Indonesia dari semua operator menara independen dan tersebar
secara geografis dan kami juga berkomitmen untuk berinvestasi
di kabel serat optik dan VSAT dalam kerja sama jangka panjang.
Bisnis model kami menciptakan skala ekonomi terkait dengan
operasi kami, seperti pengadaan aset dan layanan, pemeliharaan
dan beban operasional lainnya, dan juga menawarkan apa
yang diyakini Grup bahwa jumlah Menara dan kabel serat optik
yang sangat besar dapat mendukung kebutuhan jaringan yang
berkembang yang di butuhkan dalam bidang telekomunikasi di
Indonesia.

Infrastruktur komunikasi menara dan kabel serat optik kami
umumnya dibangun berdasarkan penerimaan pesanan setelah
memiliki kontrak sewa jangka Panjang. Sebagian besar Menara
Protelindo berlokasi di empat wilayah berpenduduk padat di
Indonesia: Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Sekitar
52% Menara perusahaan berlokasi di Jawa yang sangat strategis,
pertumbuhan di luar Jawa yang semakin penting. Pulau Jawa
adalah tempat dimana kami punya ekspektasi dimana operator
telekomunikasi akan menambah kapasitas untuk mendukung
permintaan jaringan melalui peningkatan peralatan, pesanan
tower baru dan kolokasi, sementara wilayah di luar Jawa mulai
semakin bertumbuh penting bagi operator. Saat ini, kami sedang
dalam pengembangan modal signifikan untuk memperluas lebih
dari km jaringan kabel serat optik, sebagian besar di wilayah
Jawa dan Sumatera. Pertumbuhan permintaan untuk lebih
banyak jaringan fiber didukung oleh pertumbuhan yang kuat
dalam lalu lintas internet dan di perkirakan akan terus bertumbuh
sebagaimana yang diperlukan untuk jangkauan jaringan 4G-LTE
yang lebih luas.

100

Laporan Tahunan 2020 Annual Report

Protelindois anindependentowner and operator of telecommunication

towers. Its largest subsidiary, iForte, owns and operates
communications infrastructure such as fiber optic cables and VSAT
(Very Small Aperture Terminal). Protelindo is not owned by or affiliated
with any wireless communications companies. Independence is a
significant advantage as Protelindo’s customers may be reluctant to
provide rental income for site and infrastructure leases to competitors
in the wireless communicationsindustry and may prefer to lease towers
or communications infrastructure from an independent provider.
In addition, Protelindo believes it provides its customers with more
targeted and specialized services without bias towards any particular
wireless communications company or client. The Group believes
that Protelindo’s existing portfolio of towers and communication
infrastructure is a platform from which it can further growits business.
Our tower portfolio is the largest in Indonesia among independent
tower companies and is geographically diverse. The Company is
committed to further investmentin fiber optic cable assets and VSATs
under long term contracts. Our business model creates economies of
scale with respect to our operations, such as procurement for assets
and services, maintenance and other operating expenses, and offers
what the Group believes is a critical mass of towers and fiber optic
cables to support the network requirements of Indonesia’s growing

need for telecommunications.

Our communications infrastructure of towers and fiber-optic cables
are generally built after we receive orders to build and have entered
into long term lease contracts. Most of Protelindo’s towers are
located in Indonesia’s four most populated regions: Java, Sumatera,
Kalimantan and Sulawesi. Approximately 52% of the Company's
towers are located in Java which has been strategically important,
Growth in areas outside of Java which are also growing in importance.
The island of Java is where we expect telecommunications operators
to add incremental capacity to support capacity demand on their
networks through upgrades of equipment, new builds or colocations,
Areas outside of Java are beginning to grow in importance to the
operators. At the time of this writing, we are in the middle of deploying
significant capital to further expand to 36,000 km our fiber optic cables
networks mostly in the areas of Java and Sumatera. The demand for
fiberization is supported by strong growth in internet traffic and is
expected to continue to grow as required for wider network coverage
under 4G-LTE.



Menara dan kabel serat optik tersebut dibangun untuk
mengakomodasi beberapa penyewa untuk mendukung kolokasi
yang dapat meningkatkan pengembalian investasi. Menara-
menara dan fiberization tersebut dirancang agar lebih mudah
untuk diperkuat, jika diperlukan, untuk menampung tambahan

penyewa dengan biaya yang Kkecil.

Sebagai pemain awal dalam industri menara di Indonesia,

Grup percaya bahwa Protelindo memiliki keuntungan dalam

menghadapi hambatan untuk masuk dalam industri menara di

Indonesia. Hambatan untuk masuk ke industri ini cukup besar

dan termasuk:

» skala ekonomi sehubungan dengan operasi kami, seperti
pengadaan untuk aset dan layanan, pemeliharaan dan biaya
operasi lainnya;

* pembatasan peraturan, dan yang sering rumit proses dalam
mendapatkan ijin dan lisensi;

* jumlah modal awal yang besar untuk membangun atau
mengakuisisi menara;

* beban keuangan vyang tinggi dan risiko operasional
dan gangguan yang mungkin dihadapi para operator
telekomunikasi dalam memindahkan peralatan ke lokasi
menara yang berbeda;

* kebutuhan untuk membangun portofolio menara dengan
skala besar dan keragaman geografis untuk menarik operator
telekomunikasi; dan

* lamanya waktu yang dibutuhkan untuk membangun
hubungan bisnis dan kepercayaan, dan negosiasi MLA
dengan operator-operator telekomunikasi dan klien lainnya.

KESUKSESAN KAMI BERKAT KEAHLIAN DAN
PENGALAMAN MANAJEMEN

Grup dipimpin oleh manajemen yang berpengalaman, yang
ahli di bidang industri menara. Sebagian besar dari anggota
manajemen adalah pelopor dalam bisnis menara di Indonesia
dan telah berhasil memperoleh, mengembangkan dan
mengoperasikan portofolio besar menara di seluruh Indonesia.
Protelindo mulai beroperasi pada tahun 2003 sebagai salah satu
perusahaan menara independen pertama di Indonesia. Sebagian
besar manajemen bergabung telah membantu Protelindo lebih
dari 10 tahun dan telah melakukan pengembangan bisnis menara
di Indonesia. Selama lebih dari empat belas tahun menjalankan
usahanya, Protelindo telah menerima dan memberi pelatihan
kepada lebih dari 4.472 karyawan penuh waktu dan kontrak.
Para Manajer dan karyawan lokal juga memiliki pengetahuan
yang mendalam terkait peraturan pemerintah Indonesia dan juga
tentang kebiasaan-kebiasaan dan praktik yang berkaitan dengan
akuisisi, konstruksi, operasi dan pemeliharaan menara di seluruh
Indonesia.

KONTRAKTOR

Protelindo memperkerjakan kontraktor dalam jumlah besar
yang melakukan pembangunan, konsultasi, sambungan listrik,
akuisisi lokasi, teknik, perkuatan menara, shelter, pelayanan
pemeliharaan dan jasa keamanan. Kontraktor tersebut berasal
dari seluruh wilayah Indonesia, dan kami yakin bahwa hubungan
dengan kontraktor tersebut memberikan akses kepada sebagian

Analisis dan Pembahasan Manajemen
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The towers and fiber optic cables were constructed to accommodate
multiple tenants to support co-locations that can enhance returns on
investment. The towers and fiberization are designed to make it easier
to upgrade, when necessary, to accommodate additional tenants at
minimal expense.

As an earlymover in the Indonesian tower industry, the Group believes
that Protelindo benefits from the barriers to entry in the Indonesian
tower industry. These barrier to entry are significant and include:

economies of scale with respect to our operations, such as
procurement for assets and services, maintenance and other
operating expenses;
regulatory restrictions and the often elaborate process required to
obtain relevant permits and licenses;

the significant amount of initial capital required to build or acquire
towers;

the high financial cost and operational risks and disruptions
telecommunications operators may face when moving their

equipment to different towers;

the necessity of building a portfolio of towers with substantial scale

and geographic diversity in order to attract telecommunications

operators; and

the significant amount of time required to build business

MLAs,  with
clients.

relationships and trust, and negotiate

telecommunications  operators  and other
WE ARE SUCCESSFUL DUE TO THE EXPERTISE AND
EXPERIENCE OF OUR MANAGEMENT

The Group is led by an experienced management team who are
experts in the tower industry. Many members of the management are
pioneers in the tower business in Indonesia and have successfully
acquired, developed and operated a large portfolio of towers
throughout Indonesia. Protelindo started operations in 2003 as
one of the country’s firstindependent tower companies. Much of the
current management team has served Protelindo for more than 14
years and have developed the tower business in Indonesia. Currently
Protelindo has hired and trained over 4,472 fullime and contract
employees. The local managers and employees have an in-depth
knowledge of Indonesian regulations and the customs and practices
relating to the acquisition, construction, operation and maintenance of
towers throughout Indonesia.

CONTRACTORS

Protelindo employs a large number of contractors who perform
construction, consultancy, electrical connection, site acquisition,
engineering, tower reinforcement, shelter, maintenance and security
services. These contractors are based throughout Indonesia. We
believe that our contractor relationships give us access to some of the
most qualified workers in Indonesia. Each of Protelindo’s contractors
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besar pekerja dengan kualifikasi terbaik di Indonesia. Setiap
kontraktor Protelindo menjalani proses seleksi yang ketat
yang mencakup evaluasi teknis, finansial, dan hukum sebelum
mereka diperkerjakan. Ketika dipekerjakan, setiap kontraktor
mendapatkan tinjauan secara berkala selama para kontraktor
terus bekerja sama dengan Protelindo. Berdasarkan pengalaman
yang luas kami dalam bisnis menara, kami telah membuat ruang
lingkup kerja sesuai dan serangkaian prosedur pengendalian
mutu yang harus diikuti oleh setiap kontraktornya. Semua
kontraktor menandatangani kontrak standar kami yang berisi
pekerjaan-pekerjaan yang diberikan dan harga yang disepakati
dalam pesanan pembelian masing-masing.

PROPERTI DAN PERIZINAN

Protelindo bertanggung jawab untuk mendapatkan sewa
lahan, yang memberikan hak untuk menggunakan lahan bagi
setiap menaranya dimanapun menara tersebut berada. Jangka
waktu awal dari sewa lahan standar kami umumnya hingga 20
tahun (terdiri dari 5-10 tahun untuk jangka waktu awal dengan
perpanjangan selama 5-10 tahun sesuai dengan keinginan kami
setelah jangka waktu awal berakhir). Kami biasanya melakukan
pembayaran dimuka atas perjanjian sewa lahan untuk periode
5 hingga 10 tahun, dengan pilihan untuk memperbarui sesuai
dengan keinginan kami. Pada tanggal 31 Desember 2020,
Protelindo memiliki 21.394 sewa lahan dan sisa jangka waktu
sewa rata-rata (termasuk syarat jangka waktu perpanjangan
sesuai dengan keinginan kami) yaitu sekitar 9,2 tahun. Protelindo
juga bertanggung jawab untuk memastikan perizinan setiap
menara yang dimilikinya. Sebagian besar menara telekomunikasi
di Indonesia memerlukan izin konstruksi. Kami memiliki tim yang
didedikasikan untuk memperoleh dan mempertahankan izin ini.

ASURANSI

Pada tanggal 31 Desember 2020, seluruh aset tetap (kecuali
tanah dan aset dalam penyelesaian) telah diasuransikan kepada
PT Asuransi Multi Artha Guna, PT Asuransi Tokyo Marine
Indonesia PT Asuransi MSIG Indonesia dan PT BCA Insurance
Indonesia terhadap risiko kebakaran, pencurian dan risiko lainnya
dengan jumlah pertanggungan sebesar Rp16.244,2 miliar. Kami
beranggapan cakupan asuransi atas aset tetap sudah mencukupi
dan sesuai dengan praktek industri.

INDUSTRI

Perseroan akan terus tumbuh dalam beberapa tahun kedepan
sejalan dengan pertumbuhan industri telekomunikasi (operator)
dan perkembangan teknologi terbaru (4G-LTE dan 5G rollout).
Pendorong utama pertumbuhan ini adalah meningkatnya
penggunaan internet oleh populasi di Indonesia. Peningkatan lalu
lintas internet di Indonesia selama 2019 tercatat dengan kisaran
50% dari tahun ke tahun dan mayoritas pengguna internet di
Indonesia menggunakan koneksi nirkabel melalui perangkat
nirkabel mereka seperti smart phones. Rasio perkiraan kami dari
pengguna internet dari perangkat nirkabel ke pengguna internet
dengan kabel internet di Indonesia sekitar 9 banding 1.

Memungkinkan untuk peningkatan akses internet nirkabel dan
ekspektasi pengguna pada kecepatan akses dan pengalaman
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undergoes a strict screening process thatinvolves technical, financial
and legal evaluations before a contractor is hired. Once hired, each
contractor further undergoes periodic reviews as they continue to
work with Protelindo. Based on our extensive experience in the tower
business, we have established a proprietary scope of work and a set
of quality control procedures for each of our contractors to follow. All
contractors sign our standard form contract under which specific
assignments and prices are agreed to on individual purchase orders.

PROPERTIES AND LICENSES

Protelindo is responsible for obtaining a ground lease, which
establishes the right to use the land on which a tower is located, for
each of its towers. The initial term of our standard ground lease is
generally up to 20 years (divided into 5-10 year initial terms with 5-10
year extension terms at our option following the expiration of the initial
term). We generally prepay the land contract for a period of 5 to 10
years with the option to renew within the ground lease parameters. As
of December 31, 2020, Protelindo had 21,394 ground leases with an
average remaining term (including the renewal terms at our option) of
approximately 9.2 years. Protelindo is also responsible for securing
licenses for each of its towers. Most telecommunications towers in
Indonesia require a construction permit. We have a team dedicated to
obtaining and maintaining these permits.

INSURANCE

As of December 31, 2020, all of fixed assets (except for land and
construction in progress) are insured with PT Asuransi Multi Artha
Guna, PT Asuransi Tokyo Marine Indonesia, PT Asuransi MSIG
Indonesia and PT BCA Insurance Indonesia and against fire, theft
and other possible risks for Rp16,244.2 billion. We consider insurance
coverage on all of fixed assets as adequate and in accordance with
industry practice.

INDUSTRY

The Company expects to grow over the next few years to support
the telecom industry (operators) and technological developments
(improvement of 4G-LTE and 5G rollout). The main driver of this
growth is improvement in access to internet, increased coverage for
wireless telephony as well as increase in internet usage. The increase
in internet traffic in Indonesia during 2020 is estimated at 50% year on
year and more than 90% of internet users in Indonesia use wireless
connection through their wireless devices such as smart phones. Our
estimated ratio of unique internet users on wireless device to internet
users with cabled internet for Indonesia is 9 to 1.

This requirement for more wireless internet access and end customer
expectation of high speed and better consumer experience (such



pelanggan yang lebih baik (seperti low latency dan kecepatan
internet) akan mengarahkan pada perusahaan telekomunikasi
untuk melanjutkan investasi nya pada jaringan 4G-LTE. Pada
khususnya perusahaan telekomunikasi akan mengarahkan pada
kebutuhan cakupan, kapasitas, dan keandalan, pada gilirannya
akan membutuhkan lebih banyak infrastruktur yang kami
tawarkan, seperti penyewaan tower dan fiber optic.
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as low latency and internet speed) will lead to telecommunication
companies to continueinvesting in their 4G-LTE networks. Specifically,
telecommunication companies will be addressing need for coverage,
capacity and reliability.In turn, this will require more infrastructure
of the kind that we offer, namely leasing of tower and fiber optics
infrastructure.

STRATEGI USAHA

Business Strategies

Perseroan berkeyakinan bahwa diperlukan adanya diversifikasi
usaha dalam rangka memperkuat dan menumbuhkan bisnis
dengan pelanggannya. Perseroan melalui anak perusahaannya
Protelindo dan iForte sudah terkenal dengan jaringan menara
yang luas, jaringan kabel serat optik dan VSAT yang luas, yang
menghasilkan arus kas yang kuat. Mulai tahun 2015, dengan
akuisisi iForte, aset menara dan kabel serat optik yang penting
telah digabungkan untuk memungkinkan Perseroan memperkuat
posisinya di industri infrastruktur telekomunikasi Indonesia.
Kami memperkirakan bahwa bisnis telekomunikasi akan terus
membutuhkan jaringan 4G dan 5G dengan komunikasi data yang
lebih cepat, maka penting bahwa kami memiliki kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan kami, yaitu infrastruktur
telekomunikasi.

Kesuksesan Perseroan saat ini adalah hasil dari memahami
kebutuhan industri dan kebutuhan pelanggan. Menara Perseroan
berada pada posisi yang baik dan memiliki kapasitas untuk
menangkap penyewa kolokasi dalam jumlah besar. Jaringan
kabel serat optik kami yang luas juga penting untuk menangkap
tren kolokasi yang terus berlanjut serta pelanggan baik perbankan
maupun di kategori UKM (Usaha Kecil Menengah). Aset utama
Protelindo yaitu menara diperkirakan akan tetap penting bagi
penerapan teknologi dan kebutuhan jaringan yang lebih tinggi
dan kompleks di masa depan. Selain itu, Perseroan bermaksud
memperkuat posisinya di industri dan memperluas jaringan
menara dan kabel serat optik melalui konstruksi dan akuisisi.

MEMAKSIMALKAN SEWA KOLOKASI

PADA MENARA PERSEROAN

Perseroan percaya bahwa usahanya dapat dikembangkan
secara substansial melalui konsep kolokasi, atau menyewakan
ruang yang tersedia di menara yang ada ke beberapa penyewa.
Biaya pengoperasian menara sebagian besar tetap, dan
Perseroan hanya akan mengeluarkan biaya yang relatif rendah
untuk menambahkan penyewa. Strategi “asset- light’ yang dituju
oleh operator telekomunikasi mendukung penambahan kolokasi.

The Company believes thatithas to differentiate in order to strengthen
and grow the business. The Company, through its subsidiaries
Protelindo and iForte, is known for its extensive network of towers, it's
growing fiber optic cables network and VSAT capacity. These varied
business lines resultin strong cash flow generation capacity. Starting
in 2015, with the acquisition of iForte, tower and fiber optic cable
assets, have been combined to allow the Company to strengthen its
position in the Indonesian telecommunication infrastructure industry.
We envisage telecommunication business will continue to move
towards faster 4G and 5G networks itisimportant we have the ability to
meet our customers, needs for their telecommunication infrastructure.

The Company’'s success today is a result of an understanding of
industry trends and customers needs. The Company's towers are
well positioned and have the capacity to capture large numbers
of colocation tenants. Our vast fiber optic cables network is vital to
capture thisimproving communication capacity and serving customers
in banking and other industries (particularly SME businesses).
Protelindo’s asset base will be important for the implementation of
higher and more complex technologies and network requirements in
the future. In addition, the Company intends to strengthen its position
in the industry and expand its network of towers and fiber optic cables
through both construction and acquisition opportunities.

MAXIMIZE COLOCATIONS

ON OUR EXISTING TOWERS

The Company believes that it can grow its business substantially
through colocations, or leasing available space on its existing towers
to additional tenants. The costs of operating a tower are largely fixed
while the Company faces relatively low costs for adding tenants. The
“asset-light” strategy that telecommunications operators are focusing
on supports increasing colocations. Accordingly, leasing available
space to additional telecommunications operators will significantly
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Dengan demikian, penyewaan ruang yang tersedia untuk operator
telekomunikasi tambahan akan secara signifikan memperbaiki
marjin operasi dan imbal hasil atas modal yang diinvestasikan.
Perusahaan secara aktif memasarkan kolokasi ke para operator
telekomunikasi dan terus mengedukasi pasar mengenai manfaat
yang ditawarkan kolokasi kepada para operator telekomunikasi.

PERTUMBUHAN MELALUI PEMBANGUNAN

Secara historis, para operator telekomunikasi telah membangun
menara untuk penggunaan sendiri. Namun sejak 2010, operator
telekomunikasi Indonesia semakin banyak mengontrak operator
menara independen, seperti Protelindo, untuk membangun dan
memiliki menara serta menyewakan ruang operator di menara
tersebut berdasarkan perjanjian sewa jangka panjang daripada
membangun dan mengoperasikan portofolio menara mereka
sendiri. Pengaturan ini dikenal sebagai pengaturan “build-to-
suit’. Sejak 31 Maret 2007, kami telah membangun 8.568 menara
dengan pengaturan sesuai kebutuhan. Perseroan percaya bahwa
faktor pertumbuhannya sampai saat ini timbul dari pembangunan
menara build-to-suit yang dapat diandalkan.

Perseroan telah mengembangkan bisnisnya dengan berfokus
pada proyek- proyek yang sesuai dengan kriteria minimum return.
Dengan pengaturan ini, Perseroan biasanya setuju untuk bekerja
sama dengan operator telekomunikasi untuk membangun dan
memiliki jaringan lokasi menara yang dibangun di lokasi yang
dipilih oleh operator telekomunikasi sesuai dengan spesifikasi
disain jaringannya. Operator telekomunikasi kemudian menjadi
anchor tenant di menara ini berdasarkan perjanjian sewa situs
jangka panjang. Perseroan akan terus memasarkan menara
tersebut ke operatorlain untuk mendapatkan pendapatan kolokasi.
Perseroan tidak membangun menara tanpa mendapatkan hak
sewa lokasi dengan anchor tenant terlebih dahulu.

Perseroan terus membangun bagian yang signifikan dari
menara barunya berdasarkan pengaturan tersebut. Perseroan
telah  menunjukkan bahwa mereka memiliki sistem dan
proses untuk membangun beberapa ratus menara per bulan.
Dengan menyediakan layanan ini, Perseroan bertujuan untuk
meningkatkan jumlah portofolio menara dan menciptakan aliran

pendapatan tambahan dari anchor tenant dan penyewa kolokasi.

PERTUMBUHAN MELALUI AKUISISI

Perseroan mencapai posisi terdepan di Indonesia terutama
melalui akuisisi menara. Protelindo bermaksud mempertahankan
posisi pasarnya dengan memanfaatkan akuisisi sebagai strategi
utama. Dan akan terus mengeksplorasi akuisisi strategis yang
memenuhi kriteria pengembalian minimum. Transaksi akuisisi
biasanya terjadi dengan operator telekomunikasi besar dan
perusahaan menara independen yang lebih kecil yang ingin
menjual Seiring operator telekomunikasi
bergerak menuju strategi “asset-light’, kesempatan peluang

menara mereka.
akuisisi menara biasanya akan muncul.
Perseroan mengevaluasi peluang akuisisi dengan menggunakan

beberapa kriteria, termasuk pengembalian modal yang
diinvestasikan, potensi permintaan kolokasi, tingkat tumpang
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improve our operating margins and return on invested capital. The
Company actively markets for colocations to telecommunications
operators and works to educate the market on the benefits that
colocation offers to telecommunications operators.

GROWTH BY BUILDING INFRASTRUCTURE

Historically, telecommunications operators constructed towers for
their own use. Since 2010, Indonesian telecommunications operators
have increasingly contracted independent tower operators, such as
Protelindo, to build and own towers and lease space on those towers
under long-term lease agreements rather than building and operating
their own tower portfolios. These arrangements are known as “build-
to- suit” arrangements. Since March 31, 2007, we have constructed
8,568 towers under such build-to-suit arrangements. The Company
believes that a factor in its growth to date arises from the reliable
construction of build-to-suit towers.

The Company has grown its business by focusing on build-to-
suit projects that meet its minimum return criteria. Under these
arrangements, the Company typically agrees to work with a
telecommunications operator to build and own a network of
tower sites that are constructed in locations as designated by the
telecommunications operator in accordance with their network design
specifications. The telecommunications operator then becomes the
anchor tenanton these towers under along-term site lease agreement.
The Company will continue to market such towers to other operators to
secure colocation revenues. The Company does not construct towers
without securing a site lease with an anchor tenant in advance.

The Company continues to build a significant portion of its new towers
under the BTS arrangements. The Company has demonstrated that
it has the systems and processes in place to build several hundred
towers per month. By providing this service, the Company aims to
increase the size of its tower portfolio and create additional revenue
streams from both anchor tenants and colocation tenants.

GROWTH BY ACQUISITION

The Company achieved its leading industry position in Indonesia
primarily through tower acquisitions. Protelindo intends to maintain
its market position by utilizing acquisitions as a principal strategy
for growth. As such, the Company will continue to explore strategic
acquisitions that meet its minimum return criteria. Transactions
could be with large telecommunications operators or smaller
independent tower companies who are seeking to sell their towers. As
telecommunications operators move towards an “asset-light” strategy,

potential acquisition opportunities are likely to arise.

The Company evaluates potential acquisitions using many criteria,
including return on invested capital, potential colocation demand,
degree of overlap with its existing tower portfolio, tower location,



tindih / overlap dengan portofolio menara yang ada, lokasi
menara, utilisasi kapasitas yang ada, kepadatan penduduk lokal
dan potensi pertumbuhan. Perseroan juga mempertimbangkan
hukum dan peraturan yang berlaku terkait dengan hal baru
pembangunan menara. Perseroan akan terus mencari cara
melaksanakan peluang akuisisi menara dengan opsi paling
efisien, termasuk mengoptimalkan struktur permodalan.

FOKUS TERHADAP KUALITAS LAYANAN

Perseroan menggunakan teknik penjualan dan pemasaran yang
ditargetkan untuk meningkatkan tenancy ratio di menaranya,
yang sebagian besar dibangun untuk dua atau lebih penyewa.
Protelindo percaya bahwa kunci keberhasilan strategi ini terletak
pada kemampuannya untuk menjaga hubungan jangka panjang
dengan operator telekomunikasi dan secara konsisten memenuhi
kebutuhan pelanggannya. Kami berusaha untuk diakui sebagai
perusahaan yang membuat komitmen komersial yang masuk
akal bagi pelanggannya dan kemudian memberikan komitmen ini
dengan tepat waktu. Perseroan percaya bahwa kemampuannya
untuk membantu operator telekomunikasi dengan cepat
memasuki wilayah operasional baru dan memperluas jangkauan
dan kapasitas jaringan mereka akan membantu meningkatkan
tenancy ratio. Oleh karena itu, kami menargetkan operator
telekomunikasi yang memperluas atau memperbaiki infrastruktur
jaringan mereka yang ada dan juga meluncurkan teknologi baru
dan berkembang secara geografis. Protelindo percaya bahwa
pihaknya telah membangun basis menara yang cukup besar
untuk mempertahankan pertumbuhan yang ditargetkan di masa
yang akan datang terutama melalui kolokasi.

KENALI PELANGGAN ANDA

Kami percaya bahwa dengan memperdalam pemahaman atas
pelanggan kami (know your customer), kami telah memahami
pentingnya diversifikasi dan kekuatan finansial untuk mendukung
kebutuhan pelanggan kami. Penggabungan pengetahuan pasar
dan kemampuan pemasaran Protelindo dan iForte terbukti
dengan menghubungkan situs menara dengan kabel serat optik
untuk mencapai transmisi yang lebih optimal untuk implementasi
4G-LTE. Implementasi strategis disertai jangkauan layanan kami
yang luas memungkinkan kami untuk memperdalam pemahaman
atas kebutuhan pelanggan kami dan memenuhi kebutuhan bisnis
mereka yang dinamis.

KEBIJAKAN KEUANGAN DENGAN FOKUS

PADA SUSTAINABILITY

Perseroan ingin terus memberikan penekanan yang kuat pada
yang ditujukan
untuk keberlanjutan jangka menengah sampai jangka panjang.

penerapan kebijakan keuangan dan sosial

Ini termasuk pengelolaan utang pada tingkat yang wajar dan
menerapkan investasi modal yang disiplin. Kami berencana untuk
terus mengelola leverage seiring dengan peningkatan jumlah
menara dan pengelolaan seluruh aset Perseroan. Protelindo akan
berusaha untuk beroperasi dengan efisien, mengelola modal
kerjanya dan meningkatkan margin dan profitabilitasnya. Kami
juga akan menjadi bagian dari masyarakat yang bertanggung
jawab dan menjalankan kegiatan operasional yang berkelanjutan.

Analisis dan Pembahasan Manajemen
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existing capacity utilization, local population density and potential
growth. The Company also considers applicable laws and regulations
relating to new tower development. The Company will continue to
explore available cost-effective funding for new tower acquisitions,
including optimizing management of its capital structure.

FOCUS ON QUALITY OF SERVICE

The Company utilizes targeted sales and marketing techniques to
increase the tenancy ratio on its towers, the majority of which are built
for two or more tenants. Protelindo believes that the key to the success
of this strategy lies in its ability to develop long-term relationships with
telecommunications operators and consistently meet its customers’
needs. We seek to be recognized as a company that makes
commercially reasonable commitments to its customers and then
delivers on these commitments in a timely manner. The Company
believes that its ability to help telecommunications operators quickly
enter new geographic areas and expand their network coverage
and capacity will increase the tenancy ratio. We therefore target
telecommunications operators that are expanding or improving
their existing network infrastructure as well as those deploying new
technologies and expanding geographically. Protelindo believes that
it has established a large enough tower base to sustain its targeted
growth in the foreseeable future primarily through colocations.

KNOW YOUR CUSTOMER

We believe by knowing our customer we have come to understand
the importance of diversification and financial strength to support the
needs of our customers. The combination of Protelindo and iForte
market knowledge and capacity including connecting tower sites
with fiber optic cables to reach a more optimal state of transmission
for 4G-LTE implementation is indicative of this strategy. Our broad
approach and range of services allows us to know our customers and
meet their changing business needs.

FINANCIAL POLICIES AIMED

AT SUSTAINABILITY

The Company intends to continue to place strong emphasis on
implementing financial and social policies aimed at medium to
long term sustainability. This includes managing indebtedness at a
reasonable level and exercising disciplined capital investments. We
plan to continue to manage leverage while simultaneously increasing
the number of towers and managing all Company’s assets. Protelindo
will work to reduce costs, manage its working capital and enhance its
margins and profitability. We will also work to be aresponsible member
of the community and operate in an environmentally sustainable

manner.
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PERBANDINGAN ANTARA PROYEKSI
DENGAN PENCAPAIAN DI TAHUN
2020

Comparison of 2020 Outlook and Actual Results

Uraian Perkiraan Proyeksi 2020 Aktual 2020 Aktual 2019
Description in trillion IDR 2020 Actual 2019 Actual
Pendapatan Rp7,0 triliun | trillion Rp7,4 triliun | trillion Rp6,5 triliun | trillion
Revenue
EBITDA Rp5,8 triliun | trillion Rp6,4 triliun | trillion Rp5,4 triliun | trillion
EBITDA

Target Kami Di Tahun 2021
Our Target For 2021

Pendapatan EBITDA
Revenue EBITDA

Rp Rp

triliun
trillion
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ASPEK PEMASARAN

Marketing Overview

PANGSA PASAR
berada dalam pasar yang kompetitif dan mungkin
menghadapi tekanan harga pada industri penyewaan menara.

Kami

Para pelanggan kami memiliki alternatif untuk menyewa ruang
menara, termasuk dari operator telekomunikasi besar di Indonesia
seperti Telkomsel, Dayamitra Telekomunikasi (anak perusahaan
Telkom), Indosat dan XL, penyedia menara independen seperti
PT Tower Bersama Infrastructure, Tbk, PT Solusi Tunas
Pratama, Tbk dan sejumlah perusahaan menara independen
yang beroperasi dengan portofolio lokasi yang lebih kecil. Kami
yakin bahwa persaingan di industri penyewaan menara Indonesia
didorong oleh, antara lain, lokasi menara, hubungan dengan
operator telekomunikasi, kualitas menara, harga sewa, ukuran
portofolio menara, dan kecepatan untuk memasarkan menara-
menara baru.

Selain itu, operator telekomunikasi besar di Indonesia
mungkin memiliki sumber daya keuangan yang lebih besar
dan juga mengoperasikan portofolio menara besar. Operator
telekomunikasi di Indonesia telah mulai berbagi menara dengan
operator telekomunikasi Indonesia lainnya atau afiliasi mereka
masing-masing daripada menyewa ruang menara dari menara
independen seperti kami. Sebagai contoh, Telkomsel, Indosat
dan XL menyewakan ruang menaranya kepada operator
telekomunikasi lainnya. Setiap perubahan yang merugikan dalam
permintaan ruang menara dari operator menara independen
dapat berdampak negatif pada kondisi bisnis, prospek, hasil dari
operasional dan kondisi keuangan kami.

STRATEGI PEMASARAN

Grup juga memasarkan kolokasi yang tersedia pada menara
kami untuk pelanggan potensial yang ada dengan tujuan untuk
memaksimalkan jumlah pelanggan yang menggunakan jasa ini di
setiap menaranya dan mendapatkan pendapatan tambahan. Kami
mengumpulkan data dari setiap jaringan operator telekomunikasi
mengenai menggunakan
perangkat lunak kami yang sesuai guna menentukan mana

rencana perluasan mereka dan,

diantara menara kami yang ada berlokasi di area yang sesuai
jaringan rencana perluasan dan kemudian menyediakan operator
tersebut dengan informasi yang relevan. Kami mengembangkan
strategi pemasaran yang spesifik
operator telekomunikasi dan secara teratur bertemu dengan tim

untuk masing-masing

desain jaringan masing-masing operator telekomunikasi untuk
memahami kebutuhan mereka dan memasarkan ketersediaan
ruang pada menara kami. Kami menyajikan batas waktu untuk
pelaksanaan kolokasi dan pemasangan peralatan kepada para
operator telekomunikasi dan berusaha untuk memenuhi batas
waktu tersebut dan mengungguli para pesaing kami. Kami
memiliki tujuan untuk menyewakan ruang menara dengan
menindaklanjuti secara tepat waktu setiap permintaan perangkat
yang kami terima dari operator nirkabel.

MARKET SHARE

We are in a competitive market and an of industry that is subject
to pricing presure. Our customers have alternatives for leasing
tower space, including from major Indonesian telecommunications
operators such as Telkomsel, Dayamitra Telekomunikasi (a subsidiary
of Telkom), Indosat and XL and independent tower providers such as
PT Tower Bersama Infrastructure, Tbk, PT Solusi Tunas Pratama, Tbk
and a number of smaller independent tower companies. We believe
competition in the Indonesian tower leasing industry is driven by,
among others, tower location, relationships with telecommunications
operators, tower quality, pricing, size of tower portfolio, and speed in
marketing new towers.

In addition, the major telecommunications operators in Indonesia
have solid financial resources and can operate large tower portfolios.
Indonesian telecommunications operators or their respective affiliates
can lease tower space as an alternative to an operator leasing tower
space from independent tower operators such as Protelindo. For
example, Telkomsel, Indosat and XL can lease space on their towers
to other telecommunications operators. Any adverse change in the
demand for tower space managed by independent tower operators
could adversely affect our business, prospects, results of operations
and financial condition.

MARKETING STRATEGY

The Group markets available colocation on towers to potential
customers in order to maximize the number of customers installed
on each tower and earn additional revenues. The Company gathers
data for each telecommunication operator’s network expansion plans
and, using our proprietary software, determines which of our existing
towers are located in areas that meet their network expansion plans.
The Company searches for the best fit to possible colocations and
subsequently provides the operators with the relevant information.
The Company develops marketing strategies that are specific to
each telecommunications operator and regularly meet with each
telecommunication operator’s network design teams to understand
their requirements and explore opportunities for our towers. We
present each telecommunications operator with competitive timelines
forimplementing co-locations or the installation of new equipment. We
aim to provide the most suitable tower space to service the needs of
our clients. We view the ability to adhere to this timeline as one of our

competitive advantages.
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KEBIJAKAN DIVIDEN

Dividend Policy

Pembagian dividen kepada pemegang saham dari laba yang
dihasilkan oleh Perseroan untuk tahun buku 2019 yaitu sebesar
Rp23,86 per saham, telah dilakukan dalam dua tahap, yaitu:

* Pembayaran Dividen Interim Tunai untuk Tahun Buku 2019
dilakukan pada tanggal 20 Desember 2019 sebesar Rp6,-
per saham, untuk pemegang saham Perseroan yang tercatat
dalam daftar pemegang saham pada tanggal 17 Desember
2019. Distribusi dividen interim ini dilakukan berdasarkan
persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perseroan pada tanggal 24 April 2019 dan persetujuan
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan pada tanggal 5
Desember 2019;

* Pembayaran Dividen Final Tunai untuk Tahun Buku 2019
dilakukan pada tanggal 27 Mei 2020 sebesar Rp17,86 per
saham, untuk pemegang saham Perseroan yang Tercatat
dalam daftar pemegang saham pada tanggal 18 Mei 2020.
Distribusi dividen final dilakukan berdasarkan
persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perseroan pada tanggal 5 Mei 2020.

tunai ini

Direksi Perseroan berencana membagikan dividen senilai Rp1,2
triliun sehubungan dengan laba yang dihasilkan di 2020 dengan
mempertimbangkan kondisi, rencana dan kepastian kesempatan
ekspansi yang dilihat manajemen. Berdasarkan kebijakan
dividen kami, kami bermaksud untuk mempertahankan jumlah ini
sebagai dasar tahunan untuk dividen kami kedepannya. Setiap
rekomendasi, jumlah dan pembayaran dividen akan mengacu
pada kebijaksanaan dari Direksi dengan syarat mendapatkan
persetujuan dari pemegang saham dan berdasarkan faktor-
faktor sebagai contoh pendapatan Perseroan, arus kas, liabilitas,
kondisi keuangan, rencana investasi dan peluang pertumbuhan.
Perseroan juga dapat mempertimbangkan untuk membayar
dividen khusus dari waktu ke waktu. Tidak ada jaminan bahwa
Perseroan akan mengumumkan dan membagikan dividen atau
mempertahankan setiap besaran dividen. Direksi memiliki
kewenangan untuk menyesuaikan kebijakan dividen Perseroan
setiap waktu.
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Dividend paymentto the Company’s shareholders from the Company’s

profit for financial year of 2019 in the amount of IDR23.86 per share,

has been distributed in two phases, namely:
Interim Cash Dividend for Financial year of 2019 was paid on
December 20, 2019 in the amount of IDR6 per share, for the
Company's shareholders listed in the shareholders register on
December 17, 2019. Distribution of the interim cash dividend has
been approved by the Annual General Meeting of Shareholders
on April 24, 2019 and approval from the Company’s Board of
Director and Board of Commissioners dated December 5, 2019;

Final Cash Dividend for Financial Year of 2019 was paid on May
27, 2020 in the amount of IDR17.86 per share, for the Company’s
shareholders as listed in the shareholders register on May 18,
2020. Distribution of the final cash dividend has been approved
from the Company's Annual General Meeting of Shareholders
dated May 5, 2020.

The Company’s Board of Directors intends to distribute dividends of
at least IDR1.2 trillion with respect to profits generated in 2020, with
taking into account the condition, plan and expansion opportunity
foresee by the management. Pursuant to our dividend policy, we aim
to maintain this amount as an annual baseline for our dividends going
forward. Any actual future, amount and payment of dividends will be
at the discretion of the Board of Directors and subject to shareholders
approval and will be subject to factors such as the Company's
revenues, cash flows, liabilities, financial condition, investment plan
and growth opportunities. The Company may also consider paying
special dividends from time to time. There is no guarantee that the
Company will declare and distribute any dividends or maintain any
level of dividends. The Board of Directors has the authority to adjust
the Company's dividend policy at any given time.
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INFORMASI MATERIAL TERKAIT DENGAN
INVESTASI, EKSPANSI, DIVESTASI, AKUISISI
ATAU RESTRUKTURISASI UTANG ATAU

MODAL

Material Information Regarding Investment,
Expansion, Divestment, Acquisition or Restructuring

of Debt or Capital

Informasi material terkait dengan investasi, ekspansi, akuisisi
maupun restrukturisasi atas utang atau modal dari Grup
sepanjang periode tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Program Pembelian Kembali Saham

Pada tanggal 17 Februari 2020, Perseroan telah menyelesaikan
program pembelian kembali saham Perseroan yang dilakukan
dalam rangka POJK No0.30/POJK.04/2017 tentang Pembelian
Kembali Saham Yang Dikeluarkan oleh Perusahaan Terbuka.
Terhitung sejak disetujuinya program pembelian kembali saham
pada RUPSLB Perseroan tanggal 10 Agustus 2018, sampai
dengan selesainya periode pembelian kembali pada 10 Februari
2020, total keseluruhan saham yang dibeli kembali berdasarkan
program pembelian kembali saham Perseroan adalah sebanyak
809.296.100 saham yang mewakili 1,6% dari modal ditempatkan
dan disetor Perseroan dengan total nilai pembelian kembali
saham Perseroan tersebut sekitar sebesar 560 milyar Rupiah.

Selanjutnya, persetujuan untuk program pembelian kembali
saham yang kedua dari pemegang saham SMN telah diperoleh
dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada tanggal
5 Mei 2020 untuk sebanyak-banyak 5% dari total saham
ditempatkan dan disetor SMN untuk periode selama 18 sampai
bulan November 2021 dan Perseroan telah memulai program
buyback kedua sejak bulan Agustus 2020.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2020, total keseluruhan
saham yang dibeli kembali berdasarkan program pembelian
kembali saham yang kedua adalah sebanyak 274.193.900 saham
dengan total nilai pembelian kembali saham Perseroan tersebut
sekitar sebesar 279 milyar Rupiah.

Perjanjian Fasilitas antara Protelindo dan

PT Bank Mizuho Indonesia

Pada tanggal 2 Maret 2020, Protelindo menandatangani
Perjanjian Fasilitas Kredit dengan Bank Mizuho sejumlah
Rp500.000.000.000,- (lima ratus milyar Rupiah) untuk jangka

The material information related to investment, expansion, acquisition
or restructuring of debt or capital of the Group during 2019 is as
follows:

Share Buyback Program

OnFebruary17, 2020, the Companyhas concluded its shares buyback
program which was conducted in relation with OJK Regulation No.30/
POJK.04/2017 on Buy Back of Shares Issued by Public Companies.
Since the shares buyback program was approved by the Company’s
Extraordinary General Meeting of Shareholders on August 10, 2018,
until the end of the shares buyback program on February 10, 2020,
the number of shares which have been bought back by the Company
is totaled at 809,296,100 shares or 1.6% of the Company's total
paid-up capital and total value of the purchased buyback shares is
approximately IDR560 billion. Whereas the shares buyback program
approved by the EGMS was in the maximum amount of 5% of the
Company's shares.

Furthermore, approval for the second share buyback program has
been obtained from the Company’s Extraordinary General Meeting
of Shareholders on May 5, 2020 for up to 5% of the Company’s total
paid up shares for a period of 18 months until November 2021 and
the Company has started the second buyback program since August
2020.

As of December 31, 2020, the number of shares which have been
bought back by the Company under the second share buyback
program is totaled at 274.193.900 shares or with total value of the
purchased buyback shares is approximately IDR279 billion.

Facility Agreement between Protelindo and

PT Bank Mizuho Indonesia

On March 2, 2020, Protelindo signed signed CreditFacility Agreement
with Bank Mizuho in the amount of up to IDR500,000,000,000 (five
hundred billion Rupiah) for 5 years terms. The purpose of this credit
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waktu 5 tahun. Tujuan fasilitas kredit ini adalah untuk pembiayaan
Protelindo secara umum, termasuk namun tidak terbatas kepada
pembiayaan belanja modal (capital expenditure) dan pembiayaan
kembali (refinancing).

Perubahan atas Fasilitas Perbankan dengan

JPMorgan Chase Bank

Pada tanggal 17 Maret 2020, Protelindo, Iforte dan KIN
menandatangani Surat Perubahan Keempat
Penawaran Fasilitas Perbankan Tanpa Komitmen dengan
JPMorgan Chase Bank, N.A., Cabang Jakarta (“Surat Perubahan
Keempat”).

atas Surat

Adapun Surat Perubahan Keempat tersebut adalah perubahan
atas Surat Penawaran Fasilitas Perbankan Tanpa Komitmen
tanggal 20 April 2018 antara Protelindo dan JP Morgan, yang
telah diubah dengan Surat Perubahan Pertama tanggal 8 Oktober
2018 dan Surat Perubahan Kedua tanggal 23 April 2019 dan
Surat Perubahan Ketiga tanggal 27 Januari 2020 (bersama-sama
dengan perubahannya tersebut disebut juga “Surat Penawaran
Awal”).

Berikut adalah beberapa keterangan penting sehubungan dengan

Surat Perubahan Keempat, antara lain sebagai berikut:

1) Fasilitas-fasilitas yang diberikan kepada Protelindo, Iforte dan
KIN seluruhnya berjumlah tidak melebihi Rp700.000.000.000,-
(tujuh ratus milyar Rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

2) Fasilitas pinjaman bergulir dan cerukan/overdraft tidak
melebihi Rp700.000.000.000,- (tujuh ratus milyar Rupiah)
dan bank garansi tidak melebihi Rp500.000.000.000,- (lima
ratus milyar Rupiah) tersedia untuk Protelindo;

3) Fasilitas pinjaman bergulir dan cerukan/overdraft tidak
melebihi Rp200.000.000.000,- (dua ratus milyar Rupiah)
tersedia untuk Iforte; dan

4) Fasilitas pinjaman bergulir dan cerukan/overdraft tidak
melebihi Rp50.000.000.000,- (lima puluh milyar Rupiah)
tersedia untuk KIN.

Tujuan Fasilitas adalah untuk mendukung kebutuhan modal kerja
dan/atau tujuan umum perusahaan Protelindo, Iforte dan KIN.
Protelindo, Iforte dan KIN memiliki kewajiban tanggung renteng
sehubungan dengan Fasilitas ini. Jangka waktu berakhirnya
Fasilitas adalah 23 April 2021.

Perubahan atas Fasilitas Perbankan dengan

PT Bank Central Asia Tbk

Padatanggal 15 April 2020, Protelindo menandatangani Perjanjian
Perubahan Kelima atas Fasilitas Perbankan dengan PT Bank
Central Asia Tbk (“BCA”) (“Perjanjian Perubahan Kelima”) dan
pada tanggal 30 November 2020, Protelindo menandatangani
Perjanjian Perubahan Keenam atas Fasilitas Perbankan dengan
BCA (“Perjanjian Perubahan Keenam”).

Perjanjian Perubahan Kelima dan Perjanjian Perubahan Keenam
ini merupakan perubahan atas IDR500,000,000,000 Revolving
Loan Facility Agreement tertanggal 21 Desember 2016 yang telah
pertama kali diubah melalui Perubahan Pertama atas Perjanjian
Fasilitas tertanggal 6 September 2017, yang kemudian diubah
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facility is for Protelindo’s general corporate purposes, including but
not limited to capital expenditure and refinancing.

Amendment on the Banking Facilities with

JPMorgan Chase Bank

On March 17, 2020, Protelindo, Iforte and KIN signed the Fourth
Amendment Letter to the Uncommitted Banking Facilites with
JPMorgan Chase Bank, N.A., Jakarta Branch (“Fourth Amendment
Letter”).

The Fourth AmendmentLetter was an amendment to the Uncommitted
Banking Facilities Offer Letter dated April 20, 2018 between Protelindo
and JPMorgan, which was amended by First Amendment Letter dated
October 8, 2018, Second Amendment Letter dated April 23, 2019
and Third Amendment Letter dated January 27, 2020 (“hereinafter
all amendments shall collectively be referred to as the “Original Offer
Letter”).

The following are several important information in connection with

Fourth  Amendment Letter:

1) The total amount facilities provided for Protelindo, Iforte and KIN
shall not exceed IDR700,000,000,000,- (seven hundred billion
Rupiah) with the following details:

2) Revolving credit facility and overdraft facility in total shall not
exceed IDR700,000,000,000,- (seven hundred billion Rupiah) and
bank guarantee in total shall not exceed IDR500,000,000,000,-
(five hundred billion Rupiah) available to Protelindo;

3) Revolving credit facility and overdraft facility in total shall not
exceed IDR200,000,000,000,- (two hundred billion Rupiah)
available to Iforte; and

4) Revolving credit facility and overdraft facility in total shall not
exceed IDR50,000,000,000,- (fifty billion Rupiah) available to KIN.

The purposes of the Facilities are to support the working capital needs
and/or general objectives of Protelindo, Iforte and KIN. This is a joint
and several liability Facilities made between Protelindo, Iforte and
KIN. The term of the Facilities is until April 23, 2021.

Amendment on the Banking Facilities with

PT Bank Central Asia Tbk

On April 15, 2020, Protelindo signed the Fifth Amendment of
Banking Facility Agreement PT Bank Central Asia Tbk (“BCA") (“Fifth
Amendment Agreement”) and on November 30, 2020, Protelindo
signed the Sixth Amendment of Banking Facility Agreement with BCA
(“Sixth  Amendment Agreement”).

The Fifth Amendment Agreement and the Sixth Amendment
Agreement are the amendments of IDR500,000,000,000 Revolving
Loan Facility Agreement dated 21 December 2016 which have first
been amended by First Amendment of Facility Agreement dated 6
September 2017, which was amended thereafter by Amended and



melalui Perubahan dan Pernyataan Kembali atas Perjanjian
Fasilitas tanggal 19 September 2018, lalu diubah melalui
Perubahan Ketiga atas Perjanjian Fasilitas tanggal 21 Mei 2019,
dan terakhir diubah melalui Perubahan Keempat atas Perjanjian
Fasilitas tanggal 8 November 2019.

Berdasarkan Perjanjian Perubahan Kelima, Protelindo dan BCA
telah sepakat untuk menambah dan/atau merubah beberapa
ketentuan antara lain fasilitas pinjaman, tujuan penggunaan, dan
jangka waktu, dengan informasi penting sebagai berikut:
a) Fasilitas B
Perpanjangan jangka waktu terkait dengan Fasilitas B adalah
sampai dengan 21 Mei 2023.

b) Fasilitas D
Fasilitas D sejumlah Rp2.000.000.000.000 (dua triliun
Rupiah).
Tujuan penggunaan vyaitu untuk keperluan umum

perusahaan, termasuk tetapi tidak terbatas pada akuisisi
yang diperbolehkan, pengeluaran kegiatan operasional, dan
talangan arus kas Protelindo.

Jangka waktu terkait dengan Fasilitas D adalah sampai
dengan 72 (tujuh puluh dua) bulan sejak tanggal penarikan
pertama.

Berdasarkan Perjanjian Perubahan Keenam, Protelindo dan BCA
Protelindo dan BCA telah sepakat untuk menambah dan/atau
merubah beberapa ketentuan antara lain penambahan jumlah
Fasilitas B sebesar Rp250.000.000.000. Maka Fasilitas B yang
semula sejumlah Rp500.000.000.000 saat ini menjadi sejumlah
Rp750.000.000.000.

Perjanjian-Perjanjian dengan Bank Permata

Pada tanggal 6 Mei 2020, Protelindo dan Iforte menandatangani

Perjanjian Fasilitas dan Perjanjian Penanggungan Perusahaan

dengan Bank Permata (“Perjanjian Fasilitas”). Berikut adalah

beberapa keterangan penting sehubungan dengan Perjanjian

Fasilitas, yaitu:

a) Jumlah fasilitas pinjaman berjangka adalah sebesar
Rp500.000.000.000 (lima ratus milyar Rupiah);

b) Tujuan: untuk membiayai belanja modal (capital expenditure)
dan tujuan-tujuan korporat umum (general corporate purpose)
dari Iforte;

c) Jangka waktu: 36 (tiga puluh enam) bulan sejak
ditandatanganinya Perjanjian Fasilitas
Selanjutnya, pada tanggal 14 Agustus 2020, Kohinoor

dan PMP menandatangani perjanjian Perjanjian Bergulir
Rp30.000.000.000,00 dengan PT Bank Permata Tbk. (“Perjanjian
Pinjaman”). Untuk menjamin dilaksanakannya seluruh kewajiban
Kohinoor dan PMP berdasarkan Perjanjian Pinjaman tersebut,
Protelindo  menandantangani  Perjanjian =~ Penanggungan
Perusahaan dan Penggantian Kerugian dengan PT Bank
Permata Tbk.

Perubahan Struktur Permodalan KIN

Pada tanggal 18 Agustus 2020, KIN melakukan peningkatan
modal ditempatkan dan disetor dengan cara melakukan
kapitalisasi atas selisih lebih nilai setoran modal terhadap nilai
nominal saham (agio saham) yang sebagaimana tercantum

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Restated Facility Agreement dated 19 September 2018 and amended
by Third Amendment of Facility Agreement dated 21 May 2019 and
was lastly amended by Fourth Amendment of Facility Agreement
dated 8 November 2019

Under the Fifth Amending Agreement, Protelindo and BCA have
agreed to add a loan facility and/or amend certain provisions i.e loan
facility, the purpose and the period, by significant information are as
follows:
a) FacilityB

The extension period related to Facility B is up to 21 May 2023.

b) Facility D
Facility D in the amount of up to IDR2,000,000,000,000 (two trillion
Rupiah);
The purpose is for the general corporate purpose of the company,
including but not limited to the permitted acquisition, operation
expenses, cash flow bridges to Protelindo;

The term of Facility D is up to 72 (seventy-two) months as of the
first date of drawdown.

Under the Sixth Amending Agreement, Protelindo and BCA agreed
to add and/or amend certain provisions including additional amount
of Facility B in the amount of IDR250,000,000,000. Therefore, Facility
B which previously amounted to IDR500,000,000,000 will amount to
IDR750,000,000,000.

Agreements with Bank Permata

On May 6, 2020, Protelindo and Iforte signed Facility Agreement
and Corporate Guarantee Agreement with Bank Permata (“Facility
Agreement”). The following are several important information in
connection with the Facility Agreement:

a) The term loan facilityisin the amount of IDR500,000,000,000 (five
hundred billion Rupiah);

b) Purpose: for capital expenditure and general corporate purposes
of Iforte;

c) Term: 36 (thirtysix) months as of the signing of the Facility
Agreement;

Furthermore, on August 14, 2020, Kohinoor and PMP signed an
IDR30,000,000,000 Revolving Loan Facility Agreement dated 14
August 2020 with PT Bank Permata Tbk (“Facility Agreement”). To
assure thatall the obligations complied by Kohinoor and PMP pursuant
to the Facility Agreement, Protelindo has signed the Corporate
Guarantee and Indemnity Agreement with PT Bank Permata Tbk.

Changes on the Capital Structure of KIN

On August 18, 2020, KIN increased its issued and paid up capital
through capitalization of the surplus value of down payment for
the capital against the nominal value of shares (paid-in surplus) as
mentioned under KIN’s Financial Statements as of December 31, 2019
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dalam Laporan Keuangan Perseroan per tanggal 31 Desember
2019 (diaudit). Peningkatan modal ditempatkan dan disetor
dilakukan
seluruhnya oleh masing-masing pemegang saham KIN vyaitu
yaitu Perseroan dan Protelindo sesuai dengan porsi kepemilikan
saham masing-masing. Dengan peningkatan modal tersebut,
maka modal ditempatkan dan disetor KIN yang semula sebesar
Rp890.707.488.400 menjadi Rp1.606.382.187.200.

melalui penerbitan saham baru yang diambil

sebesar

Selanjutnya, pada tanggal 30 November 2020, KIN melakukan
pengurangan modal disetor dan ditempatkan dengan cara
menarik kembali saham KIN yang telah diterbitkan, sebanyak
2.254.380.000 lembar saham, dengan nilai nominal masing-
masing saham sebesar Rp100, sehingga seluruhnya bernilai
sebesar Rp225.438.000.000 yang seluruhnya merupakan saham
yang dimiliki oleh Protelindo. Dengan efektifnya pengurangan
modal tersebut, maka modal ditempatkan dan disetor KIN
yang semula sebesar Rp1.606.382.187.200 menjadi sebesar
Rp1.380.944.187.200.

Perubahan Perjanjian Fasilitas dengan Oversea-Chinese

Banking Corporation Limited

Pada tanggal 19 Agustus 2020, Iforte

menandatangani  perubahan Perjanjian dengan

Oversea-Chinese Banking Corporation Limited. Perubahan

ketentuan Perjanjian Fasilitas Kredit yang telah ditandatangani

sebelumnya pada tanggal 19 November 2014, yang kemudian

diubah dengan Perjanjian Perubahan tanggal 21 Juni 2017,

lalu diubah melalui Perubahan dan Pernyataan Kembali atas

Perjanjian Perubahan tanggal 5 September 2018 dan terakhir

diubah dengan Perubahan Perjanjian tanggal 15 Januari 2020.

Berikut adalah beberapa keterangan penting sehubungan

dengan Perjanjian Perubahan, vyaitu:

a) Menurunkan jumlah fasilitas pinjaman bergulir yang semula
sejumlah USD100.000.000 (seratus juta Dollar Amerika
Serikat) menjadi USD50.000.000 (lima puluh juta Dollar
Amerika Serikat);

b) Tujuan: untuk modal kerja dan tujuan umum perusahaan
(general corporate purpose) dari Protelindo;

c) Jangka waktu: sampai dengan 19 November 2022;

d) Bahwa dalam Perjanjian Perubahan ini Iforte menyatakan
tetap mengikatkan diri sebagai penanggung perusahaan

Protelindo dan
Fasilitas

Penerbitan Obligasi Berkelanjutan Il Protelindo

Tahap | Tahun 2020

Pada tanggal 28 Agustus 2020, Protelindo memperoleh

pernyataan efektif dari OJK berdasarkan surat No.S-

229/D.04/2020 dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan

Obligasi Berkelanjutan Il Protelindo Tahap | Tahun 2020

(“Obligasi 2020%) dengan nilai nominal sebesar Rp151 miliar yang

dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 4 September

2020. Obligasi 2020 diterbitkan dalam dua seri, yaitu:

a) seri A sebesar Rp84 miliar dengan tingkat bunga tetap 7%
per tahun dan berjangka waktu tiga tahun jatuh tempo pada
tanggal 3 September 2023; dan
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(audited). The increase of issued and paid up capital through the
issuance of new shares were entirely subscribed by the shareholders
of KIN, ie. the Company and Protelindo, in accordance with their
respective shares ownership. Through the increase of KIN’s issued
and paid up capital, the issued and paid up capital of KIN which
previously amounted to IDR890,707,488,400 were increased to be
amounted to IDR1,606,382,187,200.

Furthermore, on November 30, 2020, KIN decreaseditsissued and paid
up capital through the withdrawal of shares that have been previously
issuedin the amount of 2,254,380,000 shares with each nominal value
of IDR100, which therefore amounting to IDR225,438,000,000 which
are entirely owned by Protelindo. Following the effectiveness of the
decrease of issued and paid up capital in KIN, the issued and paid
up capital of KIN which previously amounted to IDR1,606,382,187,200
became IDR1,380,944,187,200.

Amendment Facility Agreement with Oversea-Chinese Banking
Corporation Limited

On August 19, 2020, Protelindo and Iforte signed an amendment
of Facility Agreement with Oversea-Chinese Banking Corporation
Limited. Amendment to the terms of the Credit Facility Agreement
previously signed on November 19, 2014, as amended by Amendment
Agreement dated June 21, 2017, as amended by Amended and
Restated by Amendment Agreement dated September 5, 2018 and
lastly amended by Amendment Agreement dated January 15, 2020.
The following are several important information in connection with the
Amendment Agreement:

a) Reducing the amount of the revolving loan facility from
US$100,000,000 (one hundred million United States Dollars) to
US$50,000,000 (fifty million United States Dollars);

b) Purpose: for capital expenditure and general corporate purposes
of Protelindo;

c) Term: until November 19, 2022;

d) Whereas, in this Amendment Agreement Iforte stated that the
corporate guarantee will remain binding as the guarantor of
Protelindo

Issuance of Sustainable Bonds Il of Protelindo

Phase | Year 2020

On August 28, 2020, Protelindo received an effective statement

from OJK based on its letter No.S-229/D.04/2020 in conjunction

with the Sustainable Public Offering of Sustainable Bonds Il of

Protelindo Phase | Year 2020 (the “Bonds 2020”) with a nominal

value of Rp151 billion which were listed on the Indonesia Stock

Exchange on September 4, 2020. The Bonds 2020 were issued in two

series, namely:

a) series AofIDR84 billion with a fixed interest rate of 7% per annum
and a term of three years due on September 3, 2023; and



b) seri B sebesar Rp67 miliar dengan tingkat bunga tetap 7,70%

per tahun dan berjangka waktu lima tahun jatuh tempo pada
tanggal 3 September 2025.

PT Bank Permata, Tbk adalah wali amanat sehubungan dengan
penawaran umum berkelanjutan ini. Obligasi 2020 mendapat
peringkat AAA(idn) dari PT Fitch Ratings Indonesia. Dana yang
diperoleh dari hasil penerbitan Obligasi 2020 telah dipergunakan
seluruhnya akan dipergunakan untuk pelunasan sebagian utang
Protelindo.

Akuisisi Menara Telekomunikasi PT XL Axiata Tbk

Pada tanggal 30 September 2020, Protelindo menyelesaikan
transaksi akuisisi atas 1.646 menara telekomunikasi dengan
jumlah tenant sekitar lebih dari 2.250 tenant dari PT XL Axiata
Tbk (“XL Axiata”). Akuisisi menara tersebut merupakan bagian
dari proses tender atas penjualan keseluruhan 2.782 menara
telekomunikasi milik XL Axiata.

Peningkatan Modal PMP

Pada tanggal 14 Oktober 2020, PMP meningkatan modal dasar,
serta peningkatan modal ditempatkan dan disetor PMP yang
seluruhnya diambil oleh Kohinoor. Atas peningkatan modal
dalam PMP, maka modal dasar PMP yang semula sebesar
Rp1.000.000.000 menjadi Rp21.000.000.000 dan
peningkatan modal ditempatkan dan disetor dalam yang semula
sebesar Rp250.000.000 menjadi sebesar Rp5.250.000.000.

sebesar

b) series B of IDR67 billion with a fixed interest rate of 7.70% per
annum and a term of five years due on September 3, 2025; and

PTBank Permata, Tbk is the trustee in connection with this sustainable
public offering. Bonds 2020 were rated AAA(idn) by PT Fitch Ratings
Indonesia. The proceeds from the Bonds 2020 issuance have been
fully used to pay off a part of Protelindo’s debt.

Acquisition of Tower Telecommunications from PT XL Axiata Tbk
On September 30, 2020, Protelindo concluded the acquisition of
1,646 telecommunications towers with approximately more than 2.250
tenancies from PT XL Axiata Tbk (“XL Axiata”). The tower acquisition
was conducted as part of the tender process for the sale of 2,782
telecommunication towers owned by XL Axiata.

PMP Capital Increase

On October 14, 2020, PMP increased its authorized, issued and paid-
up capital subscribed entirely by Kohinoor. Through the increase
of PMP’s capital, the authorized capital of PMP which previously
amounted to IDR1,000,000,000 was increased to IDR21,000,000,000
and it is issued and paid up capital which previously amounted to
IDR250,000,000 was increased to be amounted to IDR5,250,000,000.

PT SARANA MENARA NUSANTARA TBK 13



)
SARANA MENARA NUSANTARA

TRANSAKSI BENTURAN
KEPENTINGAN DAN DENGAN PIHAK

BERELASI

Conflict of Interest and Related Party Transactions

Perseroan tidak terlibat dalam transaksi benturan kepentingan di
tahun 2020.

Transaksi dengan Pihak Berelasi (afiliasi) diantaranya:

a. PT Grand Indonesia menyewakan ruang perkantoran kepada
Perseroan dan Protelindo di Menara BCA, Jakarta;

b. Bank Central Asia Tbk (“BCA”) memberikan fasilitas pinjaman
kepada Protelindo, terakhir melalui penandatanganan
Perubahan Keenam atas Perjanjian Fasilitas, dengan jumlah
pinjaman sebagai berikut:

i. Fasilitas A sejumlah Rp750.000.000.000,- (tujuh ratus
lima puluh milyar Rupiah) yang dimana telah dilunasi
pada tanggal 5 September 2020;

ii. Fasilitas B sejumlah Rp750.000.000.000,- (tujuh ratus
lima puluh milyar Rupiah);

iii. Fasilitas C sejumlah Rp2.000.000.000.000,- (dua triliun
Rupiah); dan

iv. Fasilitas D sejumlah Rp2.000.000.000.000,- (dua triliun
Rupiah).

c. Protelindo melakukan kerjasama dengan PT Hartono
Plantation Indonesia (HPI) sehubungan dengan penyediaan
infrastruktur menara ke HPI;

d. Protelindo melakukan kerjasama dengan BCA Life (PT
Asuransi Umum BCAdan PT Asuransi Jiwa BCA) sehubungan
dengan penyediaan manfaat asuransi kesehatan dan
asuransi jiwa bagi karyawan Protelindo.

Semua transaksi di atas dilakukan secara wajar tanpa benturan

kepentingan antara kedua belah pihak yang dilakukan sesuai
dengan praktik bisnis yang sewajarnya.
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The Company was not involved in any transaction that created a
conflict of interest in 2020.

Transactions with Related Parties (affiliates) include:

a. PT Grand Indonesia leases office spaces to the Company and
Protelindo at Menara BCA, Jakarta;

b. Bank Central Asia Tbk ("BCA"') extended a loan facility to
Protelindo, recently through the signing of Sixth Amendment of
Facility Agreement, which amounts are as follows:

Facility A which amounts to IDR750,000,000,000 (seven
hundred fifty billion Rupiah) which has been fully repaid on
September 5, 2020;

ii. Facility B which amounts to IDR750,000,000,000 (seven
hundred fifty billion Rupiah);

iii. Facility C which amounts to IDR2,000,000,000,000 (two trillion
Rupiah); and

iv. Facility D which amounts to IDR2,000,000,000,000 (two trillion
Rupiah).

c. Protelindo entered into cooperation with PT Hartono Plantation
Indonesia (HPI) with regard to the provision of tower infrastructure
to HPI;

d. Protelindo entered into cooperation with BCA Life (PT Asuransi
Umum BCA and PT Asuransi Jiwa BCA) with regard to the
Protelindo’s employee benefit on health and life insurance.

All the transactions above were conducted fairly and in arm’s length
transactions, and in line with normal business practices.



Selain transaksi di atas, setelah terbitnya Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 42/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi
Benturan Kepentingan (“POJK 42”), terdapat transaksi dengan
Pihak Berelasi (afiliasi) diantaranya:

a. Pada tanggal 26 April 2021, Iforte dan PT BCA Multi Finance
(“BCA Multi Finance”) menandatangani Amandemen Pertama
atas Perjanjian Berlangganan Jasa Internet dan Local Loop,
sehubungan dengan penyediaan jasa layanan internet dan
local loop kepada BCA Multi Finance oleh Iforte.

Nilai transaksi adalah sekitar sejumlah Rp33.500.000,-/bulan.

b. Pada tanggal 5 Mei 2021, Iforte dan PT Bank Central Asia
Tbk (“BCA”) menandatangani (i) Amandemen Pertama
Perjanjian Berlangganan Layanan Internet, (ii) Amandemen
Pertama Perjanjian Berlangganan Layanan Internet dan
Wifi Connection, (iii) Amandemen Pertama Perjanjian
Berlangganan Layanan Internet Clean Pipe, dan (iv)
Amandemen Pertama Perjanjian Berlangganan Layanan
EDC, sehubungan dengan jasa penyediaan sarana
telekomunikasi dan penyediaan layanan internet kepada
BCA oleh Iforte.

Nilai transaksi atas masing-masing perjanjian di atas

adalah sekitar sejumlah (i) Rp190.000.000,-/bulan, (ii)

Rp779.287.070,-/bulan, (iii) Rp10.000.000,-/bulan, dan (iv)

Rp9.000.000,-/bulan.

Transaksi yang diuraikan di atas, merupakan transaksi afiliasi,
dikarenakan Iforte, BCA Multi Finance, dan BCA secara tidak
langsung sama-sama dimiliki dan dikendalikan oleh Keluarga
Robert Budi Hartono dan Keluarga Michael Bambang Hartono.
Namun, merupakan transaksi afiliasi yang dikecualikan
sebagaimana diatur dalam Pasal 8 ayat (1) POJK 42, karena
penyediaan jasa oleh Iforte termasuk sebagai kegiatan usaha
yang dijalankan dalam rangka menghasilkan pendapatan usaha
dan dijalankan secara rutin.

Direksi Perseroan bersama ini menyatakan bahwa transaksi
afiliasi sebagaimana diuraikan di atas, telah dilaksanakan sesuai
dengan prosedur yang diperlukan untuk dapat memastikan
transaksi afiliasi ini telah sesuai dengan praktik bisnis yang umum,
tidak mengandung benturan kepentingan dan yang disebutkan
dalam uraian ini telah memuat seluruh informasi material yang
benar dan tidak menyesatkan.

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Apart from the transactions above, after the issuance of the Financial
Services Authority Regulation No. 42/2020 concerning Affiliated
Transactions and Conflict of Interest Transactions ("POJK 42"), there
are transactions with Related Parties (affiliates) including:

a. On April 26, 2021, Iforte and PT BCA Multi Finance (“BCA Multi
Finance”) signed the First Amendment to the Internet Service
Subscription Agreement and Local Loop, in connection with the
internet and local loop services provided by Iforte to BCA Multi
Finance.

The transaction value is approximately IDR33,500,000/month.

b. On May 5, 2021, Iforte and PT Bank Central Asia Tbk (“BCA")
signed (i) First Amendment to the Internet Service Subscription
Agreement, (ii) First Amendment to the Internet Service and Wifi
Connection Subscription Agreement, (iii) First Amendment to
the Internet Clean Pipe Subscription Agreement, and (iv) First
Amendment to the EDC Service Subscription Agreement, in
connection with the telecommunications facilites and internet
service provision provided by Iforte to BCA.

The transaction value in each of the above agreements are
approximately (i) IDR190,000,000/month, (ii) IDR779,287,070/
month, (iii) IDR10,000,000/month and (iv) IDR9,000,000/
month.
The transactions described above are affiliated transactions,
because Iforte, BCAMulti Finance, and BCA are indirectly owned and
controlled by the families of Mr. Robert Budi Hartono and Mr. Michael
Bambang Hartono. However, itis an exempted affiliate transaction as
regulatedin Article 8 paragraph (1) of POJK 42, because the services
provided by Iforte is its business activity which is carried out in order
to generate business income and is carried out routinely.

The Board of Directors of this Company hereby state that the
affiliated transaction as disclosed above have been conducted in
accordance with procedures to ensure that this affiliated transaction
is in accordance with common business practice, does not contain
Conflict of Interests and the information disclosed above contains
material information is true and not misleading.
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PERUBAHAN PADA
KEBIJAKAN AKUNTANSI

Changes in Accounting Policies

Pada tanggal 1 Januari 2020, Perseroan dan entitas anaknya
menerapkan pernyataan standar akuntansi keuangan dan
interpretasi standar akuntansi keuangan baru dan revisi yang
efektif sejak tanggal tersebut. Perubahan kebijakan akuntansi
Perseroan dan entitas anaknya telah dibuat seperti yang
disyaratkan, sesuai dengan ketentuan transisi dalam masing-
masing standar dan interpretasi.

Perseroan dan entitas anaknya menerapkan PSAK 71: Instrumen
Keuangan, PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan, dan PSAK 73: Sewa untuk pertama kalinya. Sifat dan
dampak perubahan sebagai akibat dari standar akuntansi baru ini
dijelaskan di bawah ini.

Beberapa amandemen dan interpretasi lainnya yang berlaku
untuk pertama kalinya pada tahun 2020, namun tidak berdampak
pada laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas
anaknya. Perseroan dan entitas anaknya belum melakukan
penerapan dini atas standar, interpretasi atau amandemen apa
pun yang telah diterbitkan tetapi belum efektif pada tanggal 1
Januari 2020.

*«  PSAK 71: Instrumen Keuangan

PSAK 71: Instrumen Keuangan menggantikan PSAK 55:
Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran untuk
periode tahun yang dimulai pada atau setelah 1 Januari
2020, dimana PSAK
aspek akuntansi untuk instrumen keuangan: klasifikasi dan
pengukuran; penurunan nilai; dan akuntansi lindung nilai.

tersebut menggabungkan ketiga

* PSAK 71: Instrumen Keuangan (lanjutan)

Perseroan dan entitas anaknya tidak menyajikan kembali
informasi terkait untuk tahun 2019 untuk instrumen keuangan
dalam ruang lingkup PSAK 71. Oleh karena itu, informasi
terkait untuk tahun 2019 dilaporkan berdasarkan PSAK
55 dan tidak dapat dibandingkan dengan informasi yang
disajikan untuk tahun 2020. Perbedaan, jika ada, yang timbul
dari penerapan PSAK 71 telah diakui secara langsung dalam
saldo laba per tanggal 1 Januari 2020.
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On January 1, 2020, the Company and its subsidiaries adopted
new and revised statements of financial accounting standards and
interpretations of statements of financial accounting standards
that are mandatory for application from that date. Changes to the
Company and its subsidiaries’ accounting policies have been made
as required, in accordance with the transitional provisions in the
respective standards and interpretations.

The Company and its subsidiaries applied PSAK 71: Financial
Instruments, PSAK 72: Revenue from Contracts with Customers,
and PSAK 73: Leases for the first ime. The nature and effect of the
changes as a result of these new accounting standards are describe
below.

Several other amendments and interpretations apply for the first time
in 2020, but do not have an impact on the consolidated financial
statements of the Company and its subsidiaries. The Company and
its subsidiaries have not early adopted any standards, interpretations
or amendments that have been issued but are not yet effective as of
January 1, 2020.

PSAK 71: Financial Instruments

PSAK 71: Financial Instruments replaces PSAK 55: Financial
Instruments: Recognition and Measurements for annual periods
beginning on or after January 1, 2020, bringing together all three
aspects of the accounting for financial instruments: classification
and measurement; impairment; and hedge accounting.

PSAK 71: Financial Instruments (continued)

The Company and its subsidiaries have not restated
corresponding information for 2019 for financial instruments in
the scope of PSAK 71. Therefore, the corresponding information
for 2019 is reported under PSAK 55 and is not comparable with
the information presented for 2020. Differences, if any, arising
from the adoption of PSAK 71 have been recognized directly in

retained earnings as of January 1, 2020.



Sifat penyesuaian ini dijelaskan di bawah ini:

(a) Klasifikasi dan pengukuran

Berdasarkan PSAK 71, instrumen utang selanjutnya
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, biaya
diamortisasi, atau nilai wajar melalui OCI. Klasifikasi
tersebut didasarkan pada dua kriteria: model bisnis
Perseroan dan entitas anaknya untuk mengelola aset;
dan apakah arus kas kontraktual instrumen mewakili
“pembayaran pokok dan bunga semata-mata (SPPI)” dari
jumlah pokok terutang.

Penilaian model bisnis Perseroan dan entitas anaknya
dilakukan pada tanggal penerapan awal, 1 Januari 2020.
Penilaian apakah arus kas kontraktual atas instrumen
utang hanya terdiri dari pokok dan bunga dibuat
berdasarkan fakta dan keadaan pada saat pengakuan
awal aset.

Persyaratan klasifikasi dan pengukuran PSAK 71 tidak
memiliki pengaruh yang signifikan bagi Perseroan
dan entitas anaknya. Perseroan dan entitas anaknya
terus mengukur pada nilai wajar semua aset keuangan
yang sebelumnya dimiliki pada nilai wajar berdasarkan
PSAK 55. Berikut ini adalah perubahan klasifikasi aset
keuangan Perseroan dan entitas anaknya:

*  PSAK 71: Instrumen Keuangan (lanjutan)

(a) Klasifikasi dan pengukuran (lanjutan)

-~

Pinjaman dan piutang pada tanggal 31 Desember 2019
dimiliki untuk mengumpulkan arus kas kontraktual dan
menimbulkan arus kas yang hanya mewakili pembayaran
pokok dan bunga. Ini diklasifikasikan dan diukur sebagai
instrumen utang yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi mulai 1 Januari 2020.

Perseroan dan entitas anaknya tidak menetapkan
liabilitas keuangan apa pun yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Tidak ada perubahan dalam klasifikasi
dan pengukuran untuk liabilitas keuangan Perseroan dan
entitas anaknya.

Penurunan

Penerapan PSAK 71 telah secara fundamental mengubah
akuntansi kerugian penurunan nilai Perseroan dan
entitas anaknya untuk aset keuangan dengan mengganti
pendekatan kerugian yang terjadi PSAK 55 dengan
pendekatan kerugian kredit ekspektasian (ECL) perkiraan
masa depan. PSAK 71 mengharuskan Perseroan dan
entitas anaknya untuk mengakui penyisihan ECL untuk
semua instrumen utang yang tidak dimiliki pada nilai
wajar melalui laba rugi.

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

The nature of these adjustments are described below:

(a)

Classification and measurements
Under PSAK 71,
measured at fair value through profit or loss, amortized

debt instruments are subsequently

costs, or fair value through OCI. The classification is
based on two criteria: the Company and its subsidiaries’
business model for managing the assets; and whether
the instruments’ contractual cash flows represent “solely
payments of principal and interest (SPPI)” on the principal
amount outstanding.

The assessment of the Company and its subsidiaries’ business
model was made as of the date of initial application, January
1, 2020. The assessment of whether contractual cash flows on
debt instruments are solely comprised of principal and interest
was made based on the facts and circumstances as at the initial
recognition of the assets.

The classification and measurement requirements of PSAK
71 did not have a significantimpact to The Company and its
subsidiaries. The Company and its subsidiaries continued
measuring at fair value all financial assets previously held
at fair value under PSAK 55. The following are the changes
in the classification of the Company and its subsidiaries’
financial assets:

PSAK 71: Financial Instruments (continued)

(a)

Classification and measurements (continued)

Loans and receivables as of December 31, 2019 are held
to collect contractual cash flows and give rise to cash flows
representing solely payments of principal and interest. These
are classified and measured as debtinstruments atamortized
cost beginning January 1, 2020.

The Company and its subsidiaries have not designated any
financial liabilities as at fair value through profit or loss. There
are no changes in classification and measurement for the
Company and its subsidiaries’ financial liabilities.

Impairment

The adoption of PSAK 71 has fundamentally changed the
Company and its subsidiaries’ accounting for impairment
losses for financial assets by replacing PSAK 55’s incurred
loss approach with a forward-looking expected credit loss
(ECL) approach. PSAK 71 requires the Company and its
subsidiaries to recognize an allowance for ECLs for all
debt instruments not held at fair value through profit or
loss.
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Setelah penerapan PSAK 71, Perseroan dan entitas
anaknya mengakui pembalikan cadangan kerugian atas
piutang usaha Perseroan dan entitas anaknya sebesar
Rp21.014, yang mengakibatkan peningkatan Saldo laba
per 1 Januari 2020.

PSAK 71: Instrumen Keuangan (lanjutan)

(a) Akuntansi lindung nilai
Pada tanggal penerapan awal, semua hubungan lindung
nilai Perseroan dan entitas anaknya yang ada memenubhi
syarat untuk diperlakukan sebagai hubungan lindung nilai
berkelanjutan. Sebelum penerapan PSAK 71, Perseroan
dan entitas anaknya menetapkan perubahan nilai wajar
seluruh kontrak forward dalam hubungan lindung nilai
arus kas. Setelah penerapan ketentuan akuntansi
lindung nilai PSAK 71, Perseroan dan entitas anaknya
hanya menetapkan elemen spot kontrak forward sebagai
instrumen lindung nilai. Unsur forward diakui di OCI
dan diakumulasi sebagai komponen ekuitas terpisah di
bawah laba bersih pada arus kas lindung nilai.
Berdasarkan PSAK 55, semua keuntungan dan
kerugian yang timbul dari hubungan lindung nilai arus
kas Perseroan dan entitas anaknya memenuhi syarat
untuk direklasifikasi ke laba rugi. Akan tetapi, menurut
PSAK 71, keuntungan dan kerugian yang timbul dari
lindung nilai arus kas dari perkiraan pembelian aset non-
keuangan harus dimasukkan ke dalam jumlah tercatat
awal aset non-keuangan. Perubahan ini hanya berlaku
secara prospektif sejak tanggal penerapan awal PSAK
71 dan tidak berdampak pada laporan posisi keuangan
tanggal 1 Januari 2020.

PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan

PSAK 72 menggantikan PSAK 34: Kontrak Konstruksi, PSAK
23: Pendapatan dan Interpretasi terkait dan berlaku, dengan
pengecualian terbatas, untuk semua pendapatan yang timbul
dari kontrak dengan pelanggan. PSAK 72 menetapkan model
lima langkah untuk memperhitungkan pendapatan yang
timbul dari kontrak dengan pelanggan dan mensyaratkan
bahwa pendapatan diakui pada jumlah yang mencerminkan
imbalan yang diharapkan entitas berhak sebagai imbalan
atas transfer barang atau jasa kepada pelanggan.
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Upon adoption of PSAK 71, the Company and its subsidiaries
recognized reversal of allowance for impairment on the
Company andits subsidiaries’ trade receivables ofIDR21.014,
which resulted in an equivalentincrease in retained earnings
as of January 1, 2020.

PSAK 71: Financial Instruments (continued)

(a) Hedge accounting

At the date of initial application, all of the Company and its
subsidiaries’ existing hedging relationships were eligible
to be treated as continuing hedging relationships. Before
the adoption of PSAK 71, the Company and its subsidiaries
designated the change in fair value of the entire forward
contracts in its cash flow hedge relationships. Upon
adoption of the hedge accounting requirements of
PSAK 71, the Company and its subsidiaries designates
only the spot element of forward contracts as hedging
instrument. The forward element is recognized in OCI and
accumulated as a separate component of equity under net
gain on cashflow hedge.

Under PSAK 55, all gains and losses arising from the Company
and its subsidiaries’ cash flow hedging relationships were
eligible to be subsequently reclassified to profit or loss.
However, under PSAK 71, gains and losses arising on cash
flow hedges of forecast purchases of non-financial assets
need to be incorporated into the initial carrying amounts of the
non- financial assets. This change only applies prospectively
from the date of initial application of PSAK 71 and has no
impact on the statement of financial position as at January
1, 2020.

PSAK 72: Revenue from Contracts with Customers

PSAK 72 supersedes PSAK 34: Construction Contracts, PSAK 23:
Revenue and related Interpretations and it applies, with limited
exceptions, to all revenue arising from contracts with customers.
PSAK 72 establishes a five- step model to account for revenue
arising from contracts with customers and requires that revenue
be recognized at an amount that reflects the consideration to
which an entity expects to be entitled in exchange for transferring
goods or services to a customer.



PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan
(lanjutan)

PSAK 72 mengharuskan Perseroan dan entitas anaknya
untuk melakukan pertimbangan, dengan mempertimbangkan
semua fakta dan keadaan yang relevan ketika menerapkan
setiap langkah model untuk membuat kontrak dengan
pelanggan mereka. Standar ini juga menetapkan akuntansi
untuk biaya tambahan untuk memperoleh kontrak dan biaya
yang terkait langsung dengan pemenuhan kontrak. Selain itu,
standar tersebut membutuhkan pengungkapan yang luas.

Perseroan dan entitas anaknya menerapkan PSAK 72
dengan menggunakan metode penerapan retrospektif yang
dimodifikasi dengan tanggal penerapan awal 1 Januari 2020.
Berdasarkan metode ini, standar dapat diterapkan untuk
semua kontrak pada tanggal penerapan awal atau hanya
untuk kontrak yang tidak berlaku. selesai pada tanggal ini.
Perseroan dan entitas anaknya memilih untuk menerapkan
standar untuk semua kontrak pada 1 Januari 2020. Standar
ini hanya berdampak pada penyajian pengungkapan pada
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas
anaknya.

Sebelum penerapan PSAK 72, Perseroan dan entitas
anaknya mencatat peralatan dan jasa pemasangan sebagai
kiriman terpisah dalam penjualan bundel dan mengalokasikan
imbalan untuk setiap kiriman dengan menggunakan
pendekatan nilai wajar relatif.

Berdasarkan PSAK 72, Perseroan dan entitas anaknya
menilai bahwa terdapat dua kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak untuk penjualan paket peralatan dan jasa instalasi
dan melakukan alokasi ulang harga transaksi berdasarkan
harga jual relatif berdiri sendiri, yang menurunkan jumlah
yang dialokasikan untuk jasa instalasi.

PSAK 73: Sewa

PSAK 73 menggantikan PSAK 30: Sewa, ISAK 8: Penentuan
apakah suatu Perjanjian mengandung suatu Sewa, ISAK
23: Sewa Operasi-Insentif dan ISAK 24: Evaluasi Substansi
Beberapa Transaksi yang Melibatkan Suatu Bentuk Legal
Sewa. Standar tersebut menetapkan prinsip-prinsip untuk
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
sewa dan mengharuskan penyewa untuk mengakui sebagian
besar sewa di laporan posisi keuangan.

Akuntansi  lessor berdasarkan PSAK 73 secara
substansial tidak berubah dari PSAK 30. Lessor akan
terus mengklasifikasikan sewa sebagai sewa operasi atau
keuangan dengan menggunakan prinsip yang sama seperti
dalam PSAK 30. Oleh karena itu, PSAK 73 tidak berdampak
pada sewa di mana Perseroan dan entitas anaknya adalah
lessor.

Analisis dan Pembahasan Manajemen
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PSAK 72: Revenue from Contracts with Customers (continued)

PSAK 72 requires the Company and its subsidiaries to exercise
judgment, taking into consideration all of the relevant facts
and circumstances when applying each step of the model to
contracts with their customers. The standard also specifies the
accounting for the incremental costs of obtaining a contract
and the costs directly related to fulfilling a contract. In addition,
the standard requires extensive disclosures.

The Company and its subsidiaries adopted PSAK 72 using
the modified retrospective method of adoption with the date
of initial application of January 1, 2020. Under this method,
the standard can be applied either to all contracts at the
date of initial application or only to contracts that are not
completed at this date. The Company and its subsidiaries
elected to apply the standard to all contracts as at January
1, 2020. This standard impacts only the presentation
disclosure on the Company and its subsidiaries’ revenues.

Before the adoption of PSAK 72, the Company and its subsidiaries
accounted for the equipment and installation service as separate
deliverables within bundled revenue and allocated consideration
to each deliverable using the relative fair value approach.

Under PSAK 72, the Company and its subsidiaries assessed that
there were two performance obligations in a contract for bundled
revenue of equipment and installation services and performed
a re- allocation of the transaction price based on their relative
stand-alone selling prices.

PSAK 73: Leases

PSAK 73 supersedes PSAK 30: Leases, ISAK 8:
Determining whether an Arrangement contains a Lease,
ISAK 23: Operating Leases-Incentives and ISAK 24:
Evaluating the Substance of Transactions Involving the
Legal Form of a Lease. The standard sets out the principles
for the recognition, measurement, presentation and
disclosure of leases and requires lessees to recognize
most leases on the statement of financial position.

Lessor accounting under PSAK 73 is substantially
unchanged from PSAK 30. Lessors will continue to classify
leases as either operating or financial leases using
similar principles as in PSAK 30. Therefore, PSAK 73 did
not have an impact for leases where the Company and its
subsidiaries is the lessor.
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Perseroan dan entitas anaknya menerapkan PSAK 73
dengan menggunakan metode penerapan retrospektif
yang dimodifikasi dengan tanggal penerapan awal 1
Januari 2020. Berdasarkan metode ini, standar diterapkan
secara retrospektif dengan efek kumulatif dari penerapan
awal standar yang diakui pada tanggal penerapan awal.
Perseroan dan entitas anaknya memilih untuk menggunakan
kebijaksanaan praktis transisi untuk tidak menilai kembali
apakah suatu kontrak adalah, atau berisi sewa pada tanggal
1 Januari 2020. Sebaliknya, Perseroan dan entitas anaknya
menerapkan standar hanya untuk kontrak yang sebelumnya
diidentifikasi sebagai sewa yang menerapkan PSAK 30 dan
ISAK 8 pada tanggal aplikasi awal.

PSAK 73: Sewa (lanjutan)

Dampak penerapan PSAK 73 pada tanggal 1 Januari 2020
adalah sebagai berikut:

The Company and its subsidiaries adopted PSAK 73
using the modified retrospective method of adoption
with the date of initial application of January 1, 2020.
Under this method, the standard is applied retrospectively
with the cumulative effect of initially applying the standard
recognized at the date of initial application. The Company
and its subsidiaries elected to use the transition practical
expedient to not reassess whether a contract is, or
contains alease at January 1, 2020. Instead, the Company
and its subsidiaries applied the standard only to contracts
that were previously identified as leases applying PSAK
30 and ISAK 8 at the date of initial application.

PSAK 73: Leases (continued)

The effects of adoption PSAK 73 as at January 1, 2020
are, as follows:

Kenaikan (Penurunan)

Increase (Decrease)

Aset
Assets

Aset hak-guna
Right-of-use assets

Sewa lokasi jangka panjang
Long term site rentals

Beban dibayar dimuka
Prepaid expenses

Total Aset
Total Assets
Liabilitas
Liabilities
Utang sewa
lease liabilities

Total liabilitas
Total liabilities

Perseroan dan entitas anaknya memiliki kontrak sewa untuk
berbagai item aset tetap. Sebelum penerapan PSAK 73,
Perseroan dan entitas anaknya mengklasifikasikan setiap
sewa (sebagai lessee) pada tanggal permulaan sebagai
sewa pembiayaan atau sewa operasi.

Sewa yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan
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4.689.390

(2.830.788)

(4.267)

1.854.335

1.854.335

1.854.335

The Company and its subsidiaries have lease contracts for
various items of fixed assets. Before the adoption of PSAK 73,
the Company and its subsidiaries classified each of its leases
(as lessee) at the inception date as either a financial lease or an
operating lease.

Leases previously classified as financial lease



Perseroan dan entitas anaknya tidak mengubah jumlah
tercatat awal aset dan liabilitas yang diakui pada tanggal
penerapan awal untuk sewa yang sebelumnya diklasifikasikan
sebagai sewa pembiayaan (yaitu, aset hak-guna dan liabilitas
sewa sama dengan aset dan liabilitas sewa yang diakui
berdasarkan PSAK 30). Persyaratan PSAK 73 diterapkan
untuk sewa ini mulai 1 Januari 2020.

Perseroan dan entitas anaknya juga menerapkan cara praktis

yang tersedia di mana:

* Menggunakan tingkat diskon tunggal untuk portofolio
sewa dengan karakteristik yang cukup mirip

* Bergantung pada penilaiannya apakah sewa menjadi
memberatkan segera sebelum tanggal penerapan awal

* Menerapkan pembebasan sewa jangka pendek untuk
sewa dengan jangka waktu sewa yang berakhir dalam 12
bulan sejak tanggal penerapan awal

* Menggunakan peninjauan kembali dalam menentukan
jangka waktu sewa di mana kontrak berisi opsi untuk
memperpanjang atau mengakhiri sewa

Amandemen PSAK 1 dan PSAK 25 Definisi Material

Amandemen tersebut memberikan definisi baru tentang
material yang menyatakan, “informasi adalah material jika
dihilangkan, salah disajikan, atau dikaburkan, informasi
tersebut secara wajar dapat diharapkan memengaruhi
keputusan yang dibuat oleh pengguna utama laporan
keuangan bertujuan umum berdasarkan laporan keuangan
tersebut, yang memberikan informasi tentang entitas pelapor
tertentu. " Amandemen tersebut mengklarifikasi bahwa
materialitas akan bergantung pada sifat atau besaran
informasi, baik secara individual atau dalam kombinasi
dengan informasi lain, dalam konteks laporan keuangan.
Kesalahan penyajian informasi bersifat material jika secara
wajar diharapkan dapat memengaruhi keputusan yang dibuat
oleh pengguna utama. Amandemen ini tidak berdampak
pada laporan keuangan konsolidasian, juga tidak diharapkan
akan berdampak pada masa depan Perseroan dan entitas
anaknya.

Amendemen PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan tentang
judul laporan keuangan

Amendemen PSAK 1 merupakan penyesuaian beberapa
paragraf dalam PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan yang
sebelumnya tidak diadopsi dari IAS 1 Presentation of Financial
Statements menjadi diadopsi. Amendemen ini membuka opsi
yang memperkenankan entitas menggunakan judul laporan
selain yang digunakan dalam PSAK 1. Amandemen ini tidak
berdampak pada laporan keuangan konsolidasian, juga tidak
diharapkan akan berdampak pada masa depan Perseroan
dan entitas anaknya.
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The Company and its subsidiaries did not change the initial
carrying amounts of recognized assets and liabilities at the date
of initial application for leases previously classified as financial
leases (i.e., the right- of-use assets and lease liabilities equal
the lease assets and liabilities recognized under PSAK 30). The
requirements of PSAK 73 were applied to these leases from
January 1, 2020.

The Company and its subsidiaries also applied the available
practical expedients wherein it
Used a single discount rate to a portfolio of leases with
reasonably  similar  characteristics
Relied on its assessment of whether leases are onerous
immediately before the date of initial application
Applied the short-term leases exemptions to leases with
lease term that ends within 12 months of the date of initial
application
Used hindsight in determining the lease term where the
contract contained options to extend or terminate the lease

Amendments to PSAK 1 and PSAK 25 Definition of Material

The amendments provide a new definition of material that states,
“information is material if omitting, misstating or obscuring it could
reasonably be expected to influence decisions that the primary
users of general purpose financial statements make on the basis
of those financial statements, which provide financial information
about a specific reporting entity.” The amendments clarify that
materiality will depend on the nature or magnitude of information,
either individually or in combination with other information, in the
context of the financial statements. A misstatement of information
ismaterial ifitcould reasonably be expected toinfluence decisions
made by the primary users. These amendments had noimpacton
the consolidated financial statements of, nor is there expected to
be any future impact to the Company and its subsidiaries.

Amendments to PSAK 1: Presentation of Financial Statements on
the title of financial statements

The amendments to PSAK 1 are several paragraphs in PSAK 1:
Presentation of Financial Statements which were not previously
adopted from IAS 1 Presentation of Financial Statements to be
adopted. This amendment opens an option that allows entities
to use report titles other than those used in PSAK 1. These
amendments had no impact on the consolidated financial
statements of, nor is there expected to be any future impact to the
Company and its subsidiaries.
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ISAK 36: Interpretasi atas Interaksi antara Ketentuan
Mengenai Hak atas Tanah dalam PSAK 16: Aset Tetap dan
PSAK 73: Sewa

ISAK 36 ini memberikan penegasan atas intensi dan
pertimbangan DSAK yang dicakup dalam Dasar Kesimpulan
PSAK 73 paragraf DK02-DK10 mengenai perlakuan
akuntansi atas hak atas tanah yang bersifat sekunder.

ISAK 36: Interpretasi atas Interaksi antara Ketentuan
Mengenai Hak atas Tanah dalam PSAK 16: Aset Tetap dan
PSAK 73: Sewa (lanjutan)

Secara umum ISAK 36 ini mengatur mengenai: (1) penilaian
dalam menentukan perlakuan akuntansi terkait suatu
hak atas tanah yang melihat pada substansi dari hak atas
tanah dan bukan bentuk legalnya; (2) perlakuan akuntansi
terkait hak atas tanah yang sesuai dengan PSAK 16 yaitu
jika suatu ketentuan kontraktual memberikan hak yang
secara substansi menyerupai pembelian aset tetap termasuk
ketentuan dalam PSAK 16 paragraf 58 yang mengatur bahwa
pada umumnya tanah tidak disusutkan; dan (3) perlakuan
akuntansi terkait hak atas tanah yang sesuai dengan
PSAK 73 yaitu jika substansi suatu hak atas tanah tidak
mengalihkan pengendalian atas aset pendasar dan hanya
memberikan hak untuk menggunakan aset pendasar tersebut
selama suatu jangka waktu, maka substansi hak atas tanah
tersebut adalah transaksi sewa.

ISAK ini tidak berdampak pada laporan keuangan
konsolidasian, juga tidak diharapkan akan berdampak pada
masa depan Perseroan dan entitas anaknya.

Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan

Kerangka Konseptual bukanlah standar, dan tidak ada konsep
yang terkandung di dalamnya yang menimpa konsep atau
persyaratan dalam standar apa pun. Tujuan dari Kerangka
Konseptual adalah untuk membantu pembuat standar
dalam mengembangkan standar, untuk membantu pembuat
mengembangkan kebijakan akuntansi yang konsisten di
mana tidak ada standar yang berlaku dan untuk membantu
semua pihak untuk memahami dan menafsirkan standar. Ini
akan mempengaruhi entitas yang mengembangkan kebijakan
akuntansi berdasarkan Kerangka Konseptual. Kerangka
Konseptual yang direvisi mencakup beberapa konsep baru,
definisi yang diperbarui dan kriteria pengakuan untuk aset
dan liabilitas serta menjelaskan beberapa konsep penting.
Amandemen ini tidak berdampak pada laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya.
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ISAK 36: Interpretation of the Interaction between Provisions
regarding Land Rights in PSAK 16: Fixed Assets and PSAK 73:
Leases

ISAK  36: provides confirmation of the intentions and
considerations of the DSAK covered in the Basis for Conclusion
PSAK 73 paragraphs DK02-DK10 regarding the accounting
treatment of land rights secondary.

ISAK 36: Interpretation of the Interaction between Provisions
regarding Land Rights in PSAK 16: Fixed Assets and PSAK 73:
Leases (continued)

In general, ISAK 36 regulates: (1) valuation in determining the
accounting treatment related to a land right that looks at the
substance of the land right and not its legal form; (2) accounting
treatment related to land rights in accordance with PSAK 16,
namely if a contractual provision provides rights thatin substance
resemble the purchase of fixed assets, including the provisions in
paragraph 58 of PSAK 16 which stipulates thatin general, land is
not depreciated; and (3) accounting treatment related to the right
to land in accordance with PSAK 73 that s, if the substance of a
right to land does not shift control over the underlying asset and
only gives the right to use the underlying asset for a period of time,
then the substance of the right to the land is a lease transaction.

This ISAK had no impact on the consolidated financial statements
of, nor is there expected to be any future impact to the Company
and its subsidiaries.

Conceptual Framework for Financial Reporting

The Conceptual Framework is not a standard, and none of the
concepts contained therein override the concepts or requirements
in any standard. The purpose of the Conceptual Framework is
to assist the standard setters in developing standards, to help
preparers develop consistent accounting policies where there
is no applicable standard in place and to assist all parties to
understand and interpret the standards. This will affect those
entities which developed their accounting policies based on
the Conceptual Framework. The revised Conceptual Framework
includes some new concepts, updated definitions and recognition
criteria for assets and liabilittes and clarifies some important
concepts. These amendments had no impact on the consolidated
financial statements of the Company and its subsidiaries.
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PERISTIWA PENTING 2020

Event Highlights in 2020

20 Januari 2020
January 20, 2020

27 Januari 2020
January 27,2020

7 Februari 2020
February 7, 2020

10 February 2020
February 10,2020

2 Maret 2020
March 2, 2020

17 Maret 2020
March 17, 2020

15 April 2020
April 15,2020

5 Mei 2020
May 5, 2020

XL Axiata telah memberikan penghargaan kepada Protelindo sebagai perusahaan penyedia jasa menara
telekomunikasi terbaik pada sebuah acara project management di Jakarta. Penghargaan diberikan dengan
mempertimbangkan kinerja terbaik dalam ketepatan waktu menyediakan penyewaan menara berdasarkan
spesifikasi dan kebutuhan XL Axiata dalam ekspansi jaringan 4G nasionalnya. Penghargaan bernama “The
Best Partner for Tower Provider” di tahun 2019 ini merupakan penghargaan serupa yang telah ketiga kalinya
diterima oleh Protelindo.

XL Axiata named Protelindo as the telecom operator’s best tower company at a recent project management event
in Jakarta. The award is for Best Performance in Timeliness to Specifications and Requirements of XL Axiata in its
nation-wide expansion of its 4G network. The award is named “The Best Partner for Tower Provider”and 2019 is the
third year Protelindo achieved this accolade from XL Axiata.

Saham Perseroan (TOWR) telah berhasil masuk ke dalam indeks saham LQ45 di Bursa Efek Indonesia.
The Company’s shares (TOWR) has been included in the Indonesia Stock Exchange LQ45 index.

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp230 milyar kepada Perseroan.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR230 billion to the Company.

Perseroan telah menyelesaikan program pembelian kembali saham Perseroan yang dimulai tanggal 10
Agustus 2018. Total keseluruhan saham yang dibeli kembali berdasarkan program pembelian kembali saham
Perseroan adalah sebanyak 809.296.100 saham yang mewakili 1,6% dari modal ditempatkan dan disetor
Perseroan dengan total nilai pembelian kembali saham Perseroan tersebut sekitar sebesar 560 milyar Rupiah.
The Company has concluded its shares buyback program which the Company which has been started
since August 10, 2018. The total number of shares which have been bought back by the Company is totaled at
809,296,100 shares or 1.6% of the Company’s total paid-up capital and total value of the purchased buyback shares
is approximately IDR560 billion.

Protelindo menandatangani Perjanjian Fasilitas Kredit dengan Bank Mizuho sejumlah Rp500.000.000.000
Protelindo signed signed Credit Facility Agreement with Bank Mizuho in the amount of up to IDR500,000,000,000

Protelindo, Iforte dan KIN menandatangani Surat Perubahan Keempat atas Surat Penawaran Fasilitas
Perbankan Tanpa Komitmen dengan JPMorgan Chase Bank, N.A., Cabang Jakarta

Protelindo, Iforte and KIN signed the Fourth Amendment Letter to the Uncommitted Banking Facilities with
JPMorgan Chase Bank, N.A,, Jakarta Branch

Protelindo menandatangani Perjanjian Perubahan Kelima atas Fasilitas Perbankan IDR500,000,000,000
Revolving Loan Facility Agreement dengan PT Bank Central Asia Tbk

Protelindo signed the Fifth Amendment of Banking Facility Agreement IDR500,000,000,000 Revolving Loan Facility
Agreement PT Bank Central Asia Tbk

Perseroan mendapat persetujuan dari pemegang saham untuk melaksanakan program pembelian kembali
saham yang kedua untuk maksimal sebesar 5% dari jumlah modal ditempatkan dan disetor. Program
pembelian kembali saham tersebut berlaku selama 18 bulan sampai bulan November 2021.

The Company obtained the shareholders’ approval to undertake the second share buyback program for a
maximum of 5% of paid up shares. The second share buyback program is valid for a period of 18 months until
November 2021.
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Tanggal
Date

6 Mei 2020
May 6, 2020

8 Mei 2020
May 8, 2020

27 Mei 2020
May 27,2020

7 Agustus 2020
August 7, 2020

18 Agustus 2020
August 18, 2020

19 Agustus 2020
August 19, 2020

10 September 2020
September 20, 2020

14 September 2020
September 14, 2020

Protelindo dan Iforte menandatangani Perjanjian Fasilitas dan Perjanjian Penanggungan Perusahaan dengan
Bank Permata untuk jumlah fasilitas pinjaman berjangka sebesar Rp500.000.000.000.

Protelindo and Iforte signed Facility Agreement and Corporate Guarantee Agreement with Bank Permata for the
term loan facility in the amount of IDR500,000,000,000.

Protelindo membagikan sisa dividen tunai untuk tahun buku 2019 sebesar Rp897 milyar kepada pemegang
saham Protelindo yaitu Perseroan dan FAS. Dividen interim tunai tahun buku 2019 sebesar Rp708 milyar yang
telah dibayarkan oleh Protelindo berdasarkan persetujuan dari Direksi, Komisaris dan Pemegang Saham pada
tanggal 19 April 2019, 20 Juni 2019 (Rp50 milyar), tanggal 2 September (Rp50 milyar) tanggal 3 Oktober 2019
(Rp50 milyar), tanggal 12 Desember 2019 (Rp303 milyar) dan tanggal 7 Februari 2020 (Rp230 milyar).
Protelindo distributed the remaining cash dividend for financial year of 2019 in the amount of IDR 897 billion
to Protelindo’s shareholders namely the Company and FAS. Interim cash dividend for financial year 2019 in the
amount of IDR 708 billion has been distributed by Protelindo based on the approval from Board of Directors, Board
of Commissioners and Shareholders on April 19, 2019 (IDR 25 billion) June 20, 2019 (IDR 50 billion), September 2,
2019 (IDR 50 billion), October 3, 2019 (IDR 50 billion), December 12, 2019 (IDR 303 billion) and February 7, 2020
(IDR 230 billion).

Perseroan membagikan sisa dividen tunai untuk tahun buku 2019 sebesar Rp894 milyar kepada pemegang
saham Perseroan. Dividen interim tunai tahun buku 2019 sebesar Rp306 milyar yang telah dibayarkan oleh
Perseroan pada tanggal 20 Desember 2019.

The Company distributed the remaining cash dividend for financial year of 2019 in the amount of IDR894 billion
to the Company’s shareholders. Interim cash dividend for financial year 2019 in the amount of IDR306 billion has
been distributed by the Company on 20 December 2019.

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp110 milyar kepada Perseroan.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR110 billion to the Company.

KIN melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor dengan cara melakukan kapitalisasi atas selisih
lebih nilai setoran modal terhadap nilai nominal saham (agio saham) yang sebagaimana tercantum dalam
Laporan Keuangan Perseroan per tanggal 31 Desember 2019 (diaudit). Peningkatan modal ditempatkan dan
disetor dilakukan melalui penerbitan saham baru yang diambil seluruhnya oleh masing-masing pemegang
saham KIN yaitu yaitu Perseroan dan Protelindo sesuai dengan porsi kepemilikan saham masing-masing.
Dengan peningkatan modal tersebut, maka modal ditempatkan dan disetor KIN yang semula sebesar
Rp890.707.488.400 menjadi sebesar Rp1.606.382.187.200

KIN increased its issued and paid up capital through capitalization of the surplus value of down payment for the
capital against the nominal value of shares (paid-in surplus) as mentioned under KIN's Financial Statements as of
December 31,2019 (audited). The increase of issued and paid up capital through the issuance of new shares were
entirely subscribed by the shareholders of KIN, ie. The Company and Protelindo, in accordance with their respective
shares ownership. Through the increase of KIN's issued and paid up capital, the issued and paid up capital of KIN
which previously amounted to IDR890,707,488,400 were increased to be amounted to IDR1,606,382,187,200

Protelindo dan Iforte menandatangani perubahan Perjanjian Fasilitas dengan Oversea-Chinese Banking
Corporation Limited.

Protelindo and Iforte signed an amendment of Facility Agreement with Oversea-Chinese Banking Corporation
Limited

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp20 milyar kepada Perseroan.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR20 billion to the Company.

Protelindo dan Iforte menandatangani Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali atas Perjanjian Fasilitas
dengan MUFG Bank Ltd., Cabang Jakarta
Protelindo and Iforte signed an Amended and Restated Facility Agreement with MUFG Bank Ltd., Cabang Jakarta
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30 September 2020
September 30, 2020

14 Oktober 2020
October 14, 2020

10 November 2020
November 10, 2020

17 November 2020
November 17, 2020

30 November 2020
November 30, 2020

30 November 2020
November 30, 2020

7 Desember 2020
December 7,2020

15 Desember 2020
December 15, 2020

22 Desember 2020
December 22, 2020

28 Desember 2020
December 28, 2020

31 Desember 2020
December 31, 2020

Pada tanggal 30 September 2020, Protelindo menyelesaikan transaksi akuisisi atas 1.646 menara
telekomunikasi dengan jumlah tenant sekitar lebih dari 2.250 tenant dari PT XL Axiata Thk (“XL Axiata”).
Akuisisi menara tersebut merupakan bagian dari proses tender atas penjualan keseluruhan 2.782 menara
telekomunikasi milik XL Axiata.

On September 30, 2020, Protelindo concluded the acquisition of 1,646 tower telecommunications with
approximately more than 2.250 tenancies from PT XL Axiata Tbk ("XL Axiata"). The tower acquisition was conducted
as part of the tender process for the sale of 2,782 telecommunication towers owned by XL Axiata.

PMP meningkatan modal dasar, serta peningkatan modal ditempatkan dan disetor PMP yang seluruhnya
diambil oleh Kohinoor. Atas peningkatan modal dalam PMP, maka modal dasar PMP yang semula sebesar
Rp1.000.000.000 menjadi sebesar Rp21.000.000.000 dan peningkatan modal ditempatkan dan disetor dalam
yang semula sebesar Rp250.000.000 menjadi sebesar Rp5.250.000.000.

PMP increased its authorized, issued and paid-up capital subscribed entirely by Kohinoor. Through the increase of
PMP’s capital, the authorized capital of PMP which previously amounted to IDR1,000,000,000 were increased to be
amounted to IDR21,000,000,000 and it is issued and paid up capital which previously amounted to IDR250,000,000
were increased to be amounted to IDR5,250,000,000.

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp88 milyar kepada Perseroan.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR88 billion to the Company.

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp20 milyar kepada Perseroan.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR20 billion to the Company.

Protelindo menandatangani Perjanjian Perubahan Keenam atas Fasilitas Perbankan IDR500,000,000,000
Revolving Loan Facility Agreement dengan PT Bank Central Asia Tbk

Protelindo signed the Sixth Amendment of Banking Facility Agreement IDR500,000,000,000 Revolving Loan Facility
Agreement PT Bank Central Asia Tbk

KIN melakukan pengurangan modal disetor dan ditempatkan dengan cara menarik kembali saham KIN
yang telah diterbitkan, sebanyak 2.254.380.000 lembar saham, dengan nilai nominal masing-masing saham
sebesar Rp100, sehingga seluruhnya bernilai sebesar Rp225.438.000.000 yang seluruhnya merupakan saham
yang dimiliki oleh Protelindo. Dengan efektifnya pengurangan modal tersebut, maka modal ditempatkan dan
disetor KIN yang semula sebesar Rp1.606.382.187.200 menjadi sebesar Rp1.380.944.187.200.

KIN decreased its issued and paid up capital through the withdrawal of shares that have been previously
issuedin the amount of 2,254,380,000 shares with each nominal value of IDR100, which therefore amounting to
IDR225,438,000,000 which are entirely owned by Protelindo. Following the effectiveness of the decrease of issued
and paid up capital in KIN, the issued and paid up capital of KIN which previously amounted to IDR1,606,382,187,200
became IDR1,380,944,187,200.

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp300 milyar kepada Perseroan.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR300 billion to the Company.

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp25 milyar kepada Perseroan.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR25 billion to the Company.

Perseroan membagikan dividen tunai interim sebesar Rp6 per saham kepada pemegang saham Perseroan
per tanggal 17 Desember 2020.

The Company distributed an interim cash dividend in the amount of IDR6 per share to the Company’s shareholders
of record as of December 17, 2020

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp30 milyar kepada Perseroan.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR30 billion to the Company.

Sehubungan dengan program pembelian kembali saham yang kedua, sampai dengan akhir tahun 2020,
jumlah saham yang telah dibeli kembali oleh Perseroan telah mencapai sebesar 274.193.900 saham atau
sama dengan 0,537% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan.

In relation to the Company’s second share buyback program, as of the end of year 2020, the number of shares
which have been bought back by the Company is totaled at 274,193,900 shares or equivalent to 0.537% of the
Company’s total paid-up capital.
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TATA KELOLA

Governance

Kami senantiasa memberikan nilai tambah,
perlindungan dan transparasi melalui penerapan
prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

We always add value, protection and transparency
through the application of the good corporate
governance.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN

YANG BAIK

Good Corporate Governance

Perseroan dan entitas anak berkomitmen untuk mematuhi
lebih dari standar dan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang
Baik (“GCG"), sesuai dengan yang diatur dalam hukum dan
peraturan yang berlaku di Indonesia. Grup percaya bahwa
dengan melaksanakan kebijakan yang ketat atas Tata Kelola
Perusahaan yang Baik, maka akan memberikan nilai tambah dan
perlindungan, juga keterbukaan kepada pemegang saham dan
pemangku kepentingan. Kerangka kerja Tata Kelola Perusahaan
Grup memberikan saran dan masukan serta fleksibilitas
manajemen dalam pengambilan keputusan yang tepat di dalam
kegiatan bisnis pada umumnya.

Di samping semata-mata hanya untuk mematuhi persyaratan
peraturan dan hukum, Grup berusaha untuk menerapkan secara
optimal prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik sebagai kunci
utama untuk meningkatkan daya tarik dan persaingan di pasar
saham dan pasar utang baik dalam skala domestik maupun luar
negeri. Untuk memenuhi akuntabilitas dan transparansi kepada
para pemegang saham dan kreditur, Grup menyampaikan
laporan keuangan secara rutin sebagaimana disyaratkan oleh
Anggaran Dasar dan peraturan dan hukum yang berlaku di pasar
modal. Laporan-laporan tersebut termasuk di dalamnya laporan
keuangan secara periodik yang disampaikan kepada institusi
regulator pasar modal yaitu OJK dan BEIl, dan juga laporan-
laporan lainnya yang terkait yang diatur secara spesifik dalam
peraturan pasar modal.

Perseroan terus memantau kepatuhannya terhadap Prinsip Tata

Kelola Perusahaan yang Baik sebagaimana telah diatur dalam
peraturan serta ketentuan OJK dan BEI.
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The Company and its subsidiaries are committed to complying with,
and surpassing, the Good Corporate Governance (“GCG”) standards
and principles as prescribed by the prevailing laws and regulations
in Indonesia. The Group believes that operating under GCG policies
provides added value and protection, as well as transparency, for the
shareholders and stakeholders. The Group’s corporate governance
framework provides for checks and balances while allowing
management flexibility for prompt decision making during the ordinary
course of business.

Apart from simply complying with all legal and regulatory
requirements, the Group endeavours to apply optimal GCG principles
as a key element to enhance its attractiveness and competitiveness
in the domestic and foreign equity and debt markets. To provide
accountability and transparency to the shareholders and lenders, the
Group delivers financial reports regularly as required by its Articles of
Association and capital markets laws and regulations. These reports
include periodic financial reports delivered to the capital markets
regulatory bodies, OJK and IDX, as well as other relevant reports as

specified in the capital markets regulations.

The Company continues to monitor compliance with the principles of
GCG as stipulated in the OJK and IDX rules and regulations.



Struktur Tata Kelola Perusahaan Grup
Corporate Governance Structure of The Group

Struktur Korporasi
Corporate Bodies
Struktur Pendukung
Supporting Bodies

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders

Direksi
Board of directors

Dewan Komisaris
Board of commissioners

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary
y,
Departemen Audit Internal
Internal Audit Department
y,
Hubungan Investor
Investor Relations
y,

Dalam rangka menerapkan Prinsip GCG dalam praktik bisnis

Perseroan dan mematuhi peraturan BEI dan OJK yang berkaitan

dengan hal tersebut, Perseroan telah menunjuk dan membentuk
sebagai berikut:

Komisaris Independen: Mirza Adityaswara
Sekretaris Perusahaan: Irfan Ghazali
Komite Audit

Departemen Audit Internal

Komite Whistle Blower System

Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Audit
Audit Committee

Komite Remunerasi & Nominasi
Remuneration & Nomination

Committee
J
Komite Sistem Whistle Blower
Whistle Blower System
Committee
J

In connection with the implementation of GCG Principles in the
Company’s business practices and in accordance with the rules and
regulations issued by the IDX and OJK, the Company has appointed
and established the following:

Independent Commissioner: Mirza Adityaswara

Corporate Secretary: Irfan Ghazali

Audit Committee

Internal Audit Department

Whistle Blower System Committee

Remuneration and Nomination Committee
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DEWAN KOMISARIS

The Board of Commissioners

KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris terdiri dari empat anggota yang meliputi
satu Komisaris Utama, satu Komisaris dan dua Komisaris
Independen. Jumlah anggota Dewan Komisaris telah sesuai
dengan Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi
dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Komposisi Dewan Komisaris per Desember 2020 adalah sebagai
berikut:

1. Tonny Kusnadi (Komisaris Utama)

2. Ario Wibisono (Komisaris)

3. Mirza Adityaswara (Komisaris Independen)

4. Kusmayanto Kadiman (Komisaris Independen)

DIVERSITAS DEWAN KOMISARIS

Perseroan dan mengakui dan mendapatkan
keuntungan dengan memiliki Dewan Komisaris yang beragam
dan melihat peningkatan keragaman pada tingkat anggota dewan
sebagai satu bagian penting dalam menjaga suatu keunggulan
yang kompetitif. Keragaman keahlian, latar belakang dan
pengetahuan, pengalaman industri, di antara faktor-faktor lain
akan menjadi pertimbangan saat akan memilih seorang anggota
baru dari Dewan Komisaris. Kami yakin bahwa untuk menerapkan
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik yang efektif dan untuk
mempertahankan tingginya tingkat keberhasilan kami, kami
harus memastikan Dewan Komisaris kami ini terdiri dari orang-
orang yang tepat dan berkualitas dengan pengalaman dan latar
belakang pendidikan yang luas, seperti ekonomi, hukum dan
teknologi yang terkait dengan bisnis kami.

Protelindo

KEBIJAKAN TENTANG PENILAIAN KINERJA DEWAN
KOMISARIS

Dalam rangka penerapan tata kelola perusahaan yang baik
sebagaimana disyaratkan melalui Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No.21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Publik (“POJK No.21”), dimana POJK No.21 lebih
lanjut diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.32/
SEOJK.04/2015 (“SE No0.32") Tentang Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka, Perseroan telah menyusun Kebijakan
Penilaian Kinerja Dewan Komisaris Perseroan (“Kebijakan
Penilaian”). Kebijakan Penilaian telah diperiksa dan disetujui oleh
Dewan Komisaris Perseroan pada tanggal 1 Desember 2016.

130

Laporan Tahunan 2020 Annual Report

COMPOSITION OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

The Board of Commissioners has four members consisting of ane
President Commissioner, one Commissioner and two Independent
Commissioners. The total number of members of the Board of
Commissioners are in compliance with OJK Regulation No.33/
POJK.04/2014 concerning the Board of Directors and the Board of
Commissioners of Issuer or Public Company.

The composition of the Board of Commissioners as of December 2020
is as follows:

1. Tonny Kusnadi (President Commissioner)

2. Ario Wibisono (Commissioner)

3. Mirza Adityaswara (Independent Commissioner

4. Kusmayanto Kadiman (Independent Commissioner)

BOARD OF COMMISSIONERS DIVERSITY

The Company and Protelindo recognize and embrace the benefits of
having a diverse Board of Commissioners and see increasing diversity
atthe Board level as an essential elementin maintaining a competitive
advantage. Diversity of skills, backgrounds, knowledge, and industry
experience, among other factors, will be taken into consideration when
seeking to appoint new members of the Board of Commissioners. We
believe that to effectivelyimplement GCG principles and to sustain our
high level of success, we must ensure our Board of Commissioners
is composed of appropriately qualified people with a broad range of
experience and educational backgrounds, such as economics, law
and technology, that are relevant to our business.

THE POLICY ON PERFORMANCE ASSESSMENT OF THE
BOARD OF COMMISSIONERS

In line with the requirements of Good Corporate Governance
as stipulated in Financial Services Authority Regulation No.21/
POJK.04/2015 concerning the Implementation of Good Corporate
Governance for Public Company (“POJK No.21"), which POJK
No.21 further stipulated in Circular Letter of Financial Services
Authority No.32/SEOJK.04/2015 (“SE No0.32") Concerning the Code
of the Corporate Governance of a Public Company, the Company
has prepared a Policy On Performance Assessment of the Board
of Commissioners of the Company (“Assessment Policy”). The
assessment Policy was reviewed and approved by the Board of
Commissioners of the Company on December 1, 2016.



Kebijakan Penilaian akan menjadikan setiap anggota Dewan
Komisaris untuk menilai pelaksanaan kinerja Dewan Komisaris.
Self-assessment atau penilaian sendiri yang dilakukan oleh
masing-masing Dewan Komisaris untuk menilai pelaksanaan
kinerja Dewan Komisaris secara kolegial, dan bukan menilai
kinerja individual masing-masing Dewan Komisaris. Dengan
demikian Kebijakan Penilaian ini adalah pedoman yang
digunakan sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja
Dewan Komisaris. Self-assessment ini diharapkan dapat
mengajak masing-masing anggota Dewan Komisaris dapat
berkontribusi untuk memperbaiki kinerja Dewan Komisaris secara
berkesinambungan.

Pelaksanaan penilaian kinerja oleh Dewan Komisaris Perseroan
akan dilakukan dengan mengacu kepada aspek-aspek berikut ini:

1. Mengawasi pengurusan Perseroan yang dilaksanakan oleh
Direksi;

2. Meninjau, memeriksa, dan menyetujui rencana kerja tahunan
Perseroan;

3. Melakukan tugas khusus yang diberikan kepadanya sesuai
dengan Anggaran Dasar, hukum dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan/ atau keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham;

4. Melakukan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya sesuai
dengan ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar dan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham;

5. Mematuhi Anggaran Dasar serta hukum dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan wajib melaksanakan
prinsip-prinsip  profesionalisme, efisiensi, transparansi,
independensi, akuntabilitas, pertanggungjawaban dan
kewajaran, antara lain melaksanakan Rapat Dewan Komisaris
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

Setiap anggota Dewan Komisaris harus dengan itikad baik
dan penuh tanggung jawab melaksanakan pengawasan dan
memberikan saran kepada Direksi demi kepentingan dan tujuan
Perseroan. Setiap anggota Dewan Komisaris bertanggung jawab
atas kerugian yang diderita Perseroan jika anggota tersebut
terbukti bersalah melakukan pelanggaran dan lalai dalam
melakukan tanggung jawabnya.

Dewan Komisaris bertanggung jawab penuh atas pengawasan
Perseroan yang sejalan dengan kepentingan dan tujuan
Perseroan.

Dewan Komisaris juga memiliki tanggung jawab untuk memantau
efektivitas prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan
memberikan masukan untuk peningkatan sistem Tata Kelola
Perusahaan yang Baik beserta implementasinya.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

The Assessment Policy requires that each member of the Board
of Commissioners is able to perform a self-assessment of the
performance of the Board of Commissioners. The self-assessment
which is performed by each member of the Board of Commissioners
is intended to assess the implementation of the performance of the
Board of Commissioners collegially, and not to assess the individual
performance of each member of the Board of Commissioners. The
AssessmentPolicyis a guideline thatisused as a form of accountability
for performance assessment of the Board of Commissioners as
a whole. Self-assessment is expected to encourage the Board of
Commissioners to continuously improve the performance of the Board
of Commissioners.

The implementation of the self-assessment by the Board of

Commissioners of the Company shall be based on the following

aspects:

1. Supervise the management of the Company as performed by the
Board of Directors;

2. Review, examine, and approve the annual work plan of the
Company;

3. Perform special duties assigned to each of the members pursuant
to the Articles of Association, the prevailing laws and regulations
and/or the resolutions of the General Meeting of Shareholders;

4. Perform their duties, authorities, and responsibilities pursuant to
the provisions of the Articles of Association and the resolutions of
the General Meeting of Shareholders;

5. Comply with the Articles of Association and the prevailing
laws and regulations which oblige the member to perform
the principles of professionalism, efficiency, transparency,

independency, accountability, responsibility and fairness in their

work and to convey the meetings of the Board of Commissioners

in accordance with the applicable regulations.

RESPONSIBILITIES OF THE BOARD OF COMMISSIONERS
Every member of the Board of Commissioners must, with good
intentions and full responsibility, exercise supervision over and
provide advice to the Board of Directors to further the best interests
and objectives of the Company. Each member of the Board of
Commissioners is liable for any loss to the Company if the member
is found to be guilty of fraud or negligentin the performance of his or
her duties.

The Board of Commissioners is fully responsible for the supervision

of the Company in line with the Company’s interests and objectives.

The Board of Commissioners also has the responsibility to monitor the
effectiveness of GCG principles and to provide suggestions for the
improvement of GCG systems and their implementation.
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JUMLAH RAPAT

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, jumlah minimal rapat
yang diselenggarakan oleh Dewan Komisaris adalah sebanyak 1
(satu) kali dalam 2 (dua) bulan dan rapat antara Dewan Komisaris
dan Direksi secara bersama-sama minimal diselenggarakan 1
(satu) kali dalam 4 (empat) bulan. Tabel di bawah ini menunjukkan
jumlah rapat dan kehadiran Dewan Komisaris dan rapat bersama
dengan Direksi sepanjang tahun 2020:

Rapat Dewan Komisaris
Board of Commissioners Meeting

FREQUENCY OF MEETINGS

Based on the Articles of Association of the Company, meetings of
the Board of Commissioners must be held atleast once every 2 (two)
months. The Board of Commissioners shall convene the Board of
Commissioners together with the Board of Directors regularly at least
1 (one) time every 4 (four) months. The table below shows the meeting
activities conducted by the Board of Commissioners during 2020, and
joint meetings conducted with the Board of Directors:

Frekuensi Kehadiran Masa Jabatan (2020)
Frequency Attendance Term of Office (2020)

Tonny Kusnadi 11 1 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Ario Wibisono 1 1 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Mirza Adityaswara 11 1 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Kusmayanto Kadiman 11 1 1 Januari sampai 31 Desember

January 1 until December 31

Rapat Dewan Komisaris bersama dengan Direksi
Joint Meeting of Board of Commisioner and Board of Director

Frekuensi Kehadiran Masa Jabatan (2020)
Frequency Attendance Term of Office (2020)

Tonny Kusnadi 8 8 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Ario Wibisono 8 8 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Mirza Adityaswara 8 8 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Kusmayanto Kadiman 8 8 1 Januari sampai 31 Desember

January 1 until December 31
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TATA CARA PENGUNDURAN DIRI DEWAN KOMISARIS
APABILA TERLIBAT KEJAHATAN KEUANGAN

Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(“UUPT”) dan Peraturan OJK No0.33/ POJK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
(“POJK No0.33”) mengatur salah satu persyaratan pengangkatan
anggota Dewan Komisaris yaitu tidak pernah dihukum karena
melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan negara dan/
atau yang berkaitan dengan sektor keuangan. Sejalan dengan
UUPT dan POJK No0.33, OJK mengeluarkan POJK No.21,
dimana POJK No.21 lebih lanjut diatur dalam SE No.32. POJK
No.21 dan SE No.32 isinya antara lain memberikan rekomendasi
kepada perusahaan publik untuk memiliki kebijakan terkait
pengunduran diri anggota Dewan Komisaris yang terlibat dalam
kejahatan keuangan. Kejahatan keuangan yang dimaksud seperti
manipulasi dan berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan
jasa keuangan serta tindakan pidana pencucian uang.

Dalam rangka memenuhi ketentuan dalam POJK No.21 dan
SE No.32 tersebut,
pengunduran diri bagi anggota Dewan Komisaris yang terlibat

Perseroan telah menyusun kebijakan

dalam kejahatan keuangan. Kebijakan pengunduran diri tersebut
telah diperiksa dan disetujui oleh Dewan Komisaris Perseroan
pada 1 Desember 2016.

Tata cara pengunduran diri bagi anggota Dewan Komisaris

adalah sebagai berikut:

1. Seorang anggota Dewan Komisaris berhak mengundurkan
diri dari jabatannya dan wajib menyampaikan permohonan
pengunduran dirinya kepada Perseroan paling lambat 60
(enam puluh) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya.

2. Perseroan wajib melakukan keterbukaan informasi kepada
masyarakat sehubungan dengan pengunduran diri tersebut
da